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ABSTRAK

Barata, Agus.2017. Stasiun Riset Primatologi-Orangutan di Pasirpanjang,
Pangkalan bun — Kalimantan Tengah. Dosen Pembimbing Tarranita
Kusumadewi, M.T, Elok Mutiara, M. T,

Kata kunci: Stasiun Riset, Primatologi, Orangutan, Laboratorium, Biomorfic
Architecture.

Dalam Al-qur’an dijelaskan bahwasanya manusia hanyalah satu dari ribuan
jenis mahluk yang diciptakan sebagai mahluk yang beribadah dan selalu berdzikir
kepadaNya. Dalam surat Al-An’am ayat 38 surat 6, peran manusia sebagai khalifah
yang diberikan anugerah oleh Allah SWT untuk mengelola segala ciptaan yang ada
di bumi. Dari beberapa ciptaan tersebut, Orangutan adalah salah satu primata langka
yang hanya ada di Kalimantan dan Sumatera. Tanjung Putting di Kalimantan
Tengah menjadikan orangutan sebagai icon Taman Nasional karena orangutan
merupakan spesies payung (spesies yang membutuhkan habitat yang sangat luas,
sehingga perlindungan spesies tersebut,akan melestarikan juga spesies lain yang
berada di habitat yang sama namun kebutuhan habitatnya akan lebih sempit.
(Sumber:http://forestgama.blogspot.co.id). Orangutan kini berada pada posisi
terancam (endangered) karena unsur eksternal dan internal yang dilakukan
manusia. Biomorfik adalah metode yang digunakan dalam proses pemecahan
masalah antara objek perancangan dan kebutuhan masyarakat, sebagai salah satu
upaya bertahap dalam membangun dan mempertahankan keaslian lingkungan. Sifat
konsep analogi biologi yang digunakan biomorfik dalam filtrasi tersebut adalah
fokus pada pertumbuhan proses-proses dan kemampuan gerakan yang berhubungan
dengan organisme. Selain berkembang dan mendaur ulang system secara mandiri,
stasiun riset penelitian primatologi orangutan tetap berhubungan secara dua arah
dengan TNTP dan Pusat Rehabilitasi sebagai satu kesatuan. Kemampuan biomorfik
berkembang dan tumbuh melalui perluasan, penggandaan, pemisahan, regenerasi
dan perbanyakan. Prinsip-prinsip dasar yang dimiliki biomorfik adalah struktur,
fungsi, bentuk, dan material sebagai disiplin keilmuan yang akan mengarahkan
objek perancangan sesuai dengan kondisi habitat dan lingkungan. Selain itu, prinsip
konsep sustainable atau berkelanjutan menjadi titik lintas tak terlihat dalam
menopang kembali system mandiri yang akan dirancang dalam Stasiun Riset
Primatologi. Konservasi air dan limbah sebagai salah satu fokus pembahasan dalam
menerjemahkan kebutuhan pengadaan sumberdaya masyarakat secara rinci dan
cermat, sehingga objek perancangan dan lingkungan masyarakat tidak saling
bertabrakan seiring berjalannya waktu.
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ABSTRACT

Barata, Agus.2017. Primatology-Orangutan Research Station in Pasirpanjang,
Pangkalan bun - Central Kalimantan. Supervisor of Tarranita Kusumadewi,
M.T, Elok Mutiara, M.T,

Keywords: Research Station, Primatology, Orangutan, Laboratory, Biomorfic
Architecture.

In the Qur'an it is explained that man is only one of the thousands of species created
as a worshiper and always dhikr to Him. In Surah Al-An'am verse 38 of letter 6, the
role of human being as a khalifah granted by Allah SWT to manage all creation that
is on earth. From some of these creations, Orangutans are one of the only rare
primates in Kalimantan and Sumatra. Tanjung Putting in Central Kalimantan makes
orangutans an icon of the National Park because orangutans are an umbrella species
(species that require a vast habitat, so protection of the species will preserve other
species in the same habitat but their habitat needs will be narrower. : Http:
/[forestgama.blogspot.co.id) Orangutans are now in an endangered position because
of the external and internal elements of human beings Biomorphics is a method
used in problem-solving processes between design objects and the needs of society,
A gradual effort in establishing and maintaining the authenticity of the environment
The nature of the biological analogy used by biomorphics in the filtration is the
focus on the growth of processes and the ability of movements associated with
organisms In addition to developing and recycling systems independently, the
primatological research station of permanent orangutans Want Two-way linkage
with TNTP and Rehabilitation Center as a whole. Biomorphic abilities develop and
grow through extension, multiplication, separation, regeneration and multiplication.
The basic principles of biomorphics are structures, functions, forms, and materials
as the scientific disciplines that will direct the design object according to the
conditions of the habitat and the environment. In addition, the principle of
sustainable or sustainable concepts becomes an invisible dot in support of an
independent system that will be designed within the Primatology Research Station.
Water and waste conservation as one of the focus of discussion in translating the
needs of the procurement of community resources in detail and carefully, so that
the design object and the community environment do not collide with each other
over time.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang Page | 1

khalifah di muka bumi”. Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (Khalifah) di bumi itu orang
yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertashih dengan
memuji Engkau dan menyucikan Engkau?” Tuhan berfirman: Sesunggunya Aku mengetahu apa yang tidak

kamu ketahui”. (Al — Bagarah 2:30)
Dalam penafsiran Al-qur’an menyebutkan tentang kewajiban manusia

selain sebagai khalifah di bumi juga memiliki peran penting dalam menjaga dan
memelihara segala ciptaan Allah SWT yang ada di bumi. Segala perbuatan manusia
selalu dikaitkan dengan ibadah, dalam ranah agama islam dapat diperluas. Segala
hal yang telah dilakukan dengan niat yang baik, serta usaha yang jujur adalah
sebuah upaya ibadah kepada Allah SWT. Untuk itulah kewibawaan seorang
manusia adalah sebagai khalifah dan mahluk yang mawas diri, menjaga, serta
memelihara keseimbangan yang ada di bumi ini dengan baik. Penjagaan serta
pemeliharaan ini dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, seperti konservasi,
penelitian kognitif dan pengembangbiakan satwa. Salah satunya adalah konservasi,
upaya ini dilakukan dalam skala luas yang didukung oleh badan pemerintah dalam
menjaga ekosistem dan mempertahankan habitat asli sesuai fungsinya (Kementrian
Agama: 2012). Indonesia adalah negara dengan ragam flora dan fauna yang begitu
banyak. Telah didirikan berbagai konservasi dan cagar alam sebagai upaya

pelestarian dalam menjaga pelestarian alam.
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Pl fam, 3‘- & : \ 5 (
Gambar 1.1. Alam Nusantara sebagai salah satu penopang Oksigen Dunia
Sumber: www.Ecoli.co.id

Tanjung putting (TNTP) merupakan salah satu cagar biosfer tertua di
Indonesia. TNTP memiliki ratusan jenis flora dan fauna, 20% hewan endemic di
dunia yang ada di Indonesia notabenenya adalah primata. Orangutan adalah primata
langka yang hanya di Kalimantan dan Sumatera. Tanjung Putting di Kalimantan
Tengah menjadikan orangutan sebagai icon Taman Nasional karena orangutan
merupakan spesies payung (spesies yang membutuhkan habitat yang sangat luas,
sehingga perlindungan spesies tersebut,akan melestarikan juga spesies lain yang
berada di habitat yang sama namun kebutuhan habitatnya akan lebih sempit.
(Sumber: http://forestgama.blogspot.co.id) ). Orangutan Kini berada pada posisi
terancam (endangered) karena unsur eksternal dan internal yang dilakukan
manusia. Mulai dari perusakan hutan, pembukaan lahan, perburuan hingga
penangkapan sebagai bahan konsumsi manusia. Faktor internal yang mendukung
kondisi tersebut adalah lambatnya laju perkembangbiakan dan sedikitnya keturunan
yang dihasilkan. Karena minimnya informasi dan lemahnya hukum yang mengikat

inilah yang menyebabkan Orangutan tidak begitu disoroti publik.
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Gambar 1.2. Taman Nasional Tanjung Putting
adalah wilayah konservasi alami sebagai habitat asli Orangutan
Sumber: OrangutanFoundation.com

Publik Kkini telah difasilitasi oleh TNTP berupa wahana Eco-wisata yang
memberikan pengalaman alam liar Kalimantan secara langsung dalam lingkup
perjalanan wisata alam. Diharapkan TNTP mampu memberi edukasi lebih dalam
bagi generasi muda dan masyarakat seputar Orangutan yang berperan penting bagi
keberlangsungan habitat dan satwa didalamnya. Selain di TNTP, sebagai senior dan
founder primata, Dr Birute Galdikas yang telah bekerjasama dengan Orangutan
Foundation mendirikan basecapmp penangkaran dan rehabilitasi khusus Orangutan
sebagai penyuplai dan pelatihan bagi Orangutan yang telah telah lepas dari habitat
aslinya ataupun hasil buruan liar yang menerima dampak dari kerusakan ekosistem.
Komunikasi dua arah yang telah dilakukan TNTP dan Pusat Rehabilitasi selama ini
memberikan dampak besar bagi peneliti dunia. Ketertarikan peneliti yang begitu
besar hingga menyentuh ranah keilmuan genetika membuktikan bahwasanya
Orangutan memiliki peran besar bagi kelangsungan hutan tropis.

Dikarenakan kurang lengkapnya sarana dan prasarana di taman nasional
bagi peneliti menjadi salah satu faktor yang diperhitungkan. Titik fokus dalam
mengumpulkan data yang valid dari penelitian menjadi tantangan para peneliti.

Selain itu, peraturan Menteri kehutanan yang menjelaskan tentang keterbatasan
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fasilitas dan peruntukkan zona bagi ruang gerak manusia didalam Taman Nasional
menjadi batasan dalam menghadirkan fasilitas dan sarana bagi peneliti. Maka,
dibutuhkan sebuah ide gagasan yang dituangkan dalam sebuah Stasiun Riset berupa
rancangan penelitian yang mampu menjadi sebuah media, edukasi terapan, dan
ruang kajian ilmiah dasar bagi peneliti dari segala aspek dan tingkatan khususnya
dibidang keilmuan primatologi-orangutan. Selain sebagai penyangga kebutuhan
keilmuan dan kajian seputar orangutan yang ada didalam TNTP, pemilihan lokasi
perancangan yang ada diluar TNTP juga menjadi acuan konservasi hutan dan pusat
rehabilitasi yang ada di wilayah pinggiran kota. Sehingga komunikasi kasat yang
ada di alam dapat diterjemahkan kedalam perancangan agar mudah dimengerti
masyarakat.

1.1.2. Integrasi Keislaman dan Tema Biomorfik dengan Stasiun Riset

Penelitian-Orangutan

“Dan tidak ada seekor binatang pun yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang dengan kedua
sayapnya, melainkan semuanya merupakan umat-umat (juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun Kami

luputkan di dalam kitab, kemudian kepada Tuhan mereka dikumpulkan.” (Al-An’am 6:38)
Dalam semua kitab yang telah Allah turunkan, bahwasanya manusia

hanyalah satu dari ribuan jenis mahluk yang diciptakan sebagai mahluk yang
beribadah dan selalu berdzikir kepadaNya. Tidak ada hal yang tercipta sebagai hal
yang sia-sia dan merupakan sebuah keilmuan dalam bahasa yang terkadang
manusia bisa lupa diri dan tidak mau tahu.

Manusia adalah khalifah di bumi yang diberikan anugerah oleh Allah SWT
untuk mengelola dan mengontrol segala ciptaan Allah. Dalam sejarahnya, manusia
memiliki hubungan spiritual yang dalam mengenai berbagai metode dan system

dalam mengontrol keadaan lingkungan yang ada. Nabi Muhammad SAW telah
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mengajarkan berbagai metode untuk mengelola bumi dan seisinya dengan
kebijaksanaan, kesabaran dan penentuan kaidah-kaidah yang sesuai dengan fungsi
dan tempatnya.

Hima’ adalah salah satu metode konservasi yang diajarkan dalam
pengelolaan kawasan yang dilindungi, serta salah satu metode konservasi kawasan
yang didasarkan pada kebutuhan dan fungsi sebuah kawasan. Rasulullah
menjadikan metode ini sebagai metode keselarasan hubungan manusia secara
Hablumminannas dan HablumminAllah yang konsisten dan elegan. Dalam
sejarahnya, Rasul menggunakan metode zoning, klasifikasi dan system yang
mengelola segala jenis aktifitas manusia dan ternak yang sesuai dengan ekosistem
yang ada didalam lingkup kawasan Hima’. Dengan metode tersebut, maka metode
konservasi tanah dan air yang ada didalam kawasan akan lebih mudah diterapkan
dan digunakan sesuai dengan kebutuhan dan fungsi ekosistem yang ada di
lingkungan tapak perancangan.

Dalam dunia arsitektur, proses pendekatan desain memiliki ribuan cara
dalam mewujudkan bangunan yang barokah dan tidak merusak alam sekitar.
Metode analogi, adalah salah satu metode pembelajaran yang mampu
mengkombinasikan beberapa disiplin keilmuan dalam satu arah. Arsitektur dan
biologi, yang banyak dikenal sebagai biotekstur atau kini biasa dikenal arsitektur
organic. Dalam hakikatnya, arsitek dan biologi mengarahkan bangunan dalam
proses merancang dan membangun tak hanya sebagai satu bentuk yang statis dan
berhenti pada masa itu. Arsitektur organik menjelaskan bahwasanya bangunan

memiliki siklus evolusi dan mutasi yang berkembang yang dinamis. Arah
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berkembang inilah yang dapat dimutasi manusia dengan berbagai metode, entah ke

arah horizontal ataupun vertical.

Gambar 1.3. Peneliti genetika dan orangutan sebagai objek penelitian
sumber:ecaliptica.co.id/orangutan

Metode pengarahan tersebut kini lebih beragam, berangkat dari sebuah
kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi setiap perancang dan objek yang akan
dirancang. Stasiun riset penelitian primatologi orangutan, memiliki kompleksifitas
masalah peruntukkan lahan dan konservasi yang perlu difikirkan dengan cermat.
Lahan yang bersisian dengan perumahan warga dan pusat rehabilitasi
membutuhkan sentuhan komunikasi dua arah tak hanya dari pemerintah dan
peneliti, masyarakat juga membutuhkan dan wajib mengetahui dampak-dampak
yang akan terjadi dari pembukaan lahan dan seringnya kebakaran hutan secara
detail dan jelas. Hal ini sebagai bentuk rasa kepemilikan dan kepercayaan untuk
menumbuhkan ikatan yang lebih erat.

Maka dari itu, beberapa metode perancangan telah diklasifikan untuk
membantu dalam menyelesaikan masalah dan memebentuk paradigma yang telah
tertuang dalam batasan-batasan yang ada di lapangan. Metode yang telah diajarkan
oleh nabi dapat menjadi sebuah filtrasi metode yang akan digunakan dalam
menentukan zoning dan Kklasifikasi kebutuhan yang ada didalam kawasan

perancangan. Biomorfik adalah metode pemecahan masalah yang mengurai
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komunikasi kasat antara objek perancangan dan kebutuhan masyarakat sebagai
salah satu upaya bertahap dalam membangun dan mempertahankan keaslian
lingkungan. Sifat konsep analogi biologi yang digunakan biomorfik dalam filtrasi
tersebut adalah fokus pada pertumbuhan proses-proses dan kemampuan gerakan
yang berhubungan dengan organisme. Selain berkembang dan mendaur ulang
system secara mandiri, satelit riset penelitian primatologi orangutan tetap
berhubungan secara dua arah dengan TNTP dan Pusat Rehabilitasi sebagai satu
kesatuan. Kemampuan biomorfik berkembang dan tumbuh melalui perluasan,
penggandaan, pemisahan, regenerasi dan perbanyakan. Prinsip-prinsip dasar yang
dimiliki biomorfik adalah struktur, fungsi, bentuk, dan material sebagai disiplin
keilmuan yang akan mengarahkan objek perancangan sesuai dengan kondisi habitat
dan lingkungan. Selain itu, prinsip konsep sustainable atau berkelanjutan menjadi
titik lintas tak terlihat dalam menopang kembali system mandiri yang akan
dirancang dalam Stasiun Riset Primatologi. Konservasi air dan limbah sebagai salah
satu fokus pembahasan dalam menerjemahkan kebutuhan pengadaan sumberdaya
masyarakat secara rinci dan cermat, sehingga objek perancangan dan lingkungan
masyarakat tidak saling bertabrakan seiring berjalannya waktu.
1.2. Rumusan masalah
Adapun permasalahan dari Stasiun Riset Primatologi-Orangutan di

Pasirpanjang Pangkalanbun adalah:

1. Bagaimana rancangan Laboratorium  Primatologi-Orangutan  di

Pasirpanjang sebagai Stasiun Riset?
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2. Bagaimana menghasilkan rancangan dengan menerapkan tema Biomorfik
di dalam Stasiun Riset sebagai Laboratorium Penelitian Primatologi-
Orangutan di Pasirpanjang?
1.3. Tujuan Perancangan
Tujuan dari Perancangan Stasiun Riset Primatologi-Orangutan ini adalah:
1. Merancang Laboratorium Penelitian Primatologi-Orangutan sebagai
Stasiun Riset dari Taman Nasional Tanjung Putting dan Pusat Rehabilitasi
Orangutan Foundation di Pasirpanjang.
2. Menerapkan tema Biomorfik pada Stasiun Riset sebagai Laboratorium
Primatologi-Orangutan di Pasirpanjang.
1.4. Manfaat Perancangan
1.4.1. Manfaat bagi Akademik
e Pusat pengetahuan primata khususnya tentang Orangutan
e Tempat diskusi dan ekstraksi hasil lapangan dari TNTP dan Pusat
Rehabilitasi
1.4.2. Manfaat bagi Masyarakat
e Pusat informasi baik secara visual maupun data pustaka mengenai
kehidupan, klasifikasi, hingga dampak orangutan terhadap
ekosistem dan manusia.
e Jembatan penerjemah alam yang dihasilkan para peneliti dalam
bentuk bahasa pustaka.
e Peningkatan mutu dan kehidupan komunikasi sosial dan ekonomi

masyarakat.
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1.4.3. Manfaat bagi Lingkungan
e Lembaga Pelestarian alam dan perbaikan tatanan ekosistem dalam
perkembangbiakan flora dan fauna endemic di kalimantan tengah.
Page | 9
e lLembaga yang menegaskan tentang program Reboisasi dan
penanggulangan perburuan liar, illegal loging, pencemaran sungai
dan pembakaran hutan.
1.4.4. Manfaat bagi Pemerintah
e Mendukung program menteri kehutanan dan undang-undang
perlindungan Taman Nasional.
e Sarana komunikasi bagi pemerintah ke masyarakat dalam
melakukan dan menangani kebakaran dan perusakan hutan.
1.5. Batasan Perancangan
Stasiun Riset Primatologi-Orangutan ini terletak di Kec.Pasirpanjang,
Pangkalanbun sebagai wadah bagi peneliti dan media informasi bagi masyarakat
tentang kehidupan primata Orangutan. Stasiun riset merupakan laboratorium
penelitian sebagai bangunan utama, ekologi konservasi dan perpustakaan sebagai
fungsi sekunder. Perancangan ini menggunakan tema biomorfik yang mendalami
unsur perancangan dari nilai gerakan-gerakan Orangutan kedalam bangunan.
Turunan prinsip dari penjabaran Biomorfik yang digunakan adalah system gerak,

sains shape, penggandaan, dan ecosystem.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori tentang objek rancangan, tema
rancangan, integrasi keislaman, studi banding dan gambaran umum lokasi sebagai

referensi dalam merancang.

2.1. Kajian Objek Rancangan
2.1.1. Definisi Objek Rancangan : Stasiun Riset Primatologi-Orangutan

Secara garis besar Stasiun Riset dapat didefinisikan sebagai laboratorium
penelitian dan konservasi mandiri yang mempunyai peran sebagai shelter informasi
dan sarana peneliti penghubung diantara Taman Nasional Tanjung Puting dan Pusat
Rehabilitasi Orangutan muda dibawah naungan Orangutan Foundation.

Penelitian/Riset: Soerjono Soekanto menyatakan penelitian merupakan
suatu kegiatan ilmiah yang didasarkan pada analisis dan konstruksi yang dilakukan
secara sistematis, metodologis yang konsisten dan bertujuan untuk mengungkapkan
kebenaran sebagai salah satu manifestasi keinginan manusia untuk mengatahui apa
yang sedang dihadapinya (Noval, 2015).

Primatologi adalah ilmu yang mempelajari tentang primata. Hasil dari
perancangan mengarah pada Klasifikasi, perilaku, budaya, perbandingan daur
hidup, penyakit, dampak-dampak yang ditimbulkan manusia dan melakukan
pembukuan tentang flora fauna khususnya Orang Utan. Fungsi sekunder dari

perancangan ini adalah sebagai bank data, pusat kajian ilmiah terbuka, kajian
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konservasi lingkungan, dan tempat berkembangnya keilmuan primata dalam ranah
konservasi edukasi.

Orang Utan: Orangutan Kalimantan dengan nama latin Pongo pygmaeus
merupakan salah satu satwa langka kalimantan dengan status konservasi
endangered (terancam). Dalam bahasa inggris dikenal sebagai Bornean Orangutan
yang memiliki 3 subspesies yaitu Pongo pygmaeus morio, Pongo pygmaeus
pygmaeus, dan Pongo pygmaeus wurmbii. Postur tubuhnya lebih besar dari tubuh
Orangutan Sumatra dengan klasifikasi berat tubuh sekitar 50-100 kg (jantan) dan
30-50 (betina) serta tinggi rata-rata 1,5 meter. Bulunya berwarna coklat kemerahan,
memiliki lengan yang panjang dan kuat, kaki pendek, dan tidak memiliki ekor.
Pejantan orangutan kalimantan memiliki benjolan dari jaringan lemak dikedua sisi
wajah yang mulai berkembang dimasa dewasa setelah perkawinan pertama.
Orangutan kalimantan merupakan binatang omnivora walaupun lebih menyukai
tumbuhan. Makanannya adalah buah, dedaunan, kulit pohon, bunga, telur burung,
serangga, dan vertebrata kecil lainnya. Hewan endemik kalimantan ini aktif disiang
hari (diurnal). Cara berkomunikasi orangutan adalah dengan suara. Daerah
persebaran dan populasinya adalah hutan didaerah dataran rendah hingga daerah
pegunungan dengan ketinggian 1.500 meter dpl. Populasi orangutan kalimantan
semakin hari mengalami penurunan akibat rusaknya habitat, kebakaran hutan,
pembalakan hutan, menciutnya luas hutan, serta perburuan dan perdagangan liar.
IUCN Redlist (International Union for the Conservation of the Nature and Natural
Resources) memasukan orangutan dalam status endangered (terancam) sejak tahun

1994. CITES (Convention on International Trade in Endangered Species of Wild
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Flora and Fauna) memasukkan dalam daftar Apendiks yang berarti masuk dalam
klasifikasi tidak boleh diperdagangkan(King, 2011).

Definisi secara keseluruhan Stasiun Riset Primatologi-Orangutan adalah
laboratorium penelitian dan konservasi mandiri yang menjadi sarana dalam
melakukan kegiatan ilmiah yang didasarkan pada analisis dan konstruksi yang
dilakukan secara sistematis, metodologis yang konsisten dan bertujuan untuk
mengungkapkan kebenaran tentang primata dengan klasifikasi perilaku, budaya,
perbandingan daur hidup, penyakit khusus Orang Utan, dampak-dampak yang
ditimbulkan manusia serta pembukuan tentang flora fauna yang dinaungi oleh
lembaga resmi Taman Nasional Tanjung Putting dan Pusat Rehabilitasi Orangutan
Foundations.

2.1.2. Kajian Literatur Objek Perancangan

Taman Nasional Tanjung Putting ditetapkan UNESCO sebagai Cagar
Biosfer pada tahun 1977. Cagar Biosfer adalah salah satu program yang digagas
oleh UNESCO, vyaitu program Man and Biosphere. Sejak program Man and
Biosphere (MAB) dicetuskan oleh UNESCO pada tahun 1971, telah ada 631 Cagar
Biosfer yang tersebar di 119 negara. Pada wilayah Asia dan Pasifik sudah ada 23
negara yang mempunyai Cagar Biosfer, termasuk indonesia. Cagar Biosfer di
Indonesia dibagi menjadi 7 wilayah yaitu wilayah Sumatra, Jawadan Bali,
Kalimantan, Nusa Tenggara, Sulawesi, Maluku, dan Papua. Enam tahun setelah
program MAB terbentuk UNESCO menunjuk empat wilayah Indonesia menjadi
Cagar Biosfer yaitu Cibodas, kepulauan Komodo, Lore Lindu dan Tanjung Putting

(Kiki, 2015").
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Cagar Biosfer Tanjung Putting memiliki beberapa tipe ekosistem yang
terdiri dari hutan hujan tropis dataran rendah, hutan tanah kering, hutan rawa air
tawar, hutan mangrove, hutan pantai, dan hutan sekunder. Kawasan ini didominasi
oleh tumbuhan hutan dataran rendah seperti jelutung (Dyeralowii), ramin roee 113
(Gonystylusbancanus), meranti (Shore asp.), keruing (Dipterocarpus sp.), kayuulin
(Eusideroxylonzwagerii) dan rotan. Jenis satwa langka endemic dan dilindungi
yang terdapat pada hutan Taman Nasional Tanjung Putting (TNTP) antara lain
orangutan (Pongopygmaeus),  bekantan (Nasalislarvatus), klampiau
(Hylobatesmuellery), lutung merah (Presbytisrubicunda), beruang
(Helarctosmalayanus), sambar (Cervus unicolor), kijang (Muntiacusmuntjak),
kancil (Tragulusjavanicus), macandahan (Neofelisnebulosa), kucing hutan
(Felisbengalensis), dan tupai (Calloscenrusnotatus)(Rendra, 2015).

Secara administratif Taman Nasional terletak di Kabupaten Kotawaringin
Barat dan Kabupaten Seruyan, Provinsi Kalimantan Tengah, dengan area seluas
415.040 Ha (merujuk pada penunjukkan Menteri Kehutanan, SK No. 587/Kpts-
11/1996). Tujuan Cagar Biosfer bukan hanya sekedar pelestarian keanekaragaman
hayati, namun juga untuk pengembangan social, ekonomi, budaya masyarakat
(kawasan penyangga) disekitarnya. Pengembangan kawasan penyangga tersebut
perlu dilakukan secara selaras dengan fungsi konservasi Cagar Biosfer.
Berdasarkan strategi Seville, Cagar Biosfer merupakan situs terpilih untuk menguiji,
memperbaiki, mendemonstrasikan dan melaksanakan tujuan tersebut. Secara fisik,
Cagar Biosfer harus terdiri atas tiga elemen, yaitu: pertama zona inti, yang

merupakan kawasan dilindungi bagi konservasi keanekaragaman hayati,
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pemantauan ekosistem yang mengalami gangguan, dan melakukan kegiatan
penelitian yang tidak merusak serta kegiatan lainnya yang berdampak pada rendah
(seperti pendidikan); kedua zona penyangga yang mengelilingi atau berdampingan
dengan zona inti, dan ekologis, termasuk pendidikan lingkungan, rekreasi,
ekotourisme, dan penelitian terapan dan dasar, dan ketiga zona transisi atau zona
peralihan, yang dapat berisi kegiatan pertanian, permukiman dan pemanfaatan
lahan lainnya. Dizona transisi masyarakat, lembaga penelitian, LSM, masyarakat
adat dan pemangku kepentingan lainnya dapat bekerjasama untuk mengelola dan
mengembangkan sumberdaya secara berkelanjutan (Syaodih: 2012).

Berikut adalah data struktur tulang orangutan sebagai salah satu komponen
yang menjadi pertimbangan data dalam butir-butir proses perancangan Stasiun

Riset Penelitian:
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Tabel 2.1. Data struktur tulang Orangutan E
Studi pembahasan Fisiologi Dasar Struktur Tulang objek Keterangan W
>-
E=
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Dari uraian morofologi E
-
dasar, struktur tulang
2]
lengan. Selama hidupnya |
orangutan bergantung IE
[
pada kekuatan lengan dan (7))
kaki. Studi gerak yang akan E
diurai dalam E
Tingkatan morfologi
penggabungan proses 14
orangutan adalah E
input data adalah struktur
struktur primata kelas 4 E
Uraian detail struktur lengan utama. Orangutan -
dari 5 jenis primata. <
Tampak Samping tulang adalah jenis primata yang E
membuat, menggunakan <
Z
dan menggandalkan alat <
-
dalam mengatasi masalah -
didalam lingkungannya. E
LL
Sumber: www.pinterest.com/orangutan/bone 2015 O
2.1.3.Kajian Arsitektural
Stasiun Riset Primatologi-Orangutan memiliki beberapa ruang dan fasilitas
yang kompleks dengan fungsi utama yang dapat mewadahi berbagai aktifitas sesuai
kebutuhan, meliputi: laboratorium patologi, laboratorium biomolekular,
STASIUN RISET PRIMATOLOCI
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laboratorium fisik, pusat kajian ekologi konservasi, kantor, perpustakaan, hall,

auditorium, guest house, mushola dan kantin.

Tabel. 2.2. Hubungan Ruang dan Fungsi secara makro

HUBUNGAN RUANG DAN FUNGSI SECARA MAKRO

a. Laboratorium Klinik

- Laboratorium N - Patologi Anatomic
- Patologi Klinik

P . \ - Mikrobiologi

- Ruang kajian limiah ‘ / - Virologi
/ - Parasitologi
L - Treatment Care
- Perpustakaan - Clinic Care
b. Laboratorium kesehatan

- Kantor pengelola - Genetika
- Hall & Gallery - Imunologi
- Auditorium - Fisiologi

- Guest House ) c. Laboratorium Fisik Primata

- Zoologi
- Neurologi & Etologi
- Keamananr - Sosiologi
- Konservasi kayu & Rotan - Morfologi
- Konservasi air & Limbah Al 4
_ . Kajian Studi Ekologi Konservasi
FO'OdCOUFt . - Studi Habitat
- Toilet & Parkir - Konservasi Satwa
- Masjid - Konservasi air & limbah
- Konservasi Hutan

Sumber: Analisis 2015

A.Laboratorium Klinik

Dalam klasifikasinya, menurut keputusan Peraturan Menteri Kesehatan No.
514/MENKES/PER/V1/1994 tentang labolatorium kesehatan swasta perlu
disempurnakan sesuai kebutuhan dalam pelaksanaannya. Dalam perancangan ini
labolatorium masuk dalam klasifikasi Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 2 adalah
Labolatorium Kiinik. Labolatorium Kiinik adailah labolatorium kesehatan yang
melaksanakan pelayanan pemeriksaan dibidang hematologi, kimia Klinik,
mikrobiologi klinik, parasitologi klinik, imunologi klinik, patologi anatomi, dan
atau bidang untuk menunjang upaya diagnosis penyakit, penyembuhan penyakit

dan pemulihan kesehatan.

Page | 16

GTASIUN RISET PRIMATOLOCI

ORANCUTAR 01 TATP -



t304-— 87*—304 6284 40-++62%

Tanda dari saluran pada DIN: Air hijau, Air hangat merah kehijauan uac

t @ merah, gas kuning, udara mampet biru, zat lemas hitam, udara hampz
abu-abu. Batang kamal utama (dapat dijadikan jalan) untuk jumiah da-
saluran pipa pada insan melintang berbeda.

Gambar 2.1. Standar ukuran besaran ruang dalam gudang labolatorium
Sumber: Data Arsitek Neufret hal 68

Dalam labolatorium terdapat kerangka peraturan dan klasifikasi pengguna
khusus yang diberikan kewenangan dalam penggunaan untuk menghindari
kerusakan alat dan kebocoran hasil lab. Standar peraturan yang dijabarkan dalam
labolatorium secara umum adalah mengenai alur dalam menjaga kebersihan dan
predikat peneliti yang melindungi diri sendiri dan melindungi objek penelitian.
Ditunjang dengan pakaian lab yang khusus dan berbagai alat. Untuk itu secara
arsitektural, penunjang kebersihan seperti wastafel didepan pintu masuk sebagai
akses awal peneliti adalah penting. Selain itu batasan kebersihan lantai luar dalam
yang menunjang perbedaan ruang dalam layering dalam labolatorium. Material
yang digunakan pada lantai dan dinding mudah dibersihkan dan distrelisasi, contoh

keramik atau kaca.
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Gambar 2.2. Salah satu preseden rancangan tata ruang labolatorium
Sumber: Data arsitek Neufret Jilid 2 hal 56

Pada klasifikasi ruang kebutuhan pada Stasiun Riset Penelitian Primatologi-
Orangutan, ada 3 buah lab besar yang akan menopang berbagai kegiatan peneliti.
Laboratorium akan memiliki peran-peran besar dalam mengolah data dari Taman
Nasional dan Pusat Rehabilitasi, ada kemungkinan besar pertukaran data dari pihak
luar sebagai kajian yang akan digunakan sebagai pengembangan keilmuan dan
sandi-sandi yang belum terpecahkan.

Ada beberapa pertimbangan khusus yang dibutuhkan dalam mendesain sebuah
laboratorium, beberapa pertimbangan tersebut menurut Prof.Triyono adalah
sebagai berikut:

1. Gedung
Klasifikasi dan skala bangunan yang akan digunakan adalah jenis wadah yang akan
digunakan. Penempatan hingga tatanan massa yang menggunakan perencanaan
bangunan pemerintahan yang kaku. Jenis gedung yag akan digunakan adalah

sebuah jenis gedung yang terisolasi dan dapat mengisolasi informasi yang akan
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diolah oleh peneliti, penemuan yang dihasilkan dari sebuah isolasi akan dijadikan
tinjauan tertutup.

2. Tingkat Biosafety
Tingkatan bahan kimia baik bahan laboratorium atau hasil dari penelitian adalah
sebuah klasifikasi dasar dan perlu diketahui. Tingkatan ini akan membentuk sebuah
tatanan bangunan yang menentukan dari bangunan yang mudah tercemar hingga
bangunan yang membutuhkan perlakuan isolasi.

3. Aliran Udara
Angin, yang mengarah dari luar dan dalam tapak akan membutuhkan sebuah
perlakuan khusus mengenai hasil dari polusi baud an udara yang dihasilkan.
Penentuan tingkat biosafety yang telah ditentukan, memberikan perlakuan terhadap
arah bukaan dan hadap ventilasi yang akan dirancang.

4. Teknologi yang akan digunakan
Klasifikasi ini berdasar pada jenis laboratorium, jenis aktifitas, dan objek penelitian
yang akan dilakukan. Teknologi yang paling canggih dan membutuhkan energy
listrik paling banyak, akan menjadikan peletakan lebih dekat dengan sumber
energy. Teknologi yang digunakan juga mempengaruhi beban kinerja bangunan
yang mengarahkan sirkulasi dan olahan limbah yang akan diperhitungkan.

5. Sumber daya manusia
Jenis sumberdaya yang dimaksud adalah tingkatan status dan kegiatan penelitian
yang akan dilakukan. Tingkatan ini diklasifikasikan dari objek penelitian yang akan

dikaji, dari yang paling umum hingga yang paling mikro. Sumberdaya ini
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mempengaruhi jenis sirkulasi antar ruang dan hubungan antar laboratorium utama
serta ruang penunjang.
e Labolatorium Patologi

Pengertian Patologi adalah sebuah studi atau ilmu yang mempelajari
tentang penyakit. Seorang yang ahli patologi adalah seorang dokter yang
mengkhususkan diri dalam mendiagnosis penyakit, meneliti penyebab penyakit,
penyebaran dan perkembangannya dan pengaruh terhadap tubuh. Laboratorium
Patologi adalah laboratorium makro yang menangani jenis-jenis dari penyebab

penyakit dan kelainan yang dialami oleh satwa.

Gambar 2.3. Proses pengolahan data

Sumber: www.laboratoriumku.blogspot.com

Secara kebutuhan dalam Stasiun Riset ada dua jenis laboratorium patologi
besar yang memiliki alur mekanisme kerja, yaitu sebagai berikut:
-Laboratorium Patologi Kliinik: adalah studi penyakit melalui evaiuasi proses
biokomia tubuh seperti produksi hormone, enzim, dan zat lainnya. Seorang
Patolog klinis menganalisis darah, urin, dan cairan tubuh lainnya.
-Laboratorium Patologi anatomi: adalah ilmu yang mempelajari penyakit

dengan memeriksa sampel jaringan yang diperoleh dengan pembedahan atau
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autopsy dari bagian-bagian tertentu dari tubuh. Patologi anatomi membantu
menentukan penyebab dan efek dari penyakit tertentu.

Untuk ranah kebutuhan Stasiun Riset Penelitian primatologi-Orangutan,
dalam menunjang mekanisme dan fungsi yang disesuaikan dengan tujuan. Maka el 2t
laboratorium patologi ditunjang laboratorium mikrobiologi, virology, parasitologi,
dan kedokteran hewan primata sebagai klasifikasi laboratorium penyebab dan asal
penyakit. Yang dapat dilihat lebih jelas dalam bagan sebagai berikut:

Tabel.2.3.Bagan ruang Lab Patologi

Laboratorium Patologi
1. Laboratorium utama 2 Patologi klinik

Patologi anatomi

2. Laboratorium Penunjang Mikrobiologi
Virologi
Parasitologi

3. Kedokteran Hewan Primata : Treatment Centre

Clinic centre care

Sumber: Analisis 2015
A.1l. Lab. Patologi Klinik

Pengertian Patologi klinik adalah studi penyakit melalui evaluasi proses
biokimia tubuh seperti produksi hormone, enzim, dan zat lainnya. Seorang patolog
klinis menganalisis darah, urin, dan cairan tubuh lainnya. Untuk mendukung semua
hal tersebut dibutuhkan peralatan / instrumen yang digunakan. Beberapa peralatan
yang lazim digunakan dalam suatu laboratorium patologi Klinik (sumber:

http//:www.kalibrasijasa.net) adalah sebagai berikut :
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1. Centrifuges

dan mikroskop labophot

3. Analyser kimia

5. Biologi safety forma scientific

7. Refrigerator

9. Autoklaf

11. Transformator

13. Miraplus

15. Fibre Clasifier

17. Refrigerated centrifuge

19. Reach Infrezzer

21. Autowell Gamma System

23 Elecrophosis Chamber

A.2. Lab. Patologi anatomi

2. Microscope binokuler

4. Cardionas Colonis Page | 22

6. Burnet

10.

2

14.

16.

18.

20.

22.

24.

8. Oven

Inkubator

Cystoscopy

Diff Cell COunter

Dimension

Temperature controle C/W

Cold Room Freezzer

Coagulation Meter

Heating Bloet / Test Tube Heater

Patologi anatomi merupakan spesialisasi medis terkait diagnosis penyakit

berdasarkan pemeriksaan kasar dan mikroskopis terhadap sel, jaringan, dan organ.

Teknik yang digunakan adalah dengan pengecatan khusus dan imunohistokimia

pada sel/jaringan yang terindikasi

mengalami gangguan/sakit. Teknik ini
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dimanfaatkan untuk memvisualisasikan protein khusus dan zat lain pada dan di

sekeliling sel.

Diagnosis penyakit melalui teknik imunohistokimia spesimen sel/jaringan

tertentu dilakukan di laboratorium patologi anatomi. Laboratorium ini memiliki

kekhasan dari laboratorium biasanya. Hal ini terlihat dari alat/instrument dan

reagent/bahan-bahan yang sedikit berbeda dan khas dari laboratorium biasanya.

Berikut perlengkapan yang ada di dalam laboratorium patologi anatomi:

1. Microtome blades Lieca 818/819 @ 50 blades
Trinukuler

3. Ethanol Absolute

5. Papinicolau’s Solution Harris Haematoxylin

7. DPX Entellan Mounting

9. Aceton

11. Histowax

13. Diamond Pen
Lass Lid , Coplin Type

15. Staining rack, stainless steel, Papanicolau type
Tray , for 20 pcs slide with Lid

17. Embedding cassettes + tutup
cassettes tanpa tutup

19. Embedding cassettes O ring

embedding cassettes

2. Mikroskop

4. Xylene

6. Formaldehyde 37 %
8. Entellan

10. Methanol

12. Histodecalcifier

14. Staining jar with

16. CardBoard Stain

18. Embedding

20. Process Cover for
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21.

23.

25.

27.

29.

31.

32.

33.

34.

35.

37.

Base Molds, Stainless Steel 7x7x7 mm 22. Base Molds,

Stainless Steel, 24x24x6 mm

Coverglasses 18x18 mm 24, Coverglasses
2020 mm

Coverglasses 22x22 mm 26. Coverglasses
24x24 mm

Coverglasses 24x40 mm 28. Coverglasses 24 x
60 mm

Object Glass 30. Object Glass Poly-
L-Lysine

Object Glass Superfrost Plus special for immunostainer and LBC Processor

Slide Storage boxes for 100 pcs slide with steel lock, metallic grey Color, ABS
Material
Table Top Parafin Block Storage Cabinet

Pathology/Histology slide storage cabinet, Stackable/Lockable for safety

Dissecting forceprs, stainless steel 36. Tissue forceps, stainless

steel

Speciment forceps, stainless steel 38. Tissue Freezing medium
Adapun pemeriksaaan yang dilakukan di laboratorium patologi anatomi

adalah :

1.Pemeriksaan Histopatologi yang biasanya melayani :
Jaringan Kecil (g < 10 cm)

Jaringan Besar (g > 10 cm)

Page | 24

GTASIUN RISET PRIMATOLOCI

ORANCUTAR 01 TATP -



Biopsi Esofagus/gaster/colon
2.Pemeriksaaan Sitologi
Pap Test
Sputum 1x
Sputum 3x
Urine
Bilasan
Cairan lainnya
g Pulasan Histokimia (Sederhana)
A.3. Lab. Mikrobiologi
Laboratorium Mikrobiologi adalah laboratorium khusus yang meneliti
mikroba dan berbagai jenis mahluk tak kasat mata. Untuk mengatasi dan
memperhatikan perilaku yang ada didalam laboratorium adalah perlu mengetahui
setiap peralatan dan fungsi yang ada didalam laboratorium. Berikut adalah Nama,

fungsi dan cara kerja alat yang ada di dalam Laboratorium Mikrobiologi.

Tabel 2.4 daftar peralatan Lab. Mikrobiologi

No.  Nama Alat Fungsi Cara Kerja
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Autoclave

Untuk mensterilkan alat

dan bahan.

Sebelum melakukan sterilisasi cek dahulu
banyaknya air dalam autoclave. Jika air
kurang dari batas yang ditentukan, maka
dapat ditambah air sampai batas tersebut.
Gunakan air hasil destilasi, untuk
menghindari terbentuknya kerak dan
karat.

Masukkan peralatan dan bahan. Jika
mensterilisasi botol bertutup ulir, maka
tutup harus dikendorkan.

Tutup autoclave dengan rapat lalu
kencangkan baut pengaman agar tidak
ada uap yang keluar dari bibir autoclave.
Klep pengaman jangan dikencangkan
terlebih dahulu.

Nyalakan autoclave, diatur timer dengan
waktu minimal 15 menit pada suhu
121°C.

Tunggu sampai air mendidih sehingga
uapnya memenuhi kompartemen
autoclave dan terdesak keluar dari klep
pengaman. Kemudian klep pengaman
ditutup (dikencangkan) dan tunggu
sampai selesai. Penghitungan waktu 15’
dimulai sejak tekanan mencapai 2 atm.
Jika alarm tanda selesai berbunyi, maka

tunggu tekanan dalam kompartemen
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2.

3.

4.

Jarum Ose

Enkas

Inkubator

Untuk memindahkan

turun hingga sama dengan tekanan udara
di lingkungan (jarum pada preisure gauge
menunjuk ke angka nol). Kemudian klep-
klep pengaman dibuka dan keluarkan isi

autoclave dengan hati-hati.

Jarum Ose disentuhkan pada bagian mikrobia

atau mengambil koloni kemudian menggosokkan pada kaca preparat

suatu mikrobia ke
media yang akan
digunakan kembali.

Sebagai tempat

penanaman mikroba.

Tempat menyimpan
hasil penanaman

mikroba.

untuk diamati.

Pengerjaan sampel dengan aseptis dan menekan

udara bebas.

1.

2.

Hubungkan kabel power ke stop kontak.
Putar tombol power ke arah Kiri (lampu
power hijau menyala).

Atur suhu dalam incubator dengan
menekan tombol set.

Sambil menekan tombol set,

putarlah tombol di sebeklah kanan atas
tombol set hingga mnencapai suhu
yang di inginkan.

Setelah suhu yang diinginkan selesai

diatur, lepaskan tombol set.
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5.

6.

Magnetik

Stirer

Timbangan

Analitik

Untuk
menghomogenkan suatu
larutan dengan

pengadukan.

Menimbang bahan yang
akan digunakan dalam

praktikum dengan

Inkubator akan menyesuaikan setingan
suhu secara otomatis setelah beberapa
menit.

Tombol logam untuk menghidupkan
alat.

Ambil stirer ( batang magnet) dan
masukkan pada larutan (di tempatkan
dalam erlenmeyer/ beaker glass) yang
akan di homogenkan.

Letakkan tepat di bagian tengah papan
besi dengan hati-hati.

Ubah tombol di sebelah kanan untuk
mengatur kecepatan( lihat tanda panah).
Ubah tombol di sebelah kiri untuk
mengatur suhu.

Waktu penggunaan di sesuaikan dengan
kebutuhan.

Setelah selesai, tombol kecepatan dan
suhu di-0 kan kemudian matikan alat.
Ambil batang magnet dari larutan yang
telah homogen,cuci dan letakkan

kembali di atas papan besi.

Meletakkan bahan pada timbangan

tersebut.
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7.

8.

9.

10.

Fortex

Erlenmeyer

tingkat ketelitian yang

tinggi.

Untuk mengaduk
senyawa kimia yang
ada dalam tabung reaksi

atau wadah.

Untuk menampung
larutan, bahan atau

cairan.

Tabung Reaksi Wadah untuk

Cawan Petri

mereaksikan dua atau
lebih larutan/ bahan
kimia. Wadah
pengembangan
mikroba, misalnya
dalam pengujian jumlah
bakteri.

Sebagai wadah
penyimpanan dan
pembuatan kultur

media.

Melihat angka yang tertera pada layar,
dan angka itu merupakan berat dari
bahan yang ditimbang.

Tabung reaksi diletakkan pada lubang
tempat tabung.

Menekan tombol power hingga tempat
meletakkan tabung bergerak. Dengan
adanya tegangan yang diberikan, maka
tabung reaksi yang berisi larutan akan
tercampur rata.

Menyiapkan Erlenmeyer yang sudah
bersih.

Isi dengan benda cair dengan jumlah
besar dan berskala.

Sterilisasikan alat yang akan digunakan
untuk melakukan percobaan.
Masukkan tabung reaksi yang telah
disterilkan pada rak tabung reaksi.
Masukkan bahan yang akan dilarutkan

pada tabung reaksi.

Meletakan medium di dalam cawan
petri.
Menutup Cawan petri dengan

penutup cawan.
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11.

12.

13.

Alumunium  Sebagai penutup
Foil Erlenmeyer/tabung

reaksi.

Plastic Wrap  Menutup wadah (cawan
petri) yang sudah
berisi  media yang
akan diteliti.

Jangka Sorong Untuk mengukur
panjang suatu benda
dengan ketelitian

hingga 0,1 mm.

Ambil aluminium foil secukupnya.
Letakkan pada bibir Erlenmeyer maupun
tabung reaksi.

Rekatkan sampai tertutup rapat.
Mengambil plastic wrap secukupnya.
Menutupkan pada cawan petri yang
berisi media (bakteri) rekatkan sampai
kencang.

Hal pertama yang kita lakukan adalah
melepaskan pengunci.

Memasangkan dan menggeserkan rahang
geser hingga bola mini terjepit diantara
rahang geser dan rahang tetap, lalu
mengunci rahang geser.

Amati skala nonius dan mencari garis
pada skala nonius yang segaris dengan
garis skala pada skala utama. Pada
contoh ini, kita mendapatkan angka 40
(atau 0,4 mm).

Amati skala utam dan cari garis pada
skala utama yang terdekat dengan garis 0
pada skala nonius. Pada contoh ini, kita
mendapatkan angka 32 mm.

Jumlahkan hasilyang kita dapatkan dari
skala utama dan skala nonius, yaitu 32

mm + 0,44 mm = 32,4 mm
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14.

15.

Colony

Counter

Mikropipet

Untuk menghitung

jumlah koloni mikroba.

Memindahkan cairan
yang bervolume cukup
kecil, biasanya kurang

dari 1000 pl.

Hubungkan Kabel Power ke sumber
listrik.

Tekan tombol di sebelah kiri belakang
sampai lampu colony counter menyala
dan stabil.

Letakkan cawan petri dengan posisi
terbalik.

Tekan tombol set agar angka pada
display menunjukkan angka O.

Hitung jumlah colony mikroba dengan
menekan koloni yang terlihat.

Jumlah yang tertera pada display
menunjukkan jumlah koloni yang telah

di hitung.

CATATAN : Jika penggunaan memerlukan

waktu yang lama, colony counter harus sering di

matikan.

1.

Sebelum digunakan Thumb Knob
sebaiknya ditekan berkali-kali untuk
memastikan lancarnya mikropipet.
Masukkan Tip bersih ke dalam Nozzle /
ujung mikropipet.

Tekan Thumb Knob sampai hambatan
pertama / first stop, jangan ditekan lebih
ke dalam lagi.

Masukkan tip ke dalam cairan sedalam

3-4 mm.
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16.

Tip / Ujung

Mikropipet

Sebagai tempat untuk
cairan dalam ukuran

1l sampai 20 pl.

Tahan pipet dalam posisi vertikal
kemudian lepaskan tekanan dari Thumb
Knob maka cairan akan masuk ke tip.
Pindahkan ujung tip ke tempat
penampung yang diinginkan.

Tekan Thumb Knob sampai hambatan
kedua / second stop atau tekan
semaksimal mungkin maka semua cairan
akan keluar dari ujung tip.

Jika ingin melepas tip putar Thumb Knob
searah jarum jam dan ditekan maka tip
akan terdorong keluar dengan
sendirinya, atau menggunakan alat
tambahan yang berfungsi mendorong tip
keluar.

Masukkan Tip bersih ke dalam Nozzle /
ujung mikropipet.

Tekan Thumb Knob sampai hambatan
pertama / first stop, jangan ditekan lebih
ke dalam lagi.

Masukkan tip ke dalam cairan sedalam
3-4 mm.

Tahan pipet dalam posisi vertikal
kemudian lepaskan tekanan dari Thumb
Knob maka cairan akan masuk ke tip.
Pindahkan ujung tip ke tempat

penampung yang diinginkan.
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17.

18.

19.

20.

Pinset

Rak Tabung

Reaksi

Bunsen

Paper Dish /

Blank Dish

6. Tekan Thumb Knob sampai hambatan
kedua / second stop atau tekan
semaksimal mungkin maka semua cairan
akan keluar dari ujung tip. Jika ingin Page | 33
melepas tip putar Thumb Knob searah
jarum jam dan ditekan maka tip akan
terdorong keluar dengan sendirinya, atau
menggunakan alat tambahan yang
berfungsi mendorong tip keluar.

Untuk mengambil Bahan yang akan diambil, dijepit dengan pinset
benda dengan menjepit yang tengah-tengahnya ditekan.

misalnya saat

memindahkancakram

antibiotik.

Tempat penyimpanan  Meletakkan tabung reaksi tegak lurus dalam
tabung reaksi agar jumlah banyak.

posisi tabung tetap

tegak.

Untuk memanaskan 1. Menyalakan Bunsen.

medium, 2.  Memanaskan alat-alat tersebut di atas api
mensterilkan jarum sampai pijar.

inokulasi dan alat-alat

yang terbuat dari platina

dan nikrom seperti

jarum platina dan ose

Alat sterilisasi dengan 1. Sampel dicelupkan ke dalam paper dish.

oven yang terbuat dari 2. Mensterilkan dengan pemanasan
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kertas saring dan di
celupkan kedalam
cairan antibiotik.

Sumber: https://amydahlia.wordpress.com

Alat-alat gelas yang digunakan di laboraturium mikrobiologi memiliki
nama, fungsi dan cara penggunaan yang berbeda-beda. Alat-alat mikrobiologi pada
umumnya banyak yang terbuat dari kaca, karena kaca tidak dapat bereaksi dengan
zat kimia dan tahan terhadap panas, dan sebagian terbuat dari bahan lain. Sterilisasi
alat gelas dengan menggunakan oven, sedangkan alat non gelas dengan
menggunakan autoclave dan alat lain, jarum ose dengan cara dipijarkan. Peralatan
yang digunakan membutuhkan ruang isolasi terhadap paparan udara langsung,
dalam pemaparan yang diklasifikan berdasarkan jenis aktifitas dan klasifikasi
energy yang dibutuhkan.

A.4. Lab. Virologi

Virologi adalah cabang dari ilmu-ilmu yang berfokus pada studi virus dan
organisme yang berperilaku seperti virus, seperti prion dan viroid. Para peneliti di
bidang ini dapat bekerja dengan virus yang menyerang tanaman, hewan, atau
bakteri, melakukan penelitian baik di laboratorium dan di lapangan. Banyak
pemerintah  berinvestasi dalam virologi untuk mengatasi masalah yang
berhubungan dengan kesehatan masyarakat, dan perusahaan obat swasta dan
lembaga penelitian juga tertarik di bidang virologi dan aplikasi. Salah satu tujuan
utama dari virologi adalah klasifikasi, di mana virus yang dipelajari untuk

menentukan apa yang mereka dan bagaimana mereka bekerja. Klasifikasi dapat
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digunakan untuk menentukan bahwa berbagai virus terkait satu sama lain, dan
karena itu mereka dapat bekerja dengan cara yang sama, atau menjadi rentan
terhadap obat antivirus yang sama. Mampu mengklasifikasikan virus juga
memungkinkan peneliti untuk menentukan apakah virus telah terlihat sebelumnya,
dan untuk menghubungkan mereka menemukan virus dengan studi yang ada dan
informasi.

Virus adalah parasit berukuran mikroskopik yang menginfeksi sel
organisme biologis. Virus hanya dapat bereproduksi didalam material hidup dengan
menginvasi dan memanfaatkan sel makhluk hidup karena virus tidak memiliki
perlengkapan selular untuk bereproduksi sendiri. Dalam sel inang, virus merupakan
parasit obligat dan di luar inangnya menjadi tak berdaya. Biasanya virus

mengandung sejumlah kecil asam nukleat (DNA atau RNA, tetapi tidak kombinasi

keduanya) yang diselubungi semacam bahan pelindung yang terdiri atas protein,

lipid, glikoprotein, atau kombinasi ketiganya. Genom virus membentuk sandi baik

protein yang digunakan untuk memuat bahan genetik maupun protein yang
dibutuhkan dalam daur hidupnya. Istilah virus merujuk pada partikel-partikel yang
menginfeksi sel-sel eukariota (organisme multisel dan banyak jenis organisme sel
tunggal), sementara istilah bakteriofag atau fage digunakan untuk jenis yang

menyerang jenis-jenis sel prokariota (bakteri dan organisme lain yang tidak berinti

sel). Virus sering diperdebatkan statusnya sebagai makhluk hidup karena tidak
dapat menjalankan fungsi biologisnya secara bebas. Kharakteristik virus selalu

terasosiasi dengan penyakit tertentu, baik pada manusia (misalnya virus influenza
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dan HIV), hewan (misalnya virus flu burung), atau tanaman (misalnya virus mosaik
tembakau/TMV).

Berbagai macam alat yang digunakan dalam praktikum mikrobiologi antara lain :
1. Spektrofotometer adalah alat untuk mengukur optical density (kerapatan optis)
dari suatu cairan yang berisi suspense bakteri. Kerapatan optis adalah nilai
logaritmik yang digunakan untuk memplot perubahan bakteri pada suatu bakteri.
Prinsip kerjanya untuk mengukur jumlah pertumbuhan bakteri.

2. Inkubator adalah alat untuk menginkubasi/menyimpan/memelihara biakan
(sediaan/medium pertumbuhan mikroorganisme) pada suhu konstan tanpa
pengocokan. Prinsip kerjanya menjaga suhu tetap konstan dengan aliran udara
sebagai penghantarnya dan tanpa adanya pengocokan. Dan cara penggunaan
incubator adalah semua medium yang sudah dimasukkan kedalam cawan petri dan
dibungkus kertas dimasukkan kedalam inkubator selama 24 jam dengan suhu
konstan sesuai yang diinginkan.

3. Shaking inkubator adalah alat yang dikembangkan dari incubator berguna
untuk memelihara/menginkubasi biakan mikroorganisme pada suhu optimum
dengan pengocokan sehingga inkubasi menjadi efektif karena sel-sel
mikroorganisme dapat efektif menyerap nutrient. Prinsip kerjanya inkubasi
mikroorganisme pada kondisi tertentu dengan pengocokan dimana nutrien tersebar
secara efektif.

4. Oven digunakan untuk sterilisasi alat-alat seperti cawan petri, tabung biakkan,
pipet volume dan lain-lain. Sterilisasi dengan cara ini digunakan suhu sekitar 1600C

selama kurang lebih 2 jam. Prinsip kerjanya mensterilkan dengan udara panas
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kering pada suhu dengan aliran listrik. Sebelum disterilkan cawan petri harus
dibungkus terlebih dahulu dengan kertas. Makain tebal kertas yang digunakan
untuk membungkus makin lama pula waktu yang diperlukan.

5. Autoklaf merupakan peralatan sterilisasi basah yang digunakan untuk
mensterilisasi medium/reagen/larutan kimia yang tahan terhadap suhu dan tekanan
yaitu 1210C 2 atm selama 15-20 menit. Keuntungan menggunakan alat ini adalah
dapat membunuh seluruh mikroorganisme dengan cepat, dapat membunuh virus
dan tidak ada absorbsi seperti pada umumnya yang terjadi pada penggunaan filter.
Kerugiannya antara lain dapat menurunkan pH. Prinsip kerjanya pemanasan dengan
uap bertekanan tinggi. Terdapat dua jenis autoklaf yaitu autoklaf mekanik dan
autoklaf otomatik. Cara kerja alat tersebut hampir sama dengan pressure cooker,
sebab alat tersebut merupakan bejana yang dapat diisi air dan ditutup rapat-rapat.
6. Transfer box/Laminar Air Flaw adalah ruangan steril yang dipergunakan
untuk memindahkan atau mensubkultur biakkan mikroorganisme. Sebelumnya
ruangan tersebut disterilkan dengan menyemprotkan alcohol 70% dibersihkan
kembali dengan lap setelah semua dilakukan, ruangan/alat tersebut dapat
dipergunakan.

7. Peralatan transfer dapat dilakukan dengan jarum tanam maupun jarum ose.
Jarum tanam digunakan untuk menstransfer biakkan mikroorganisme berfilamen
(kapang), jarum ose digunakan untuk mentransfer biakkan mikroorganisme
uniseluler misalnya khamir atau bakteri. Sebelum dan sesudah digunakan, kedua
jarum tersebut harus dipanaskan sampai membara diatas nyala api untuk

menghancurkan semuia bentuk kehidupan pada permukaan jarum. Ose berfungsi

Page | 37

GTASIUN RISET PRIMATOLOCI

ORANCUTAR 01 TATP -



untuk memindahkan atau mengambil koloni suatu mikrobia ke media yang akan
digunakan kembali. Ose terdiri dari ose lurus untuk menanam dan ose bulat untuk
menggores yang biasanya berbentuk zig-zag. Jarum inokulum biasanya terbuat dari
kawat nichrome atau platinum sehingga dapat berpijar jika terkena panas. Bentuk
ujung jarum dapat berbentuk lingkaran (loop) dan disebut ose atau inoculating
loop/transfer loop, dan yang berbentuk lurus disebut inoculating needle/Transfer
needle. Inoculating loop cocok untuk melakukan streak di permukaan agar,
sedangkan inoculating needle cocok digunakan untuk inokulasi secara tusukan pada
agar tegak (stab inoculating). Jarum inokulum ini akan sangat bermanfaat saat
membelah agar untuk preprasi Heinrich’s Slide Culture. Prinsip kerjanya yaitu ose
disentuhkan pada bagian mikrobia kemudian menggosokkan pada kaca preparat
untuk diamati.

8. Mikropipet dan tip Mikropipet adalah alat untuk memindahkan cairan yang
bervolume cukup kecil, biasanya kurang dari 1000 ul. Banyak pilihan kapasitas
dalam mikropipet, misalnya mikropipet yang dapat diatur volume pengambilannya
(adjustable volume pipette) antara 1 pl sampai 20 pl, atau mikropipet yang tidak
bisa diatur volumenya, hanya tersedia satu pilihan volume (fixed volume pipette)
misalnya micropipette 5 pl, dalam penggunaanya mikropipet menggunakan tip. Tip
tersebut guna untuk mengambil cairan. Cara penggunaannya dengan memasukkan
ujung pipet kedalam wadah yang berisi cairan kemudian menekan kembali untuk
mengeluarkan cairan yang terdapat didalam pipet pada wadah yang ada.

9. Cawan petri (Petri Dish) berfungsi untuk membiakkan (kultivasi)

mikroorganisme. Medium dapat dituang kecawan bagian bawah dan cawan bagian
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atas sebagai penutup. Cawan petri tersedia dalam berbagai macam ukuran, diameter
cawan yang biasa berdiameter 15 cm dapat menampung media sebanyak 15-20 ml,
sedangkan cawan berdiameter 9 cm kira-kira cukup diisi media sebanyak 10 ml.
Cara penggunaannya dianjurkan untuk memegang harus tangan Kiri.

10. Tabung reaksi digunakan untuk uji-uji biokimiawi dan menumbuhkan
mikroba. Tutup tabung reaksi dapat burupa kapas, tutup metal, tutup plastik atau
alumunium foil. Media padat yang dimasukkan ketabung reaksi dapat diatur
menjadi 2 bentukmenurut fungsinya, yaitu media agar tegak (deep tube agar) dan
agar miring (slants agar). Untuk menutup tabung terbuat dari kapas disebut juga
proeff cara buatnya kapas dibuat bulatan dan dimasukkan kedalam tabung reaksi
jika dibuka tutup kapas itu akan bunyi.

11. Labu Erlenmeyer (Erlenmeyer Flask) Berfungsi untuk menampung larutan,
bahan atau cairan yang akan digunakan. Labu Erlenmeyer dapat digunakan untuk
meracik dan menghomogenkan bahan-bahan komposisi media, menamoung
aquadesh, kultivasi mikroba dalam kultur cair, dan lain-lain. Terdapat beberapa
pilihan berdasarkan volume cairan yang dapat ditampungnya yaitu 25 ml, 50 ml,
100 ml, 250 ml, 300 ml, 500 ml, 1000 ml, dsh. Alat ini dapat disterilisasikan dengan
ditutup terlebih dahulu bagian atas dengan kapas, lalu disterilisasi dengan
menggunakan autoklaf.

12. Beaker Glass merupakan alat yang memiliki banyak fungsi. Didalam
mikrobiologi, dapat digunakan untuk preperasi media, menampung aquadesh dan

lain-lain.
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13. Tabung Durham berbentuk mirip dengan tabung reaksi namun ukurannya
lebih kecil dan berfungsi untuk menampung/menjebak gas yang terbentuk akibat
metabolisme pada bakteri yang diujikan. Penempatannya terbalik dalam tabung
reaksi dan harus terendam sempurna dalam media (jangan sampai ada sisa udara).

14. Pembakar Bunsen (Bunsen Burner) Salah satu alat yang berfungsi untuk
menciptakan kondisi yang steril adalah pembakaran bunsen. Api yang menyala
dapat membuat aliran udara karena oksigen dikonsumsi dari bawah dan diharapkan
kontaminan ikut terbakar dalam pola aliran udara tersebut. Untuk sterilisasi jarum
ose atau yang lain, bagian api yang paling cocok untuk memijarkannya adalah
bagian api yang berwarna biru (paling panas).

15. Pinset memiliki banyak fungsi diantaranya adalah untuk mengambil benda
dengan menjepit misalnya saat memindahkan cakram antibiotik.

16. Pipet Filler/Rubber adalah alat untuk menyedot larutan yang dapat dipasang
pada pangkal pipet ukur. Karet sebagai bahan filler merupakan karet yang resisten
bahan kimia. Filler memiliki 3 saluran yang masing-masing saluran memiliki katup.
Katup yang bersimbol A (aspirate) berguna untuk mengeluarkan udara dari
gelembung. S (suction) merupakan katup jika ditelan maka cairan dari ujung pipet
akat tersedot keatas. Kemudian katup E (exhaust) berfungsi untuk mengeluarkan
cairan dari pipet ukur.

17. Kaca silinder biasa digunakan pada penetapat potensi suatu antibiotik.
Funsinya sebagai tempat sampel uji suatu larutan antibiotika. Selain kaca silinder

dapat juga menggunakan kertas cakram.
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18. Colony counter Alat ini berfungsi untuk menghitung jumlah koloni bakteri atau
jamur menggunakan sinar dan luv (kaca pembesar). Cara penggunaanya yaitu
setelah Kkita on kan, kita menyimpan cawan petri yang berisi bakteri atau jamur
kedalam kamar hitung, mengatur alat penghitung pada posisi dan mulai menghitung
dengan menggunakan jarum penunjuk sambil melihat jumlah pada layar hitung.

A.5. Lab. Parasitologi

Parasitologi adalah sebuah ilmu cabang biologi yang mempelajari tentang
semua organism parasit. Dengan berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan,
maka Kini parasitologi lebih focus pada protozoa, helminthes, anthropoda dan
insekta parasit, baik yang zoonosis ataupun antroponosis. Cakupan parasitologi
adalah keilmuan taksonomi, morfologi, siklus hidup masing-masing parasit, serta
patologi dan epidemiologi penyakit yang ditimbulkannya. Organisme parasit adalah
organism yang hidupnya parasitis: yaitu hidup yang selalu merugikan organism
yang ditempatinya (hospes). Predator adalah organism yang hidupnya juga
merugikan organism lain (yang dimangsa). Perbedaan predator dan parasit adalaj
ukuran yang jauh lebih besar dari yang dimangsa, bersifat membunuh dan memakan
sebagian besar tubuh mangsanya. Sedangkan parasit selain ukurannya jauh lebih
kecil dari hospes dan tidak menghendaki kehidupan hospes, sebab kehidupan
hospes sangat essansial bagi parasit yang bersangkutan.

Laboratorium parasit menunjang dalam penelitian dan perkembangan yang
ada di lingkungan hidup orangutan. Jenis dan klasifikasi ini dapat ditinjau dari segi
mikro yang pada umumnya menggunakan alat khusus yang umumnya adalah

mikroskop. Jenis parasit seperti amoeba, protozoa, jamur dan lainnya akan
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menjelaskan rangkaian penyakit serta pertahanan tubuh satwa akan lingkungan
hidupnya.

Menurut  Peraturan mentri  Kesehatan Republik Indonesia No.
411/MENKES/PER/111/2010 pasal 4 tentang Laboratorium Parasitologi Klinik
menyatakan bahwa “Laboratorium parasitologi klinik melaksanakan identifikasi
parasit atau stadium dari parasit baik secara mikroskopis dengan atau tanpa pulasan,
biakan atau imunoesai.”

Keuntungan dari penerapan sistem manajemen mutu 1SO 17025:2005 adalah:

1. Meningkatkan kemampuan dan kepercayaan pada laboratorium kalibrasi
dan laboratorium pengujian melalui penerapan persyaratan yang berlaku
2. Memudahkan penghapusan hambatan non-pajak perdagangan melalui

penerimaan hasil kalibrasi dan hasil uji antar negara.

3. Memudahkan kerjasama antar laboratorium dan antar instansi dalam tukar
menukar informasi, pengalaman dan harmonisasi standard dan prosedurnya

Faktor teknis yang perlu diperhatikan antara lain :

1. Sumber daya manusia yang mempunyai kualifikasi dan pengalaman

2. Kalibrasi dan perawatan peralatan laboratorium yang tepat

3. Sistem jaminan mutu yang sesuai

4. Teknik pengambilan contoh uji dan metode pengujian yang telah divalidasi

5. Mampu telusur pengukuran dan system Kkalibrasi ke standard
nasional/internasional

6. Sistem dokumentasi dan pelaporan data hasil pengujian
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7. Sarana dan lingkungan kerja pengujian

Tata ruang dan fasilitas laboratorium

1. Ruangan laboratorium Page | 43
a. Seluruh ruangan dalam laboratorium harus mudah dibersihkan
b. Pertemuan antara dua dinding dibuat lengkung
c. Permukaan meja kerja harus tidak tembus air. Juga tahan asam, alkali,
larutan organik dan panas yang sedang. Tepi meja dibuat melengkung
d. Perabot yang digunakan harus terbuat dari bahan yang kuat
e. Ada jarak antara meja kerja, lemari, dan alat sehingga mudah
dibersihkan
f.  Ada dinding pemisah antara ruang pasien laboratorium
g. Penerangan laboratorium harus cukup
h.  Permukaan dinding, langit-langit dan lantai harus rata agar mudah
dibersihkan, tidak tembus cairan serta tahan terhadap desinfektan
I.  Tersedianya bak cuci tangan dengan air mengalir dalam setiap ruangan
laboratorium dekat pintu keluar
j. Pintu laboratorium sebaiknya dilengkapi dengan label KELUAR, alat
penutup pintu otomatis dan diberi label BAHAYA INFEKSI
(BIOHAZARD)
k. Denah ruang laboratorium yang lengkap (termasuk letak telepon, alat
pemadam kebakaran, pintu keluar darurat) digantungkan dibeberapa tempat
yang mudabh terlihat

I.  Tempat sampah dilengkapi kantong plastik

GTASIUN RISET PRIMATOLOCI

ORANCUTAR 01 TATP -



m. Tempat sampah kertas, sarung tangan karet/plastik, dan tabung plastik
harus dipisahkan dari tempat sampah gelas/kaca/botol
n. Tersedia ruang ganti pakaian, ruang makan/minum dan kamar kecil
0. Tanaman hias dan hewan peliharaan tidak diperbolehkan berada diruang roee 144
kerja laboratorium
2. Koridor, gang, lantai dan tangga
a. Lantai laboratorium harus bersih, kering dan tidak licin
b. Koridor, tangga dan gang harus bebas dari halangan
c.  Tangga yang memiliki lebih dari 4 anak tangga dilengkapi dengan
pegangan tangan
d. Permukaan anak tangga rata dan tidak licin
e. Penerangan di koridor dan gang cukup
3. Sistem ventilasi
a. Ventilasi laboratorium harus cukup
b. Jendela laboratorium yang dapat dibuka harus dilengkapi kawat anti
nyamuk/Ilalat
c. Udara dalam ruangan laboratorium dibuat mengalir searah
4. Fasilitas air dan listrik
a. Tersedianya aliran listrik dan generator dengan kapasitas yang memadai

b.  Tersedia fasilitas air PAM/pompa/sumur artesis dengan kualitas air

yang memadai sesuai dengan kebutuhan laboratorium.
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A.6. Clinic & Treatment Centre care
Clinic centre adalah ruang pengobatan yang digunakan sebagai
isolasi satwa hasil dari penelitian dan jenis satwa terancam penyakit/trauma.
Treatment yang diberikan adalah isolasi tertutup dalam jangkauan perlakuan khusus
dalam ruang skala tertutup dari luar. Treatment yang diberikan adalah diagnosis
perilaku, luka fisik, hingga kelainan genetic yang disebabkan dari berbagai jenis
perlakuan yang telah jauh dari adaptasi habitat asli. Ruang standar yang dibutuhkan
adalah kantor pengelola, ruang operasi, ruang diagnosis fisik, dan isolasi room
primata.
Berikut adalah detail penjabaran tentang ruang-ruang yang ada dalam Clinic
Centre dan Treatment Care :
a. Ruang operasi
Ruang operasi adalah ruang penanganan medis terhadap primata mengenai
pembedahan, penjahitan dan pengelolaan fisik sesuai kebutuhan serta keadaan yang
mendesak bagi kesehatan primata. Ruang operasi ditentukan dengan standar
peralatan medis dan tenaga ahli yang menangani didalamnya. Ruang operasi
standar adalah terdiri dari meja operasi, lampu sorot, detak jantung, dan peralatan
bedah, wastafel, dan ruang isolasi bagi dokter dan tenaga ahli.

b. Ruang diagnosis fisik
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Ruang diagnosis fisik adalah ruang pengecekan standar tubuh primata yang
digunakan dalam menentukan keputusan penanganan medis yang akan diberikan.
Diagnosis tersebut memiliki standar secara umum yang menentukan tingkatan
kesehatan dan tingkatan titik sadar primata dalam proses medis. Diagnosis fisik juga
dilakukan pada primata betina yang sedang mengalami kehamilan dengan kondisi
kesehatan yang tidak normal.
c. Isolasi room
Isolasi room adalah ruang penanganan isolasi pada primate dengan kondisi
tertentu yang mendesak sehingga dibutuhkannya pengurungan terhadap primate
dalam jangka tertentu sebagai kebijakan terbaik, baik bagi lingkungan primata
maupun primate itu sendiri. Isolasi room tidak hanya menangani kondisi psikologis
primata, namun isolasi room diberlakukan juga pada primata yang diduga memiliki
wabah atau penyakit menular yang dapat mengancam stabilitas ekosistem dalam
hutan. Isolasi room juga digunakan sebagai ruang pengamat jarak dekat pada
peneliti dengan klasifikasi tingkat senior. Isolasi room membutuhkan jarak dan
ruang yang benar-benar tertutup dengan standar kenyamanan sedang pada primata.
B. Labolatorium Biomolekular
Laboratorium Biologi Molekuler mempunyai tugas melakukan kegiatan
penelitian untuk mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi kelti Biologi
Molekuler. Dalam melakukan tugas tersebut, Laboratorium Biologi Molekuler

mempunyai fungsi sebagai berikut:

1. Melakukan analisis genotipe secara molekuler

2. Melakukan identifikasi, isolasi, kloning, dan karakterisasi gen
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3. Melakukan konstruksi, transformasi dan studi ekspresi gen
4. Melakukan studi functional genomics
5. Melakukan deteksi produk rekayasa genetik secara molekuler
Page | 47
6. Memberikan pelatihan dan konsultasi teknik marka molekuler dan

transformasi genetika

Peralatan yang tersedia di Laboratorium Biologi Molekuler meliputi:

o Freezer Tropicalized Sansio Electrophoresis unit
o UV Stratalinker 1800 Stratagene Timbangan Kern 770
e Timbangan GT 410 Ohaus

« Biosafety cabinet/ laminar flow lab culture Esco class 1l type A2

e Incubator Centrifuge 5810
Eppendorf
e Microfuge 12 Beckman uv

illuminator Chemidoc EQ Biorad

e Spectrofotometer Smartspec Plus Biorad Electroporator
micropulser Biorad

o Programmable thermal controller MJ Research DNA engine (single: PTC-
100 dan tetrad: PTC-225)

o Vertical Gel Electrophoresis

o ALF express Il dan Repro set, Amersham Pharmacia Biotech

Beberapa alat ini merupakan alat yang menggunakan sumber daya listrik yang

cukup besar, sebagai dasar pertimbangan perancangan maka kegunaan dan
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detailnya merupakan sebuah alasan dalam mengetahui lebih dalam tentang

lab.Biomolekuler. Berikut penjelasannya secara tabel:

Tabel 2.5 Daftar peralatan dan fungsinya Lab. Biomolekuler Page | 48
No Nama Alat Gambar Ket

Amersham
ALF express Il
Pharmacia
1 dan Repro set
Biotech
elektroporator
yang mudah dan
versatile untuk
transformasi
bakteri, kapang
dan mikroba
Electroporator
lainnya. Voltase
micropulser
2 bisa diatur
Biorad,

antara 200-3000

V dengan presisi
10V dan pulsa

antara 1,0- 4,0

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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lemari pendingin

untuk
menyimpan
Freezer bahan-bahan
3 Tropicalized pada suhu -20
Sansio derajat C
Perangkat untuk
membaca
BB-Biogen
sekuen genom.
4 [llumina
HiSeq2000.
Perangkat untuk
melakukan studi
asosiasi
BB-Biogen
menyeluruh
IScan.

genom (genome

wide association

study).

Sumber: www.sublabpsikimis.co/lab-genetika

@ Lemari arsip di bawah parapet @ Jendelabagianatas, nusal: ruang
(sepanjang bagian bawah) jandeda, gambar
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http://biogen.litbang.pertanian.go.id/?page_id=54933
http://biogen.litbang.pertanian.go.id/?page_id=54934

Gambar 2.4 Standar penataan menurut Data Arsitek dan jenis jendela

Sumber: data arsitek jilid 2 Neufert hal 78

Dalam laboratorium biomolekular adalah sebuah laboratorium yang
menangani segala proses dan sistem yang ada didalam tubuh primata, dari Page | 50
reproduksi, syaraf, pencernaan, hingga proses respirasi. Lab. Biomolekuler juga
menangani permasalahan pertukaran DNA dan perubahan bentuk tubuh yang
terjadi karena adanya perlakuan yang berbeda di alam. Berikut bagan yang

menjelaskan sistem yang ada didalam Lab. Biomolekuler:

Tabel 2.5 Struktur Ruang Lab. Biomelokuler

Laboratorium Biomolekuler

- Lab. Genetika

- Lab. Imunologi

- Lab. Fisiologi : Reproduksi, Neurologi, Pencernaan
Ruang bedah dan Operasi

Sumber: data analisis 2015

Berikut kebutuhan ruang laboratorium Biomolekuler sesuai kebutuhan dan
fungsinya:
1. Lab. Genetika
Laboratorium yang menangani permasalahan persilangan genetika,
kelainan, hingga evolusi yang terjadi pada primata. Dampak yang diterima
dari kelainan genetika sebagai sebuah perlakuan dalam jenis dan modul

penjabaran media penelitian.
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2. Lab. Imunologi
Fokus pada laboratorium imunologi adalah sistem pertahanan pada primata
yang membutuhkan titik klasfikasi serta ketahanan dalam mempertahankan
diri terhadap lingkungan. Studi yang dilakukan adalah studi lapangan roee 10
dengan jarak pantau pada pemasangan chip didalam tubuh primata. Suhu
panas dan perubahan struktur sel yang menjadi focus dalam pemantauan
adalah sistem kerja lapangan para peneliti. Ruang isolasi dibutuhkan
sebagai pengambilan sample data tercepat akan reaksi tercepat dari dampak
isolasi yang dilakukan.

3. Lab. Fisiologi (Reproduksi, Neurologi, Pencernaan, etc)
Laboratorium fisiologi adalah studi kerja tentang berbagai macam organ,
syaraf, dan proses kerja organ yang dimiliki primata. Ruang bedah dan xray
sebagai pembedahan sistem kerja organ yang begitu kompleks.

4. Lab. Fisiologi (Ruang bedah dan Operasi)
Ruang bedah dan operasi fisiologi, menangani berbagai masalah pada
primata dari berbagai laboratorium. Fokusnya adalah ruang kerja yang
melakukan pembedahan operasi pada primata yang mengalami kondisi
kritis dan perlakuan studi organ dalam secara teratur.

e Laboratorium Fisik Primata
Laboratorium fisik primata, adalah laboratorium kajian primata yang telah
berisi data anatomi, struktur tubuh, taksonomi, hingga evolusi yang telah terjadi
pada primata Orangutan. Laboratorium ini adalah laboratorium kajian berupa ruang

kajian ilmiah dalam mengolah data yang telah diperoleh dari Laboratorium patologi
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dan Laboratorium Biomolekular. Hasil yang telah didapat dikaji dan dianalisis
sebagai teori keilmuan dalam pemecahan masalah sandi-sandi di alam yang telah

dipelajari secara rinci.

Selain adanya klasifikasi dan penempatan ruang bagi fungsi dari ruang kajian,
ruang kajian zoologi (evolusi budaya primata), neurologi (kajian ilmu syaraf),
sosiologi (kajian social dan komunikasi primata), hingga etologi (yang merujuk
pada perilaku dan faktor penyebab pada lingkup daur hidup satwa) telah dipisah
dan dipecah sendiri sebagai satu kesatuan fungsi yang saling mendukung satu sama

lain ilmu yang telah diklasifikasi.

Hal ini didasarkan pada kehidupan primata Orangutan yang hidupnya
berkelompok dan memiliki perilaku dalam bersosialisasi yang unik. Untuk lebih
jelasnya, maka bagan berikut akan menjelaskan tata system ruang yang ada di

Laboratorium Fisik Primata.

Tabel.2.6.sistem ruang Lab.fisik primata

Lab. Fisik Primata

1. Laboratorium Zoologi

2. Laboratorium Neurologi dan Etologi
3. Laboratorium Sosiologi

4. Laboratorium Morfologi (Anatomi, Struktur tubuh, Taksonomi, Evolusi)

Sumber: analisis 2015

a. Laboratorium Zoologi
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Laboratorium zoology adalah laboratorium pustaka yang mengolah dan
menyimpan studi tentang kebudayaan orangutan. Studi ini dilakukan dalam
jangka waktu tertentu sesuai dengan kebutuhan ekstrak yang akan dibahas.
b. Laboratorium Neurologi dan Etologi
Laboratorium Neurologi dan Etologi adalah laboratorium yang menjadi
sebuah tempat studi secara literature mengenai syaraf dan tubuh Orangutan.
Studi ini adalah hasil dari sebuah pembedahan secara spesifik tubuh
Orangutan yang telah mati. Pengembangan neurologi tidak jauh dari
kebutuhan studi zoologi yang akan dihasilkan.
c. Laboratorium Sosiologi
Laboratorium Sosiologi yang menjadi perbandingan dari dua studi
pendalaman dari peradaban yang dibangun oleh Orangutan. Sosiologi
mengarah pada Bahasa dan isyarat yang diapaki oleh Orangutan dalam
kawanan.
d. Laboratorium Morfologi
Laboratorium Morfologi adalah laboratorium pembedahan fisik Orangutan
sebagai literature keilmuan tentang (Anatomi, Struktur tubuh, Taksonomi, dan
Evolusi) dari Orangutan.
e Pusat Kajian Ekologi Konservasi
Badan peneliti ekologi konservasi lingkungan adalah sebuah badan khusus
Stasiun Riset yang menangani manajemen konservasi satwa. Badan ini juga

memiliki struktur sistem yang membahas tentang pencemaran lingkungan, habitat
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satwa, manajemen konservasi air dan limbah, konservasi hutan, hingga pengadaan

lab perbandingan satwa.

Tabel.2.7.sistem ruang kajian ekologi konservasi

Pusat Kajian Ekologi Konservasi

Studi habitat dan Lab. Perbandingan satwa
Manajemen konservasi satwa
Manajemen konservasi air dan limbah

HwnNPe

Manajemen konservasi hutan

Sumber: analisis 2015

Badan yang menangani berbagai permasalahan lapangan ini menjadi sebuah
wadah komunikasi bagi masyarakat. Hasil yang ingin dicapai adalah sebuah metode
pengolahan limbah dan pengadaan sumber daya bagi masyarakat. Kalimantan kini
dihadapkan pada permasalahan lingkungan setiap tahun, dari kebakaran, asap,
hingga kekeringan air. Badan pelatihan seperti inilah yang diharapkan mampu
mengarahkan dan memberikan penjelasan tentang hubungan keharmonisan segala

perilaku manusia terhadap alam.

2.2. Kantor

Prasyarat standar dalam ruang kantor pengelola, administrasi dan penyedia
layanan secara umum. Adanya meja, kursi, rak dokumen, dan almari khusus berkas.
Kantor yang dibutuhkan dalam penyediaan tenaga kerja dalam Stasiun Riset
Penelitian Primatologi-Orangutan adalah satu ruang kepala pengelola, sekertaris,
dan ruang anggota administrasi. Pada bagian administrasi umum dan informasi

memiliki ruang tersendiri sebagai akses umum pengunjung.
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@ Ukuran pada kursi kerja

Gambar 2.6 Standar ukuran ruang lingkup manusia dalam kantor

Sumber: Data Arsitek Jilid 2 Neufert hal 64

Standar ergonomi manusia pada lingkup kantor pengelola adalah pada
posisi duduk 90 derajat. Kenyamanan ruang pada kantor lingkup hutan, maka
jendela lebar dan pandangan meluas, sehingga suasana dan kenyaman menyatu
dengan alam merata. Pada perabot dan standar kebutuhan lain sangat minim karena
faktor fungsi kantor yang digunakan sebagai formalitas dan pusat olah para pekerja

pada perancangan dan fasilitas pendukung para kepala bidang.

R 1P g 1
| =5 1HH_. 1&1::; e

3x1,20=[480]  4x1.20=[s80 3x120=[480  4x120=[s80
Gambar 2.7 Ukuran Minimum Ruang Kantor

Sumber : Neufert, Data Arsitek 2, hal. 13
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Gambar 2.8 Kantor dengan standar Meja Pelanggan

Sumber: Neufert, Data Arsitek, hal 21

Gambar 2.9 Detail ukuran perabot ruang kantor

Sumber: Neufert, Data Arsitek 2, hal. 21

2.3.Perpustakaan

Menurut UU perpustakaan pada Bab 1 pasal 1 menyatakan perpustakaan
adalah institusi yang mengumpulkan pengetahuan tercetak dan terekam,
mengelolanya dengan cara khusus dan guna memenuhi kebutuhan intelektuas para
penggunanya melalui beragam cara interaksi pengetahuan. Dalam arti tradisional,
perpustakaan adalah sebuah koleksi buku dan majalah. Selain dapat diartika sebagai
Koleksi perseorangan, perpustakaan lebih umum dikenal sebagai sebuah koleksi
besar yang dibiayai dan dioperasikan oleh sebuah kota atau institusi, dan
dimanfaatkan oleh masyarakat yang rata-rata tidak mampu membeli sekian banyak

buku atas biaya sendiri.(BPKP, 2015)
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Gambar 2.10. Standar sirkulasi dan jarak rak dalam Perpustakaan

Sumber: Data Arsitek Jilid 2 Hal 75

Dalam perkembangan fungsinya, perpustakaan modern didefinisikan
kembali sebagai tempat mengakses apapun dalam berbagai format, apakah
informasi apapun itu disimpan dalam gedung tersebut atau tidak. Dalam bentuknya,
perpustakaan memiliki berbagai bentuk sumber. Perpustakaan digital yang
bersumber segala sesuatu mengenai berbagai sumber baik kumpulan buku yang
tercetak dan koleksinya yang ada dalam bentuk data yang dapat diakses lewat
jaringan komputer. (BPKP, 2015)

| Bagian Piru Fuang | Fuang
Lain-igin | administrasi masuk welorm- [ baca
|
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r

g buku ‘ L_ ]
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Gambar 2.11. Struktur dan bagan ruang perpustakaan secara umum

Sumber: Data Arsitek Jilid 2 Hal 75

Peran utama perpustakaan di Satelit Riset Penelitian Primatologi-Orangutan
adalah sebagai Bank data penelitian pustaka dan data online dari semua pihak

peneliti. Jaringan yang dibangun dari perpustakaan adalah berupa jaringan online
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yang dapat diakses secara global dalam website jurnal resmi dan pustaka berupa
jurnal yang ada didalam ruang jurnal asli. Hasil dari semua peneliti akan ditanggung
lembaga dan diproses sebagai warisan keilmuan dunia, sebagai salah satu pusat
kelembagaan yang dapat dipertanggung jawabkan dan jelas posisinya. Selain roee 158
sebagai kajian ilmiah, perpustakaan berperan penting dalam mendidik dan
memperluaskan sandi-sandi alam kepada seluruh masyarakat dan kaum pelajar
sebagai upaya perlindungan ekosistem yang lebih baik. Upaya komunikasi ini
adalah dengan mendirikan system bangunan mandiri pada perpustakaan dan
menjadikan satu poros kebutuhan bersama sebagai akses yang tercepat dan
terlengkap mengenai data primata yang ada.

2.4. Area Parkir

Dalam menentukan tatanan parkir yang akan dirancang dalam skala ruang

kebutuhan Stasiun Riset akan ditunjukkan

T £

i e
(AR L L] o B i, 51— BB
1K —

A EAE ey

Parkir dengan sudut 45° hanya @Pami dengan sudul 607 hany
darl satu arah dari satu arah

-

1% 3330

b= §00=4=1500 = 816 < = 000 == G50~ 500
e 1105} et s

B0* keduar-masuk parkir dar dua =k -masuk i
@ arah. Lebar lempal parkir 2,50 @ggah_.i_luu;rmz.sﬂ mpark]r dan
m

Gambar 2.12 Jenis-jenis tatanan orientasi parkir

Sumber: Neufert, Data Arsitek 2, hal. 105
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Gambar 2.14 Ukuran Sepeda Motor

(Sumber: Neufert, Data Arsitek 2, hal. 100)

— 1,65 —1,1214 154
P TN

I :

247

S L L L T
LELE L R AR L L AR R R R R L LRI R R R LS

——— Radius 5,35/Syncro 5,65
Gambar 2.15 Ukuran Mobil

(Sumber: Neufert, Data Arsitek 2, hal. 100)
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Bus pariwisata berkabin tinggi
Gambar 2.16 Standart ukuran bus

(Sumber: Neufert, Data Arsitek 2, hal. 101)

Sambungan tegak lurus biasa Susunan berbentuk radial memperluas

— [/ Time-Saver-Standards ruang bebas di depan

Gambar 2.17 Standart parkir bus

(Sumber: Neufert, Data Arsitek 2, hal. 96)
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Gambar 2.18 Standart elokan dan putaran bus

(Sumber: Neufert, Data Arsitek 2, hal. 96)
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Gambar 2.19 Standard putaran kendaraan pribadi

(Sumber: Neufert, Data Arsitek 2, hal. 104)
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Gambar 2.20 Standard Putaran Truk dan Bis Gandeng

(Sumber: Neufert, Data Arsitek 2, hal. 104)
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2.5.Ruang Auditorium
Kebutuhan ruang auditorium sebagai penunjang wahana edukatif untuk

pertunjukan dan presentasi pendidikan tentang pengetahuan bahari.

FE 454
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" All seats apart from boxes @ Offset folding seats provide T T

—’ must have fixed, self-operating elbow space —~ S s
folding seats with the above (3) Row width: 16 seats (4) Row W'd'h;ZS seats +
~’ necessary door

minimum dimensions

[ 2 4

5) Boxes may have up to 10
’ loose chairs, else fixed

chairs are necessary - area:

minimum 0.65m? per person

Gambar 2.21 Standard teater dan auditorium
(Sumber: Neufert, Data Arsitek 3, hal. 478)
Ruang auditorium ini difungsikan sebagai ruang pertemuan pula ketika ada

rombongan pengunjung dari instansi lain untuk membutuhkan sarana auditorium.
2.6.Kajian Tema

Dalam sebuah perancangan didunia Arsitektur, pendekatan desain memiliki
berbagai metode dan tujuan yang mampu menyelesaikan dan memudahkan proses
dalam merancang. Ada dua metode yang digunakan, yaitu analogi dan metafora.
Analogi arsitektur telah dikembangkan sedemikian rupa dalam mendekatkan proses

perancangan sesuai dengan objek perancangan sesuai kebutuhan. Satelit Riset
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Penelitian Primatologi-Orangutan adalah sebuah objek perancangan dengan basis
ilmu sains yang kental. Kekuatan fungsi dan kebutuhan ruang yang akan
digambarkan didalamnya adalah sebuah media yang mampu menerjemahkan sandi-

sandi yang ada di alam.

Arsitektur biologi, dulu dikenal dengan nama biotektur yang mengenalkan
teknologi dan perkembangan ilmu alam dalam arsitektur. Proses pendekatan
perancangan yang digunakan adalah sebuah metode membaca situasi dan
klasifikasi yang ada di tapak. Arsitektur biologi dapat mengalami evolusi dan
mutasi sesuai kebutuhan dan perkembangan masa yang menopangnya. Sifat yang
ada dalam hasil rancangan berupa bangunan yang dinamis, dapat berkembang

sesuai waktu, masa, dan tempat.

Frank Lloyd Wright, sebagai salah satu arsitek generasi modern yang
mengenalkan kaidah-kaidah dasar arsitektur organic sebagai dasar penopang dan
pengembangan bangunan secara horizontal. Keempat prinsipnya yang menjelaskan
tentang keharmonisan bangunan dan alam, kontruksi material dari lokal, elemen
arsitektur terpusat yang terintegrasi, serta bangunan yang menjadi cerminan sebuah
masa, waktu, tempat dan tujuan menjelaskan bahwasanya arsitektur tidaklah

stagnant disatu tempat.

Proses evolusi inilah yang menjadi dasar pertumbuhan dan perkembangan
metabolisme arsitektur yang dapat direncanakan secara baik dengan arah yang jelas.
Maka dari itu, dibutuhkan sebuah konsep metode yang jelas dan sesuai dengan ide
gagasan yang akan dikemukakan dalam bentuk perancangan serta mampu

dipertanggungjawabkan hasilnya. Hasil pertanggungjawaban ini akan dituangkan
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dalam sebuah konsep desain yang akan menjadi gambaran proses perancangan
sesuai dengan criteria dan tujuan yang akan dirancang. Bangunan dalam ide
gagasan yang akan dirancang adalah sebuah bangunan organic yang memahami
kaidah kehidupan dan selalu berevolusi, proses inilah yang menjelaskan
bahwasanya bangunan merupakan bagian dari alam yang hidup, mampu tumbuh
dan berkembang sesuai masanya. Konsep evolusi bangunan ini merujuk pada satu

konsep yang jelas yang kini dikenal dengan biomorfik.

Biomorfik adalah sebuah konsep metode merancang yang berfokus pada
perkembangan dan pertumbuhan bangunan. Turunan arsitektur organic ini memiliki
dua sifat umum dan khusus yang menggambarkan sebuah metode penggabungan
dua cabang keilmuan. Konsep analogi biologis yang dimiliki adalah; pertama:
bersifat umumnya yaitu fokus pada bagian-bagian bangunan dan penempatan
seperti konsep arsitektur organic; kedua: bersifat khusus yang memiliki fokus pada
pertumbuhan proses-proses dan kemampuan gerakan yang berhubungan dengan

organisme.

Dalam konteks fungsinya, arsitektur biomorfik berkemampuan untuk
berkembang dan tumbuh melalui perluasan, penggandaan, pemisahan, regenerasi
dan perbanyakan. Konsep dasar yang bertumpu pada sebuah prinsip struktur dan
motif yang diambil dari alam adalah sebuah batasan dalam menentukan hubungan
yang akan dibangun oleh bangunan, manusia, dan alam. Hasilnya, sebuah
pengadaan dan pengolahan energy akan dijadikan sebuah perputaran yang selaras
oleh teknologi yang sesuai masa dan kebutuhan dari sebuah sistem yang

memakainya.
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2.6.1. Prinsip Tema Rancangan

Setiap metode memiliki hukum dan kaidah yang akan digunakan, sehingga
hasil dari berbagai keragaman proses yang akan dipilih akan tetap sama walaupun
dengan proses yang berbeda. Kaidah ini yang diartikan sebagai prinsip, mengekang
dan mengikat sebuah metode dalam satu penjabaran sebuah metode dalam

merancang.

Maka dari itu, prinsip-prinsip dasar yang tercantum sebuah metode analogi
arsitektur biomorfik ada 4 dasar, yaitu struktur, bentuk, material, dan sustainable
(konsep keberlanjutan). Untuk lebih jelasnya, berikut penjelasan secara mendetail

mengenai poin-poin dari setiap prinsip dasar biomorfik:

1.Struktur : Dalam bangunan struktur merupakan bagian yang
menjadi tumpuan dasar dan bagian penting dalam sebuah bangunan. Tumpuan ini
telah dikembangkan dengan berbagai teknologi sesuai kebutuhan dan objek yang
akan dirancang. Struktur yang sering digunakan dalam penggunaan tema adalah

struktur bentang lebar dengan kapasitas dan ruang yang luas.

2.Bentuk : Bentuk yang digunakan adalah proyeksi dari sebuah
gerkan mahluk hidup yang dijadikan preseden dalam perancangan. Bahasa kasat
mata yang telah diterjemahkan oleh keilmuan sains, yang sering dikenal dengan

gerak anatomi mahluk hidup.

3.Tekstur/Material . Tekstur/ material adalah yang dimaksudkan pada

penerjemahan secara visual preseden dan material yang digunakan sebagai penegas.
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Tekstur mewakili sebuah representasi dari gerak dan preseden yang akan
dihadirkan oleh bahasa alam dalam bentuk yang mampu dinalar oleh visual mata

dan disentuh oleh rasa.

4.Sustainabel . Konsep keberlanjutan yang ada pada segala
perancangan selalu hadir, kadar yang dibahas dan difokuskan saja bervariasi.
Konsep keberlanjutan yang dimaksud adalah sebuah konsep ekologi konservasi

sebagai media yang menjembatani hubungan yang ada dialam dan manusia.

2.3.Kajian Keislaman

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia; Allah
menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar).(41) Katakanlah (Muhammad), “Bepergianlah di Bumi lalu lihatlah
bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan dari mempersekutukan (Allah).” (42) (Ar-
Rum 30: 41-42)

Menurut bahasa, Ishlah yaitu perbuatan-perbuatan yang mendorong kepada
kebaikan manusia baik dalam arti menarik atau menghasilkan keuntungan atau
kesenangan atau dalam arti menolak/menghindarkan kemadharatan atau kesusahan.
Pengertian yang lain menyatakan Istishlah adalah logika yang baik tentu baik untuk
dipergunakan. Apabila dikatakan bahwa perdagangan itu suatu kemaslahatan dan
menuntut ilmu itu suatu kemaslahatan, maka hal tersebut berarti bahwa
perdagangan dan menuntut ilmu itu penyebab diperolehnya manfaat lahir dan batin

(http://arenqiff.blogspot.co.id/2011/05/istihsan-dan-istishlah.html). Umat islam

telah diajarkan sejak jaman Rasulullah mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
metode-metode kelimuan tentang kepedulian lingkungan (konservasi). Dasar-dasar
hukum yang digunakan jelas dan mampu menjadi sebuah dasar dalam menentukan

berbagai pertimbangan yang akan menjadi acuan dalam perancangan.
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“Telah diketahui bahwa dalam makhluk-makhluk ini Allah menunjukkan maksud-maksud
yang lain dari melayani manusia, dan lebih besar dari melayani manusia: Dia hanya menjelaskan
kepada anak-cucu Adam apa manfaat yang ada padanya dan apa anugerah yang Allah berikan
kepada ummat manusia.”

(Taqi ad-Din Ahmad ibn Taimiyah)
Dalam sejarah kemanusiaan konservasi alam telah ada sejak 252 SM. Raja

Asoka dari India secara resmi mengumumkan perlindungan satwa, ikan dan hutan.
Peristiwva yang menjadi sebuah nilai-nilai yang dimiliki manusia dalam
memanfaatkan, menghormati dan melindungi. Pada 624-634 Masehi, Nabi
Muhammad SAW membuat kawasan konservasi yang dikenal dengan hima’ di
Madinah. Pada tahun 1084 Masehi, Raja William I dari Inggris mememerintahkan
penyiapan The Doomesday Book, yaitu suatu inventarisasi tanah, hutan, daerah
penangkapan ikan, areal pertanian, taman buru dan sumberdaya produktif milik
kerajaan yang digunakan sebagai daerah untuk membuat perencanaan rasional bagi
pengelolaan pembangunan negaranya. Sesuai dengan berbagai perkembangan
tekknologi dan jaman, mutasi-mutasi ini menggunakan metode-metode yang
dianggap terbarukan dengan beberapa pendekatan yang dapat diprediksi dan diteliti

sesuai dengan hal-hal yang pernah dilakukan dimasa lampau.

“Di antara (ayat-ayat) tanda-tanda-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan mahluk-
mahluk yang melata Yang Dia sebarkan pada keduanya. Dan Dia Maha Kuasa mengumpulkan

semuanya apabila dikehendaki-Nya. ” (Asy-Syura 42-29)
Dalam proses penciptaan yang disebutkan dalam Al-Qur’an mengenai

beberapa bentuk dan perilaku dari hewan-hewan yang diciptakan. Berbagai jenis
ini digolongkan dari sebuah perilaku hewan yang bejalan dari dua kaki hingga yang
melata. Selain adanya perilaku yang disebutkan sebagai proses klasifikasi

penggolongan dari berbagai jenis hewan tersebut, adanya peran habitat yang ada
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disebutkan juga sebagai wadah dasar dari sebuah pola hhidup dan hubungan dasar
dari lingkungan hidup. Untuk menjaga kesinambungan dari sebuah penciptaan
hewan yang ada, golongan tersebut diklasifikasikan dalam bentuk ekosistem yang
dibentuk dengan pengelompokkan dasar.

Konservasi merupakan kepentingan fitrah manusia dalam proyeksi
perlindungan yang dilakukan dalam menjaga dan menjadi mahluk yang sesuai
dengan kaidah fitrah yang diturunkan. Fitrah tersebut diturunkan secara keilmuan
baik secara DNA manusia dan berbagai kitab-kitab yang diturunkan sebagai
petunjuk bagi manusia yang belajar dan terus berkembang. Istilah —istilah tersebut
disebutkan secara spesifik dalam bentuk praktis yang pernah diajarkan oleh
Rasulullah SAW. Beberapa institusi penting yang dapat dipandang sangat vital
sifatnya dilihat dalam kondisi terkini yang menyangkut: pembagian lahan, hutan,
pengelolaan hidupan liar, pertanian dan tata kota

(http://agamadanekologi.blogspot.co.id/2007/03). Beberapa hal tersebut dibagi

dalam 6 istilah sebagai berikut:

1. lhya al-mawat, menghidupkan lahan yang terlantar dengan cara reklamasi
atau memfungsikan kawasan tersebut agar menjadi produktif

2. lqgta, lahan yang diijinkan oleh negara untuk kepentingan pertanian sebagai
lahan garap untuk pengembang atau investor.

3. ljarah, sewa tanah untuk pertanian.

4. Harim, kawasan lindung.

5. Hima, kawasan yang dilindungi untuk kemaslahatan umum dan pengawetan

habitat alami.
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6. Wagaf, lahan yang dihibahkan untuk kepentingan public (umat).

Konsep dasar yang digunakan dalam metode HIMA’ didalam Islam adalah
metode konservasi dengan metode perlindungan kawasan sesuai dengan issu dan
tingkat urgent yang terjadi pada suatu tempat. Pembacaan terhadap alam, yang telah
diprediksi oleh Rasulullah menjadi sebuah acuan yang berdampak pada kaidah-

kaidah perlindungan yeng lebih dari nilai manusiawi dan nilai islam.

Hima’ merupakan salah satu istilah yang tepat untuk diterjemahkan menjadi
kawasan lindung (dalam istilah sekarang). Othman Llewellyn, menyebutkan bahwa
tradisi hima’ ditandai oleh fleksibilitas. Dalam hukum Islam, menurut Al-Suyuti
dan fugaha-fugahalain, sebuah hima’ harus memenuhi empat persyaratan yang

berasal dari praktik Nabi Muhammad SAW dan khalifah-khalifah pertama:

1. harus diputuskan oleh pemerintahan Islam;

2. harus dibangun sesuai ajaran Allah — yakni untuk tujuan-tujuan yang

berkaitan dengan kesejahteraan umum:;

3. harus terbebas dari kesulitan pada masyarakat setempat, yakni tidak boleh

mencabut sumber-sumber penghidupan mereka yang tak tergantikan;

4. harus mewujudkan manfaat nyata vang lebih besar untuk masyarakat

ketimbang kerusakan yang ditimbulkannya.

Jika melihat kaidah fugaha ini, maka, hima’, merupakan istilah yang paling
mewakili untuk diketengahkan sebagai perbandingan kata dan istilah untuk

kawasan konservasi: taman nasional, suaka alam, hutan lindung dan suaka
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margasatwa. Alasannya, semuanya kawasan konservasi ditetapkan oleh pemerintah
(walaupun bukan pemerintahan Islam-sic). Kedua, pada dasarnya kawasan
konservasi dibuat adalah untuk kepentingan kemaslahatan umum, misalnya: jasa
ekosistem, sumber air, pencegahan banjir dan longsor, stok bahan-bahan genetic

dan sumberdaya hayati, penyerapan karbon dan lain-lain.

Ketiga, penetapan kawasan konservasi tentu saja dengan tujuan untuk
membebaskan masyarakat dari kesulitan kehidupan mereka. Keempat, kawasan
konservasi merupakan sarana untuk menimbulkan maslahat jangka panjang,
termasuk mencegah dari terjadinya bencana seperti kekeringan pada musim
kemarau atau banjir pada saat musim hujan. Oleh karena itu istilah hima’, bisa saja
bermakna: taman nasional, hutan lindung, suaka margasatwa dll. Hima’ merupakan
kawasan lindung yang dibuat oleh Rasullullah SAW dan diakui oleh FAO sebagai

contoh pengelolaan kawasan lindung paling tua bertahan di dunia.

Ada beberapa tipe hima di tanah Arab yang memiliki aturan berbeda dalam
melindunginya. Pertama, ada hima yang tak boleh digunakan untuk menggembala
ternak. Namun, memotong pohon di wilayah hima diperbolehkan selama periode
tertentu di mana pohon telah tua dan sudah menghasilkan bunga dan buah.Kedua,
ada hima yang boleh digunakan untuk menggembala ternak dan memotong pohon
diperbolehkan hanya setelah pohon berbunga dan menghasilkan buah. Hal ini
membantu pembibitan alami di tanah pada musim berikutnya. Ketiga,
menggembalakan ternak diperbolehkan sepanjang tahun, tetapi jumlah dan tipe

binatangnya ditentukan. Selain itu, memotong rumput tetap diperbolehkan.
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Keempat, hima sebagai tempat perlindungan lebah-lebah. Sehingga
menggembalakan ternak hanya diperbolehkan setelah musim bunga.Kelima,

sebagai tempat konservasi hutan, seperti pohon Juniperus procera,Acacias spp.,

Haloxlon persicum. Memotong pohon hanya diperbolehkan pada saat emergensi.

Keenam, konservasi hutan guna mencegah terjadinya pembentukan padang pasir.

Metode Vegetatif

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan siang, bahtera
yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari
langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia
sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara
langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang
memikirkan.” (Al-Bagarah 2:164)

Teknik konservasi tanah secara vegetatif adalah setiap pemanfaatan
tanaman/vegetasi maupun sisa-sisa tanaman sebagai media pelindung tanah dari
erosi, penghambat laju aliran permukaan, peningkatan kandungan lengas tanah,
serta perbaikan sifat-sifat tanah, baik sifat fisik, kimia maupun biologi. Tanaman
ataupun sisa-sisa tanaman berfungsi sebagai pelindung tanah terhadap daya pukulan
butir air hujan maupun terhadap daya angkut air aliran permukaan (runoff), serta
meningkatkan peresapan air ke dalam tanah.

Teknik konservasi tanah secara vegetatif adalah: penghutanan kembali
(reforestation), wanatani (agroforestry) termasuk didalamnya adalah pertanaman
lorong (alley cropping), pertanaman menurut strip (strip cropping), strip rumput
(grass strip), barisan sisa tanaman, tanaman penutup tanah (cover crop), penerapan
pola tanam termasuk di dalamnya adalah pergiliran tanaman (crop rotation),
tumpang sari (intercropping), dan tumpang gilir (relay cropping). Dalam

penerapannya, petani biasanya memodifikasi sendiri teknik-teknik tersebut sesuai
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dengan keinginan dan lingkungan agroekosistemnya sehingga teknik konservasi ini
akan terus berkembang di lapangan. Keuntungan yang didapat dari system vegetatif
ini adalah kemudahan dalam penerapannya, membantu melestarikan lingkungan,
mencegah erosi dan menahan aliran permukaan, dapat memperbaiki sifat tanah dari
pengembalian bahan organik tanaman, serta meningkatkan nilai tambah bagi petani
dari hasil sampingan tanaman konservasi tersebut.

Metode vegetatif untuk konservasi tanah dan air termasuk antara lain:
penanaman penutup lahan (cover crop) berfungsi untuk menahan air hujan agar
tidak langsung mengenai permukaan tanah, menambah kesuburan tanah (sebagai
pupuk hijau), mengurangi pengikisan tanah oleh air dan mempertahankan tingkat
produktivitas tanah. Penanaman rumput kegunaannya hampir sama dengan penutup
tanah, tetapi mempunyai manfaat lain, yakni sebagai pakan ternak dan penguat
terras. Cara penanamannya dapat secara rapat, barisan maupun menurut kontur.

Syarat-syarat dari tanaman penutup tanah, antara lain:

a. Dapat berkembang dan daunnya banyak.

b. Tahan terhadap pangkasan.

c. Mudah diperbanyak dengan menggunakan biji.

d. Mampu menekan tanaman pengganggu.

e. Akarnya dapat mengikat tanah, bukan merupakan saingan tanaman pokok.
f. Tahan terhadap penyakit dan kekeringan.

g. Tidak berduri dan bersulur yang membelit.

Selain dengan penanaman tanaman penutup tanah (cover crop), cara vegetatif

lainnya adalah:
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a. Tanaman dengan lajur berselang-seling, pada kelerengan 6 — 10 % dengan
tujuan:
1) Membagi lereng agar menjadi lebih pendek.
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2) Dapat menghambat atau mengurangi laju aliran permukaan.
3) Menahan partikel-partikel tanah yang terbawa oleh aliran permukaan.
Tipe-tipe tanaman lajur berseling adalah:
1) Countur strip cropping, adalah penanaman berselang berdasarkan garis
kontur.
2) Field strip cropping, digunakan untuk kelerengan yang tidak bergelombang
dengan jalur dapat melewati garis kontur, tetapi tanaman tidak melewati garis
kontur.
3) Wind strip cropping, digunakan pada lahan yang datar atau kelerengan yang
tidak tajam dengan jalur tanaman tegak lurus arah angin, sehingga kadang-
kadang arah alur searah dengan kelerengan.

4) Buffer strip cropping, adalah lajur tanaman yang diselingi dengan lajur

rumput atau legume sebagai penyangga.

2.8. Kajian Studi Banding

Dalam Perancangan Stasiun Riset Primatologi Orangutan memiliki
beberapa literatur dan studi banding yang dijadikan pertimbangan dan standar
rancangan. Stasiun Riset memiliki karakter yang berbeda, maka diambil satu objek

yang memiliki fungsi dan karakter sesuai dengan objek perancangan.
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2.4.1.Studi Banding Objek : LPPM IPB

LPPM merupakan lembaga resmi Institut Pertanian Bogor yang memiliki
program-program dalam meneliti, menganalisis, dan mencari hubungan-hubungan
yang ada di alam primate. LPPM focus pada penelitian lingkungan hidup primata el 73
dengan berbagai genus dan klasifikasi. Secara jelas dapat dilihat dari berbagai ruang
lingkup, visi misi dan divisi lapangan yang ada didalam LPPM.
Ruang lingkup:
a. Penelitian dasar dan terapan dalam bidang biomedis, biologi dan konservasi
satwa primata
b. Hewan Model yang dapat digunakan untuk menemukan pengobatan,
pencegahan maupun pendalaman lebih jauh tentang suatu penyakit atau kelainan
lain untuk kepentingan kesehatan dan kesejahteraan manusia
c. Pelestarian satwa primata melalui program penangkaran dengan memperhatikan
kelestarian lingkungan, etika medis dan kesejahteraan hewan (animal welfare).
VISI:
Menjadi Pusat Pengembangan Sumberdaya Manusia, IPTEK dan Kebijakan
Pembangunan Berbasis Riset Primatologi yang Bertaraf Internasional dan
Berwawasan Lingkungan.
Misi:
1. Menyelenggarakan pengembangan sumberdaya manusia, IPTEK dan rumusan
kebijaksanaan pembangunan berbasis riset primatologi dasar maupun terapan.
2. Menyelenggarakan pemanfaatan dan pelestarian satwa primata berikut

ekosistemnya bagi kesejahteraan manusia.
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3. Menyelenggarakan kerjasama berkesinambungan dan pelaksanaan riset dengan
mengedepankan akuntabilitas, profesionalitas serta sistem manajemen yang
handal.
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Divisi :
1. Konservasi Satwa Primata
2. Biologi Satwa Primata

3. Biomedis

Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Unit Pelaksana Teknis (UPT) adalah satuan organisasi yang bersifat mandiri yang melaksanakan

tugas teknis operasional dan/atau tugas teknis dari organisasi induknya. Pusat Studi Satwa Primata

(PSSP) IPB membagi UPT menjadi 3 Unit Pelaksana Teknis, yaitu UPT Laboratorium, UPT

Penangkaran Dramaga, UPT Pulau Tinjil.

e UPT Laboratorium

o Laboratorium Mikrobiologi & Imunoloagi

o Laboratorium Patologi

o Laboratorium Hewan Penelitian

o Laboratorium Bioteknologi

o Laboratorium Hewan Konservasi

¢ UPT Penangkaran Dramaga

e UPT Pulau Tinjil

Laboratorium Mikrobiologi & Imunologi merupakan laboratorium utama milik
PSSP-IPB yang menunjang pengembangan koloni satwa primata yang bebas

patogen tertentu. Selain itu, melaksanakan layanan dan penelitian serta pendidikan
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http://primata.ipb.ac.id/
http://primata.ipb.ac.id/
http://ipb.ac.id/
http://primata.ipb.ac.id/program/unit-pelaksana-teknis/unit-pelaksana-teknis-upt-laboratorium/
http://primata.ipb.ac.id/program/unit-pelaksana-teknis/unit-pelaksana-teknis-upt-laboratorium/mikrobiologi-imunologi/
http://primata.ipb.ac.id/program/unit-pelaksana-teknis/unit-pelaksana-teknis-upt-laboratorium/patologi/
http://primata.ipb.ac.id/program/unit-pelaksana-teknis/unit-pelaksana-teknis-upt-laboratorium/laboratorium-hewan-penelitian/
http://primata.ipb.ac.id/program/unit-pelaksana-teknis/unit-pelaksana-teknis-upt-laboratorium/laboratorium-bioteknologi/
http://primata.ipb.ac.id/program/unit-pelaksana-teknis/unit-pelaksana-teknis-upt-laboratorium/laboratorium-hewan-konservasi/
http://primata.ipb.ac.id/program/unit-pelaksana-teknis/upt-penangkaran-dramaga/
http://primata.ipb.ac.id/program/unit-pelaksana-teknis/upt-pulau-tinjil/
http://primata.ipb.ac.id/
http://ipb.ac.id/

dengan menggunakan berbagai peralatan terkini untuk virologi , bakteriologi serta
imunologi antara lain SRV, STLV, SIV dan antibodi herpesvirus. Kemampuan lain
seperti isolasi, identifikasi dan karakterisasi virus, immunoassays, deteksi

RNA/DNA virus dan respon imunologinya.

Gambar 2.22. Suasana dalam labolatorium Mikrobiologi

Sumber: www.ipb.co.id/lembaga-penelitian-primata

Laboratorium Hewan Penelitian

Laboratorium Hewan Penelitian ini menunjang seluruh perawatan dan
kegiatan penanganan penelitian dan pelatihan/pendidikan yang menggunakan
hewan di PSSP LPPM-IPB. Selain itu, menunjang penanganan kesehatan satwa
primata untuk program konservasi, seperti Owa Jawa (Hylobates moloch). Fasilitas
dan kegiatan yang berada di Kampus Lodaya IPB telah terakreditasi oleh AAALAC

Internasional (tahun 2006).
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http://www.ipb.co.id/lembaga-penelitian-primata
http://primata.ipb.ac.id/
http://ipb.ac.id/
http://ipb.ac.id/
http://primata.ipb.ac.id/wp-content/uploads/2014/10/DSC01471_press.jpg
http://primata.ipb.ac.id/wp-content/uploads/2014/10/DSC01529_press.jpg
http://primata.ipb.ac.id/wp-content/uploads/2014/10/DSC01440_press.jpg
http://primata.ipb.ac.id/wp-content/uploads/2014/10/DSC01455_press.jpg
http://primata.ipb.ac.id/wp-content/uploads/2014/10/DSC01437_press.jpg
http://primata.ipb.ac.id/wp-content/uploads/2014/10/DSC01473_press.jpg

Gambar 2.23. Kandang primate dalam laboratorium hewan

Sumber: www.ipb.co.id/lembaga-penelitian-primata

Laboratorium Bioteknologi

PSSP LPPM-IPB melakukan analisis dalam sejumlah aspek yang berkaitan
dengan satwa primata, seperti pemanatauan genetik, biologi perkembangan, serta
analisis hormon untuk melihat tingkat stres berdasarkan jenis kelamin, atau
intervensi perlakuan. Laboratorium ini melakukan pula analisis variasi genetik

satwa primata Indonesia melalui pendekatan analisis protein dan molekuler.
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http://www.ipb.co.id/lembaga-penelitian-primata
http://primata.ipb.ac.id/
http://ipb.ac.id/
http://primata.ipb.ac.id/wp-content/uploads/2015/01/Lab-Hewan-0011.jpg
http://primata.ipb.ac.id/wp-content/uploads/2015/01/Lab-Hewan-0041.jpg
http://primata.ipb.ac.id/wp-content/uploads/2014/11/Lab-Hewan-007.jpg
http://primata.ipb.ac.id/wp-content/uploads/2015/01/Lab-Hewan-0051.jpg
http://primata.ipb.ac.id/wp-content/uploads/2014/11/DSC_0550-crop_press_copy.jpg
http://primata.ipb.ac.id/wp-content/uploads/2014/11/DSC_0555-crop_press_copy.jpg

Gambar 2.24. Peralatan Laboratorium Bioteknologi

Sumber: www.ipb.co.id/lembaga-penelitian-primata

Laboratorium Hewan Konservasi memliki dua kegiatan utama, yaitu
penangkaran semi alami monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) di Pulau
Tinjil, Banten dan penangkaran eks-situ owa jawa (Hylobates moloch), tarsius
(Tarsius spectrum and T. bancanus), dan kukang (Nycticebus coucang) di Fasilitas
Penangkaran PSSP LPPM-IPB, Lodaya, Bogor. Selain dimanfaatkan untuk
kegiatan penangkaran, P. Tinjil digunakan pula sebagai tempat untuk melakukan
penelitian dan pelatihan bagi mahasiswa dan peneliti dari dalam dan luar negeri.
Pelatihan Primate Conservation Biology diselenggarakan secara rutin sejak tahun
1991 melalui kerjasama dengan Divisi Program Internasional, Washington National
Primate Research Center, University of Washington, USA. Mulai tahun 2004,
kegiatan penyuluhan pendidikan (outreach education program) bagi siswa sekolah
dasar di sekitar Transit Baseceamp IPB, Muara Binuangen, Banten diintegrasikan
ke dalam kegiatan pelatihan tersebut.

UPT Penangkaran Dramaga bertugas untuk Membantu serta memastikan
pekerjaan yang dilakukan sudah sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan dan
sesuai dengan RKAT vyang telah ditetapkan. Unit ini secara fisik berlokasi di
Kampus IPB Dramaga. Sejak tahun 2004, fasilitas karantina PSSP LPPM-IPB telah

diakui sebagai Fasilitas Karantina Permanen untuk Satwa Primata oleh Menteri
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http://primata.ipb.ac.id/wp-content/uploads/2014/11/DSC_0552-crop_press_copy.jpg
http://primata.ipb.ac.id/wp-content/uploads/2014/11/DSC_0553-bestcrop_press_copy.jpg

Pertanian Republik Indonesia. Koloni penangkaran yang dikelola dan
dikembangkan adalah beruk (Macaca nemestrina) dan monyet ekor panjang
(Macaca fascicularis) yang bebas penyakit tuberkolosis serta bebas virus tertentu
(Spesific pathogen Free). UPT Pulau Tinjil bertugas untuk membantu serta
memastikan pekerjaan yang dilakukan sudah sesuai dengan kebijakan yang telah
ditetapkan dan sesuai dengan RKAT yang telahditetapkan. UPT Pulau Tinjil

merupakan sebuah penangkaran pada alam bebas.

Gambar 2.25. Penangkaran Dramaga

Sumber: www.ipb.co.id/lembaga-penelitian-primata

2.4.2.Studi Banding Tema : Perot Museum Nature and Science

Arsitektur biomorfik memiliki kaitan erat dengan sebuah bentuk, gerak dan
tekstur yang dimiliki oleh segala hal yang terkandung dan terpapar di alam. Banyak
mekanisme dan sruktur biologis yang telah dipelajari dan dijabarkan sebagai bahan
keilmuan. Perot Museum Nature and Science adalah sebuah perancangan yang
menggunakan schematic desain dalam membentuk dan menyusun pola-pola
gubahan masa yang ada didalam tapak.

Museum karya Calatrava ini menggunakan bentuk dasar kotak sebagai
bentuk yang mengikuti keadaan kota dengan gedung pencakar langit yang ada
disekitarnya. Tatanan yang menyatu dengan prinsip tekstur yang kuat serta
perpotongan ruang yang padat, mengendapkan bentuk kotak tersebut kedalam
kawasan tol yang padat. Dalam prinsip bapak arsitektur organic, Frank Lloyd

Wright mendesain dengan orientasi bangunan skala horizontal agar mampu
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mengendap bersama tatanan alam, pohon dan bebatuan. Dalam konsepnya, Perot
Museum dihadirkan dengan kekokohan masa, bentukan yang stabil, dan tekstur
yang kuat sebagai implementasi kekuatan rancangan yang menonjol sebagai bagian

alam yang masih hidup.

Gambar 2.26. Sosok Perot Museum dengan keselarasan kawasan sekitar

Sumber: www.archdaily.com/museum-perot-museum-nature-and-science-pic-75e34

Dengan konsep bangunan museum nature and science, Calatrava
menghadirkan sebuah garis imajiner horizontal didalam tektur dan bentuk yang
meluas. Garis vertical sebagai endapan bangunan sekitar ditonjolkan dengan satu
kotak yang terpotong dengan memperlihatkan interior ruangnya. Gerakan-gerakan
imajiner ini dapat dirasakan langsung oleh pengguna dan pengunjung dari dekat
dengan meraba dan melihat tekstur kasar yang ada disepanjang dinding/lapisan
makro bangunan.

Berikut parameter prinsip dan aplikasi yang telah digunakan dalam perancangan:

Tabel. 2.8. Parameter dalam Tema Biomorfik
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\Q

Bentuk

Struktur

Bentukan  dasar dari museum ini
menggunakan prinsip tatanan wilayah
sekitar dengan konsep bangunan yang
menyatu. Wilayah perkotaan padat dikemas
dengan  keselarasan  kebutuhan  objek
sebagai salah satu media publik. Gubahan
bentuk ini melebur dengan sosok kawasan
jalan tol yang meliuk sebagai salah satu
komponen kepadatan kota yang maju dan

berteknologi baru.

Struktur yang digunakan dalam Perot
Museum adalah kombinasi Beton bertulang
da Rangka baja.

Struktur beton yang dapat dicetak dengan
berbagai  bentuk tersebut dileburkan
kedalam bagian visual perubahan dan

tatanan interior pembanding.
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3  Tekstur / Material

Sustainaibel

(Keberlanjutan)

Sumber: analisis 2015

Material dasar yang digunakan adalaah
beton dengan tekstur kasar dan bahan-bahan
keras seperti alumunium dan besi. Bahan-
bahan tersebut menjadi salah satu
komponen  yang  multifungsi  dalam
bangunan.  Selain  sebagai  respirasi
bangunan juga sebagai salah satu
pembentuk sosok kokoh berkelanjutan dari

leburan kawasan sekitar.

Dengan konsep schematic desain yang
dikemas dalam programming diagram,
Perot Museum memiliki system sarana
mandiri. Pengolahan sumber energy dan
penguraian kebutuhan bangunan ditopang
dengan system dasar recycle pada dasar
perancangan. Pengembangan dan
pengandaan bangunan dapat diatasi dengan
kebutuhan dan pengembangan dengan
ruang yang luas sebagai dampak system

modern.

Sebagai bangunan yang memiliki keteraturan dan tatanan yang berorientasi

beragam, Perot Museum dikembangkan dalam dasar yang mengolah tatanan

keadaan kawasan dengan kebisingan tinggi. Respon dari sebuah perancangan yang

mengolah kekuatan ekstra dan perolehan keuntungan dari sebuah lingkungan.
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Respon Perot Museum sebagai bagian urban menilik gubahan-gubahan yang
bergerak dengan populasi dan efek polusi lingkungan diteladani dengan system
yang tegas.
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Tabel 2.9.Portofolio desain

Sumber: ww.archdaily.com/Museum/Perot-museum-nature-and-science

2.9. Tinjauan Lokasi Perancangan

Kondisi fisik daerah yang akan dipilih sebagai lokasi perancangan adalah di
Jalan Bayangkara Kota Pangkalanbun, Kalimantan Tengah. Letak geografis kota
Pangkalanbun adalah 110725726”-112750736” Bujur Timur 1719735”-3736759”
Lintang Selatan. Luas wilayah kota Pangkalanbun adalah 10.759 Km (1.075.900

Ha) memiliki kelembaban 83-89%, dengan suhu rata-rata 27°480C suhu minimum
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21.60C-23.40C dan suhu maksimum 31.7-33.20C. Iklim daerah curah hujan yang
ada 1.849,mm/th dengan bentuk wilayah berdasarkan fisiografi digolongkan
menjadi 4 bagian yaitu daratan, berombak (daerah utara), berombak dan berbukit,
dan daerah berbukit. Batas utara berbatasan dengan Kabupaten Lamandau, timur
dengan Kab.Seruyan, Selatan Laut Jawa, barat dengan Kab.Lamandau dan

Sukamara. Jenis tanah rata-rata adalah tanah gambut berpasir.

Gambar. 2.27. Lokasi Tapak
Sumber: www.Wikimapia.com

Jarak Lokasi Perancangan dengan Pusat Rehabilitasi Orangutan milik
Orangutan Foundation dan Dr Birute Galdikas adalah 795,9 M dengan luas hutan
asli lebih dari 10 hektar. Rata-rata potensi tegakan kayu untuk semua jenis di Kal-
Teng berdasarkan hasil Re-Enumerisasi PSP tahun 1996-2009 yaitu jumlah pohon
dengan diameter >20cm sebanyak 84.42 pohon/ha dengan volume 96.75 m3/ha,
diameter >50cm sebanyak 10.70 pohon/ha dengan volume 45.89 m3/ha dan

diameter >60cm sebanyak 5.85 pohon/ha volumenya mencapai 34.21 m3/ha.
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Gambar. 2.28. Batas dan Bentuk tapak

Sumber: www.Wikimapia.com

Tapak berbentuk polygon dengan salah satu sudul lancip dan berada pada
garis Latitude ( garis horizontal/mendatar ) 2°44°6, 55 S dan garis Longitude ( garis
lintang ) 111°38°23.34° E. Bentuk tapak adalah segitiga siku-siku dengan posisi

pada pertemuan dua jalan, jalan bayangkara dan jalan pasirpanjang. Batas-batas

pada tapak adalah:
Utara : Kawasan hutan lindung dibawah naungan OF
Selatan . JI pasirpanjang dan perumahan BTN
Barat : JI Bayangkara dan perumahan Tora
Timur : Kawasan hutan lindung dibawah naungan OF
Luas :13 Ha
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Kondisi alam yang ada pada tapak adalah masih berlimpahnya material
lokal yang mampu dibudidayakan dan dikembangkan sebagai lahan pengembangan
dan konservasi akan kebutuhan habitat fauna endemic dan manusia. Lingkungan
merupakan zona pengembangan dan pembangunan baru bagi tempat tinggal
penduduk. Adanya sekolah dan perumahan BTN yang masih dalam tahap
pengembangan menjadi pertimbangan besar bagi perancangan serta kondisi hutan

lindung asli yang ada di kawasan Pasirpanjang.
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BAB |11
METODE PERANCANGAN

Metode perancangan pada Stasiun Riset Penelitian Primatologi-Orang Utan
adalah penguraian secara deskriptif mengenai penjabaran secara struktur proses
perancangan. Literatur dan standar arsitektural digunakan sebagai acuan porsi dan
kebutuhan dari perancangan objek. Studi banding tema dan studi banding objek

juga digunakan sebagai pertimbangan proses analisis dan sintesis.

Berikut penjabaran metode Stasiun Riset Penelitian Primatologi-Orang
Utan :

3.1. Pencarian lde

Gagasan yang muncul sebagai ide dasar Stasiun riset Penelitian

Primatologi-Orang Utan ini adalah:

1. Informasi dan hukum yang kurang erat dalam mengikat Orangutan dalam
cakupan informasi publik.
2. Valid data yang dimiliki peneliti masih kurang valid.

3. Backup sarana dan prasarana bagi peneliti tidak memadai.
3.2. Identifikasi Masalah

Tujuan dari perancangan Stasiun Riset Penelitian Primatologi-Orangutan
adalah:
1. Merancang laboratorium Primatologi-Orangutan dan Konservasi
Ekologi dalam satu kawasan berbasis stasiun riset.
2. Menerapkan tema biomorfik pada perancangan stasiun riset penelitian

Primatologi-Orangutan di Pasirpanjang Pangkalanbun Kal-Teng.
3.3. Penentuan Tema dan Tujuan Perancangan

Tahapan yang dilakukan dalam Perancangan Satelit Riset Penelitian
Primatologi-Orangutan adalah mengenai keterkaitan tujuan dan manfaat dari

Perancangan. Jika dilihat secara spesifik dan kesimpulan yang dapat diambil adalah
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bahwa tujuan dan manfaat sebagai wadah kegiatan bagi peneliti dalam kajian ilmiah

dan pengolahan data, dan didukung oleh kegiatan edukasi konservasi.
3.4. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahapan yang utama dalam proses
penyusunan kerangka kerja dalam perancangan mengenai deskripsi objek serta
beberapa literatur yang dijadikan sebagai standar dalam perancangan. Pengumpulan
data dilakukan melalui studi literatur dan studi lapangan. Dari data-data tersebut
diolah dalam bentuk data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data
khusus yang langsung didapat dari hadil survey lapangan dan wawancara dengan
pihak-pihak terkait perancangan. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari
berbagai sumber pustaka dan mengambil beberapa objek sejenis sebagai studi
banding dengan objek perancangan. Beberapa data yang diperlukan tersebut antara

lain :
3.4.1.Data Primer

Beberapa data yang termasuk dalam data primer adalah data yang
diapatkan ari jurnal penelitian dan buku.
1.Survey Studi banding

Survey ini mencari data dan mempelajari zoning labolatorium dan beberapa
elemen yang dibutuhkan dalam perancangan pusat penelitian hewan.
2.5urvey Tapak dan wawancara

Survey ini menghasilkan data-data yaitu kondisi tapak, kedudukan tapak,
vegetasi, transportasi air, jenis tanah, drainase, kedalaman sungai, sudut tapak dan
aktifitas disekitar tapak sebagai langkah selanjutnya yaitu analisis data.
3.4.2.Data Sekunder

Secara umum data-data tersebut meliputi Studi Pustaka. Metode
pengumpulan data dengan studi literatur ini menggunakan teori-teori dari buku
terkait, agar mendapatkan teori, standar perancangan, serta kebijakan pemerintah
sesuai pasal yang telah diterbitkan. Data sekunder dalam perancangan ini adalah
Data literatur objek, tema, kajian keislaman, tapak perancangan, studi banding

objek, dan studi banding tema.
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3.5. Metode Pengolahan Data
Pengolahan data ini merupakan penggabungan dari keseluruhan data yang
sudah diperolen menjadi satu laporan dan hasilnya sebagai referensi untuk
melakukan analisis dan sintesis dalam perancangan.

3.5.1. Analisis Data
Analisis data merupakan proses penting dalam tahap perancangan
arsitektur. Analisis ini terbagi menjadi tiga proses yaitu analisis tapak dan kawasan,
analisis keislaman, dan analisis objek. Adapun analisis yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

1. Analisis kawasan dan tapak
Pada tahapan analisis tapak, dilakukan kajian yang terkait dengan kondisi

eksisting tapak beserta potensi dan batasannya. Dari data-data yang diperoleh dari
lapangan kemudian dikaji masing-masing aspeknya seperti bagaimana sirkulasi
yang ada pada tapak, potensi apa saja yang terdapat pada tapak, bagaimana orientasi
tepak terhadap lingkungan sekitar tapak. Dengan demikian dapat menghasilkan
beberapa alternatif perancangan yang diperhitungkan dari data dan standar yang
diperoleh dari literatur.

2. Analisis obyek
Analisis obyek dilakukan dengan mengkaji beberapa hal terkait dalam

perancangan obyek seperti fungsi bangunan dan fungsi ruang, pengguna dan

aktivitasnya, serta kebutuhan ruang dan luasan ruang yang disesuaikan pada fungsi
ruang, aktivitas pengguna, dan juga sirkulasi, pola, dan zonasi dalam bangunan.

Berikut ini adalah penjelasan masing-masing analisis yang dilakukan dalam analisis

obyek.

a. Analisis fungsi. Pada analisis fungsi, dijelaskan lebih dalam mengenai fungsi
bangunan, baik itu bangunan utama atau bangunan pendukung yang ada pada
Stasiun Riset Penelitian Primatologi-Orang Utan. Selain itu termasuk juga
fungsi ruang-ruang yang ada pada setiap bangunan. Dari data mengenai fungsi
bangunan dan standar yang digunakan dalam perancangan untuk memenubhi

fungsi obyek, maka diberikan beberapa alternatif perancangan terkait bentuk
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bangunan yang sesuai dengan fungsi, serta pola tatanan massa dalam satu
lingkup kawasan. Dari analisis fungsi kemudian menghasilkan turunan analisis
pengguna dan aktivitas yang dilakukan oleh pengguna.

Analisis pengguna dan aktivitas. Analisis pengguna dan aktivitas pengguna
dilakukan untuk memperhitungkan kebutuhan ruang terkait dengan sirkulasi
dari aktivitas pengguna dan juga perabot yang dibutuhkan dalam ruangan.
dengan demikian, dari analisis pengguna dan aktivitas pengguna dilanjutkan
dengan analisis ruang, baik itu sirkulasi dalam ruangan, zonasi, dan organisasi
antar ruang.

Analisis ruang. Pada analisis ruang dilakukan dengan memperhitungkan
keseluruhan kebutuhan ruang yang diperoleh dari perhitungan sebelumnya
terkait dengan fungsi ruangan dan juga banyaknya pengguna yang ada dalam
ruangan serta aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dalam ruangan. Dengan
demikian, ketiga analisis tersebut digunakan untuk pengolahan data secara
lingkup arsitektural. Untuk lingkup non-arsitektural dilakukan analisis
persyaratan obyek rancangan terkait dengan prinsip yang diperoleh dari
pendekatan perancangan.

3.5.2. Sintesis

Sintesis merupakan proses dalam penggabungan berbagai alternatif yang

telah muncul dalam proses uji coba desain atau analisis. Dari beberapa alternatif
dipilih salah satu atau dengan menggabungkan yang baik yang sesuai dengan
standar dan batasan dalam perancangan. Pada tahap ini meliputi kajian berupa
penggunaan konsep perancangan yang diterapkan tapak, bentuk bangunan, ruang,
struktur, sistem utilitas, dan juga integrasi Arsitektur Islam yang mendukung dalam

proses perancangan. Beberapa Konsep dasar perancangan sebagai berikut:

Konsep kawasan dan tapak. Pada tahapan ini merupakan pengolahan data-data
yang berkaitan dengan kondisi tapak secara keseluruhan, terkait dengan
lingkungan sekitar, pola sirkulasi yang digunakan, serta beberapa aspek lain

seperti perletakan entrance, penataan massa bangunan, pencapaian, dengan
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menggunakan beberapa pertimbangan akan kondisi eksisting yang menjadi
potensi pada tapak.

Konsep ruang. Konsep ruang merupakan hasil dari perhitungan kebutuhan
ruang yang diperoleh dari analisis fungsi, aktivitas, pengguna, dan analisis
ruang. Ketiga analisis tersebut kemudian menghasilkan simpulan akan besaran
ryang yang dibutuhkan den besaran ruang yang pada akhirnya dipakai sebagai
hasil desain dalam penataan ruang.

Konsep bentuk dan tampilan. Pada tahapan ini merupakan tahapan dimana
telah muncul bentukan-bentukan yang dihasilkan dari keseluruhan analisis,
mulai dari analisis tapak yang kemudian menghasilkan bentukan-bentukan
bangunan dengan didasarkan pada arah matahari, analisis fungsi, aktivitas,
pengguna, dan analisis ruang yang kemudian menghasilkan bentukan
bangunan dengan ruang-ruang yang sesuai dengan fungsi dan kebutuhannya.
Konsep struktur dan utilitas. Konsep mengenai struktur dan utilitas ini
dikaitkan pada sistem struktur yang dipakai pada bangunan dan dengan
perancangan sistem utilitas yang sesuai dengan tatanan massa pada kawasan

tersebut.

Berikut adalah bagan Proses perancangan Stasiun Riset Penelitian Primatologi-

Orangutan di Pasirpanjang.
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DAGAN PROSES PERANCANGAN
aTAalUN RISET PRIMATOLOGI-ORANGUTki

issue dan fakta:

1. Informasi dan kekuatan hukum yang melindungi
satwa primata, khususnya Orangutan.

2. Wilayah dan sarana bagi peneliti dalam mengolah
kevalidtan data di lapangan.

3. Back up data dan pengelolaan lapangan (konservasi)

di Pasirpanjang Kal-Teng adalah:

1.Bagaimana rancangan Laboratorium Primatologi-Orangutan
di Pasirpanjang Kal-teng sebagai Stasiu Riset?

2. Bagaimana menghasilkan rancangan dengan menerapkan

tema Biomorfik di dalam Stasiun Riset sebagai Laboratorium

Primatologi-Orangutan di Pasirpanjang?

Adapun rumusan masalah dari Stasiun Riset Primatologi-Orangutan

Tujuan dari Perancangan
Stasiun Riset Primatologi-Orangutan ini adalah:

1. Merancang Laboratorium Primatologi-Orangutan

sebagai Stasiun Riset di Pasirpanjang.

2. Menerapkan tema Biomorfik pada Stasiun Riset

sebagai Laboratorium Primatologi-Orangutan
di Pasirpanjang.

Pencarian Data

— Data Primer Data Sekunder
# Hasil Wawancara #Studi Literature
# Survey Tapak #Jurnal Penelitian
# Studi banding #Website

#Koran Elektronik

Analisis Data Sintesis

- Analisis Fungsi - Sintesis Bentuk
- Analisis Aktifitas ||» - Sintesis Ruang

& Pengguna : !
y Analisiqnguang - Sintesis Struktur

- Analisis Tapak - Sintesis Sistem

Evaluasi — Feedback

Gambar 3.1. Bagan perancangan

Sumber: Analisis 2015
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BAB IV

ANALISIS

4.1. Kondisi Eksisting Lokasi Perancangan

Kondisi alam yang ada pada tapak adalah masih berlimpahnya material
lokal yang mampu dibudidayakan dan dikembangkan sebagai lahan pengembangan
dan konservasi akan kebutuhan habitat fauna endemik dan manusia. Lingkungan
merupakan zona pengembangan dan pembangunan baru bagi tempat tinggal
penduduk. Adanya sekolah dan perumahan BTN yang masih dalam tahap
pengembangan menjadi pertimbangan besar bagi perancangan serta kondisi hutan
lindung asli yang ada di kawasan Kecamatan Pasirpanjang.

Tapak berbentuk polygon dengan salah satu sudul lancip dan berada pada
garis Latitude ( garis horizontal/mendatar ) 2°44°6, 55 S dan garis Longitude ( garis
lintang ) 111°38°23.34” E. Bentuk tapak adalah segitiga siku-siku dengan posisi

pada pertemuan dua jalan, jalan bayangkara dan jalan pasirpanjang. Spesifikasi

pada tapak adalah:

Utara : Kawasan hutan lindung dibawah naungan OF
Selatan . JI pasirpanjang dan perumahan BTN

Barat : JI Bayangkara dan perumahan Tora

Timur : Kawasan hutan lindung dibawah naungan OF
Luas : 13 Ha
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Gambar 4.1. Lokasi dan bentuk tapak

Sumber: wikimapia.com

4.2. Data Potensi Tapak (Analisis SWOT)

Sebuah bentuk analisa situasi dan juga kondisi yang bersifat deskriptif
(memberi suatu gambaran). Analisa SWOT menempatkan situasi dan kondisi
sebagai penunjang informasi dalam proses merancang. Analisis tidaklah mampu
menyelesaikan permasalahan dan menjadi bagian dari sebuah proses perancangan,
analisis SWOT digunakan sebagai pendekatan pemahaman karakteristik dan
perencanaan strategi dalam pendekatan desain. Berikut penjabaran karakter dan
klasifikasi tapak dalam analisis SWOT:

Strengths (Kekuatan)

Posisi di Sumber daya air Material Lokal
pinggiran kota dan resapan (kayu, rotan dan
melimpah pasir)
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Gambar 4.2 Sumber air dan Material Lokal

Sumber: www.simpuldemokrasi.com/image

Stasiun riset berpengaruh terhadap perkembangan dan pembangunan yang
ada dikawasan hutan lindung pasirpanjang. Perancangan stasiun riset menjadi
acuan bagi masyarakat, pemerintah dan pihak pengelola pembangunan pemukiman
dalam menggunakan dan menjaga kebutuhan dan jumlah material local yang sangat
berlimpah di kawasan Pasirpanjang.

Kasus kebakaran hutan dan kabut asap yang berbahaya, menjadi sebuah
kajian ilmiah yang sangat berpengaruh terhadap kebutuhan public. Kebutuhan
pemberdayaan konservasi air dan kayu menjadi sebuah pertimbangan dalam
menentukan titik pertemuan dalam menyelaraskan kegiatan masyarakat dan

konservasi.
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- Weaknesses (Kelemahan)

Jenis tanah Area di sekitar Lokasi di

gambut yang pemukiman persimpangan

sensitive penduduk jalan
berkembang

Gambar 4.3. tanah gambut, pemukiman, dan persimpangan jalan
Sumber: Blog.helsinki.fi
Letak tapak di area pemukiman dan pertemuan dua jalan utama memiliki
pertimbangan pertumbuhan kebisingan yang tinggi. Pengembangan dan
pertumbuhan kondisi lingkunga yang terjadi menjadi sebuah pertimbangan dalam
melakukan mobilitas pergerakan dari ke tapak, sesuai dengan kondis yang telah
dijabarkan bahwa kondisi tapak cukup terancam dalam wilayah pergerakan

kegiatan masyarakat yang tidak teratur.
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- Opportunities (Peluang)

Berkembangnya Penyuluhan dan Perlindungan

penelitian dari konservasi dini hutan

masyarakat lokal lingkungan ke lindung Page | 96
masvarakat

Sebuah peluang yang dimiliki tapak adalah kawasan tapak yang masih kecil
populasi penduduk kota, pengembangan dan pertumbuhan kota yang mengarah ke
sungai menjadi sebuah nilai positif dalam meningkat produktifitas kayu local.
Mobilitas yang akan dijangkau tapak beragam dengan semua kebutuhan yang akan
dihadirkan dalam satu lingkup kawasan yang integral.

- Threats (Ancaman)

Kebakaran lahan Pertemuan dua Mempengaruhi
karena banyak titik mobilitas pertumbuhan
lahan terbuka. kendaraan. populasi
manusia
OV LP\PO?LLLP\TION

Number 6789 f‘ﬁ

© DieToonDie.com

Gambar.4.4. kasus kebakaran hutan yang dilakukan oleh
pihak yang tidak bertanggung jawab serta pertumbuhan populasi manusia.
Sumber: https://competitividadresponsable.files.
Ancaman yang paling rawan dalam perancangan Stasiun Riset Penelitian

Primatologi-Orangutan adalah sebuah akomodasi takk terhingga dari kerusakan

GTASIUN RISET PRIMATOLOCI

ORANCUTAR DI TIITP-



hutan yang terjadi. Dari semua komponen dan perihal sebuah ancaman yang paling
ditentang adalah sebuah klasifikasi dari hukum hutan kota yang tidak diindahkan.
Ancaman ini juga memulai dari muara perkembangbiakan manusia yang terus
meningkat secara integral. Proses pertumbuhan yang sangat cepat ini menentukan
sebuah proses anomali dasar dalam menentukan perbandingan dan batasan yang
akan diterapkan dalam sebuah perancangan.

4.3. Analisis Fungsi

Analisis fungsi adalah sebuah pendekatan terhadap desain dalam
mengklasifikasikan dan menjabarkan kebutuhan dalam perancangan. Dalam
pendekatan desain yang akan diijabarkan dari sebuah proses dan metode deskriptif
dari sebuah analisis fungsi perancangan stasiun riset penelitian primatologi-
orangutan, dijabarkan dengan penjabaran secara makro, variable, dan jelas.

Poin penting penjabaran ini dipecah menjadi 3 poin utama, yaitu primer,
sekunder, dan penunjang. Dalam menjabarkan setiap komponennya akan diuraikan
dalam bentuk aktifitas yang menentukan waktu, jenis, hingga jumlah pengguna
yang mempengaruhi banyaknya pengguna yang akan diprediksi.

4.3.1. Penjabaran dasar
Berikut penguraian jenis kegiatan secara makro yang diturunkan dalam

kebutuhan dan rangkaian analisis aktifitas dan analisis ruang dari:
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PENJARARAN TURUMAN RUAR

MEMELIUARA POUON DAN ROTAR %) T [N R T8 § MEAELITI DIDALAM LABDRATORIUM

p TR TR S | menck ASIL PERELITIAN Page | 98
Kehy DERTEMUAD DAT, RAPT MENCOLAN INEOBAS

MENCOLA A1R TATAU DAT LITIRY | L

ISTIRAUAT DAR TAKAT

05l ROTAN DA ULIN PERPUSTAKAAN
N UDUSE GALERI
ERVICE CENTRE AUDITORIUM DAN EKOLOGH

gllilnTIE[Imljlllllllllllllli MANAGEMENT CUEST LOUSE UARITAT SATIA

r |

Gambar. 4.5. Penjabaran turunan ruang
Sumber: analisis 2015

4.4. Analisis Aktifitas

Analisis aktifitas dijabarkan dari jenis poin makro, penjabaran ini
mengklasifikan perilaku, gerak, waktu, dan dampak yang akan dihasilkan.
Penjabaran secara tabel akan memberikan sebuah kontribusi dalam memahami
lebih dalam klasifikasi gerak dan jangka waktu dalam ruang. Berikut penguraian

aktifitas sesuai kebutuhan dan jenisnya:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

Tabel. 4.2. Analisis Aktifitas
Klasifikas

\RY

Jenis Jenis Durasi & Sifat Perilaku

Fungsi !

aktifitas pengguna aktifitas aktifitas

aktifitas

RAL LIBR;

CENT

GTASIUN RISET PRIMATOLOCI

ORANCUTAR DI TIITF-



Primer

Meneliti

didalam

Laborato

rium

Peneliti,
Menulis

assistant
laporan

Lab
Mengide
ntifikasi

Asistant
bahan

Lab
penelitia
n
Persiapa

Peneliti,
n

asistent
laoratori

Lab
um
Members
ihkan Petugas

laborator Lab

ium

8 jam/hari

(privat)

8 jam/hari

(privat)

1 jam/hari

(privat)

1 jam/hari

(privat)

Datang- absent-
ganti pakaian-
strelisasi-mengisi

laporan.

Datang- absent-

ganti pakaian-
strelisasi-
pengolahan
bahan.

Datang- absent-
ganti pakaian-
strelisasi-
membersihkan
alat-menata

peralatan.

Strelisasi-ganti
pakaian-
mebersihkan alat-
menata alat-
mebersihkan lab-

mengunci lab.
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Mengkaji
hasil
laborator

ium

Mengola
h

informas

Mengura
i hasil
Peneliti
laborator
ium
Mengana
Peneliti
lisis data
Pengajua
Peneliti
n jurnal
Pengajua
Peneliti,
n
asisten lab
proposal
Klasifikas  Peneliti,
i data Kepala lab

3 jam/hari

(privat)

kondisional

(privat)

8 jam/hari

(semi privat)

kondisional

(semi privat)

kondisional

(privat)

Datang- absent-
ganti pakaian-
masuk ke

perpustakaan lab-
menulis laporan-

menyusun jurnal.

Datang-absent-
ganti pakaian-
sterilisasi- analisis-
rangkum hasil

data-saving mode.

Datang- absent-
diskusi-
pengumpulan
analisis

berkas-

data.

Datang-laporan -
pengajuan berkas-

isi form.

Datang- sterilisasi-
tinjau pustaka-

tinjaua lab-
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Sekunder

laborator

ium

Membac
ajurnal,
diskusi

ilmiah

Mencari
buku Pengunju
pustaka/ ng,

elektroni  peneliti

Menentu
kan topic Peneliti,

pembaha akademisi

san
Pengunju
Pameran
ng,
seniman,

Kondisional

(semi privat)

Kondisional(se

mi privat)

Kondisional

(publik)

diskusi-analisis-
penyusunan

laporan.

Datang- absent- isi
buku tamu-
sterilisasi-mencari
jurnal

pustaka/elektroni

k.

Dating- absent-isi
buku tamu-
sterilisasi- diskusi
ilmiah- isis

laporan.

Datang- parkir-
sterilisasi-
berkeliling-

mengisis form
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Pameran
fotografi
dan seni
Closing/P
enutupa
n
Diskusi
Pertemu
dan
an dan
penjabar
rapat
an topic
Bersantai

istirahat dan

istirahat

akademisi

pengelola

Pengelola,
peneliti,

akademisi

Peneliti,

pengelola

Kondisonal
(public)

8 jam /hari
(privat)
Kondisional
(privat)

penilaian- rekam
kegiatan-

sterilisasi-pulang.

Pembersihan
ruang- sterilisasi
ruang-pengecekan
barang-sterilisasi
barang-sterilisasi
petugas-

penutupan.

Datang-parkir-

sterilisasi-isi form-
masuk  ruangan-
acara- selesai/
berkeliling —
rekam  kegiatan-

sterilisasi-pulang.

Datang-
membersihkan
diri-makan-

istirahat-tidur.
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Penunjang

Memelih
ara
pohon
dan

rotan

Pengecek
an kadar
tanah Pengelola,
dan peneliti

tumbuha

Pemupuk
an dan
pembersi Pengelola

han

hama

Mereka

m Pengelola
pertumb  dan
uhan peneliti

tanaman

4 jam/hari

(semi privat)

6 jam/hari

(semi privat)

Kondisional

(semi privat)

Datang- absent-

ganti pakaian-
strelisasi-
pengecekan
lapangan-
penulisan laporan-
harian-

laporan

sterilisasi-absent-

pulang.
Datang- absent-
ganti pakaian-

strelisasi-turun
lapangan-isi data-
mengisi

laporan-

sterilisasi-absent-

pulang.
Datang- absent-
ganti pakaian-

strelisasi-turun
lapangan-isi data-

mengisi laporan-
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Beribada

Ke Kamar

Mandi

Security

Mengola
h air
tanah
dan

limbah

Pengunju
Shalat
ng

Members Pengunju

ihkan diri ng
Mengaw
asi dan
Keamanan
mengam
ankan
Pengurai
Pengelola,
an
Akademisi
sampah
Pengelola,
Mengola
h akademisi

Kondisional

(public)

Kondisional

(public)

Kondisional

(privat)

Kondisional

(semi privat)

Kondisional

(semi privat)

sterilisasi-absent-

pulang.

Datang-
berwudhlu-shalat-

dzikir-selesai.

Membersihkan

diri-bercermin

Berkeliling-
mengamati
melalui cctv-
membantu proses
kegiatan-
membantu

sterilisasi

Dating-  absent-
ganti pakaian-
strelisasi-mengisi

laporan.

Dating-  absent-

ganti pakaian-
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resapan strelisasi-mengisi

air laporan.

Dating-  absent-
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Makan
pengunju  Kondisional ganti pakaian-
Istirahat  dan
ng (public) strelisasi-mengisi
minum
laporan.

Sumber: Analisis 2015
4.4.1. Analisis Pengguna

Dalam menentukan rentang waktu dan sirkulasi yang dapat diprediksi, maka
pendekatan melalui analisis pengguna adalah dapat memudahkan dalam mengatur
gerak dalam tata ruang. Jumlah dan jenis pengguna yang dihasilkan dari analisis
akan menentukan beberapa pertimbangan dalam pergerakan dalam ruang baik yang
dapat diprediksi maupun tiba-tiba secara konstan. Berikut penjabaran dalam uraian
table analisis pengguna secara makro:

Tabel.4.3. Analisis Pengguna

Jenis Sifat Jumlah Rentang
Pengguna
Aktifitas Aktifitas Pengguna  waktu/hari
Meneliti
Rutin, senin
didalam Peneliti 2-4 orang 8 jam/hari
—sabtu

Laboratorium
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Mengkaji
hasil
laboratorium
Mengolah
informasi
laboratorium
Membaca
jurnal,
diskusi
ilmiah
Pameran
fotografi dan
seni
Pertemuan

dan rapat

istirahat

Memelihara
pohon dan
rotan
Beribadah
Kamar

Mandi

Peneliti

Peneliti

Peneliti,akademisi

Pengunjung,

seniman

Peneliti,

pengelola,akademisi

Peneliti,

pengunjung

Pengelola, peneliti

Pengunjung,

Pengunjung

Rutin,
selasa-

kamis-sabtu

Rutin, sabtu

Rutin,

senin-sabtu

Rutin,
sebulan dua

kali

Kondisional

Kondisional

Rutin,

senin-sabtu

Kondisional

Kondisional

2-4 orang

2-4 orang

Kondisional

kondisional

Kondisional

20-40 orang

Kondisional

5-10 orang

kondisional

Kondisional

8 jam/hari

1 jam/hari

1 jam/hari

3 jam/hari

Kondisional

Kondisional

8 jam/hari

Kondisional

Kondisional
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Security Keamanan rutin 30 orang 24 jam
Mengolah air Rutin,
Pengelola,
tanah dan selasa dan 10 orang  Kondisional
akademisi
limbah kamis

Istirahat dan
Pengunjung kondisioal  kondisional Kondisional
makan

Sumber: Analisis 2015

4.5. Analisis Ruang

Analisis ruang yang akan dijabarkan adalah sebuah analisis yang
dikembangkan dari fungsi dasar ide perancangan dalam menampung berbagai
aktifitas dan kegiatan yang terjadi. Berikut adalah pembagian kebutuhan secara

makro dalam perancangan Stasiun Riset Primatologi-Orangutan:

KLAGIFIKRG! JENTS RUAR

MASJID
- LARORATORIUM KANTOR PEAGELOLA FOODCOURT
¢ CLINIC CARE NALL CEXMIBITION & Eﬂ'slﬂ 1{‘“‘{2"';'},“"'“
- RUANG KAJIAN GALLERY VIRTUAL)
ILIIAW SATUA AUDITORIUM ¢ RUARE oy A

~ PCRPUSTAKAAN GUEST UOUSE KONSCRYASH AIR
DAN LIMRAN

D O D

Gambar 4.6. Klasifikasi jenis ruang dari primer, sekunder dan penunjang

Sumber: analisis 2015
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4.5.1. Kebutuhan Ruang

Table.4.4. kebutuhan ruang

Nama / Akse pencahayaan penghawaan View kebi
N Page | 108 |
. . " age
bagian sbilit buata buata | kedala Sing
o alami alami keluar
ruang as . " m an
Laboratorium Klinik
Patologi
1 X X X X X
anatomic
Patologi
2 X X X X X
klinik
3 | Mikrobiologi X X X . X . X X
4 Virologi p X X . X . . X
5 | Parasitologi . X X A X . . X
Treatment
6 X X X X X X X
Care
Clinic Centre
7 X X X X X X X
Care
Laboratorium Kesehatan
8 Genetika . . X X X . X X
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9 Imunologi X X X
10 Fisiologi X . X
Laboratorium Fisik Primata
11 Zoologi X X X
Neurologi &
12 X X X
Etologi
13 Sosiologi X X X
14 | Morfologi X X X X
Kajian studi ekologi konservasi
Studi
15 X d X
Habitat
Konservasi
16 X X
satwa
Konservasi
17 X X
air & limbah
Konservasi
18 X . X
hutan

Kantor Pengelola
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19

Ruang
Kepala

Dinas

20

Ruang

Sekertaris

21

Ruang

Bendahara

22

Ruang

Kepala Lab.

23

Ruang
Kepala

Gedung

24

Ruang
Kepala

service

25

Ruang
bagian

informasi
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Ruang
26 kepala X X
keamanan I
Page | 111
Penunjang
27 Hall X X X
Gallery
28 X X X
Virtual
Perpustakaa
29 X X X
n
30 | Auditorium X X
Guest
31 X X
House
32 Foodcourt X X X X
33 Masjid X X X
Ruang Servis & ME
Information
34 X X X X
centre
35 Security X X
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Ruang
36 Cleaning X
Service
Ruang
37 X
Mekanik
Ruang
38 X X
Elektrikal
Green
House
39 X
managemen
t
Water
40 X X
Treatment
Service Entrance
Parkir
41 X
Pengunjung
Parkir
42 | Pengelola & X
Peneliti
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Limbah
43
Bangunan

Sumber: analisis 2015

Keterangan:

(x) = perhitungan standar

(.) = perhitungan secara khusus

4.5.2. Besaran Ruang

Tabel.4.5. besaran ruang A

NO | Pengguna

Jenis Ruang

Kebutuhan Ruang

Jumlah Ruang

Laboratorium Klinik
Sumber: Permenkes R1 2010 dan analisis pribadi

Peneliti ,
Akdemisi

Lab.
Patologi
Anatomik

Ruang tunggu
Ruang ganti
Ruang pengambilan
specimen
Ruang administrasi
Ruang pemeriksaan
Ruang sterilisasi
Ruang
makan/minim
WC untuk pegawai

9 ruang

Peneliti ,
Akdemisi

Lab.
Patologi
klinik

Ruang tunggu
Ruang ganti
Ruang pengambilan
specimen
Ruang administrasi
Ruang pemeriksaan
Ruang sterilisasi
Ruang
makan/minim
WC untuk pegawai

9 ruang

Peneliti ,
Akdemisi

Mikrobiologi

Ruang tunggu
Ruang ganti

9 ruang
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Ruang pengambilan
specimen
Ruang administrasi
Ruang pemeriksaan
Ruang sterilisasi
Ruang
makan/minim
WC untuk pegawai
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Peneliti ,
Akdemisi

Parasitologi

Ruang tunggu
Ruang ganti
Ruang pengambilan
specimen
Ruang administrasi
Ruang pemeriksaan
Ruang sterilisasi
Ruang
makan/minim
WC untuk pegawai

9 ruang

Peneliti ,
Akdemisi

Virologi

Ruang tunggu
Ruang ganti
Ruang pengambilan
specimen
Ruang administrasi
Ruang pemeriksaan
Ruang sterilisasi
Ruang
makan/minim
WC untuk pegawai

9 ruang

Dokter
hewan

Treatment
Care

Ruang tunggu,
Ruang periksa,
ruang sterilisasi,
ruang janitor, ruang
kepala, ruang wc
untuk pegawai,
ruang makan, ruang
ganti pakaian

8 ruang
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Ruang tunggu,
Ruang periksa,
ruang sterilisasi,
ruang janitor, ruang

kepala, ruang wc 8 ruang
untuk pegawai,
ruang makan, ruang
ganti pakian, ruang
operasi

Dokter Clinic
Hewan Centre Care

Laboratorium Kesehatan
Sumber: Permenkes R1 2010 dan Analisis Pribadi

Ruang tunggu
Ruang ganti
Ruang pengambilan
spesimen
Peneliti , Genetika Ruang administrasi
Akdemisi Ruang pemeriksaan
Ruang sterilisasi
Ruang
makan/minim
WC untuk pegawai

9 ruang

Ruang tunggu
Ruang ganti
Ruang pengambilan
spesimen
Ruang administrasi
Ruang pemeriksaan
Ruang sterilisasi
Ruang
makan/minim
WC untuk pegawai

Peneliti ,

Akdemisi g

Imunologi

10

Ruang tunggu
Ruang ganti
Ruang pengambilan
Fisiologi spesimen 9 ruang
Ruang administrasi
Ruang pemeriksaan
Ruang sterilisasi

Peneliti ,
Akdemisi
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Ruang
makan/minim
WC untuk pegawai

11

Peneliti ,
Akdemisi

Zoologi

Ruang tunggu
Ruang ganti
Ruang pengambilan
spesimen
Ruang administrasi
Ruang pemeriksaan
Ruang sterilisasi
Ruang
makan/minim
WC untuk pegawai
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9 ruang

12

Peneliti ,
Akdemisi

Neurologi &
Etologi

Ruang tunggu
Ruang ganti
Ruang pengambilan
spesimen
Ruang administrasi
Ruang pemeriksaan
Ruang sterilisasi
Ruang
makan/minim
WC untuk pegawai

9 ruang

13

Peneliti ,
Akdemisi

Sosiologi

Ruang tunggu
Ruang ganti
Ruang pengambilan
spesimen
Ruang administrasi
Ruang pemeriksaan
Ruang sterilisasi
Ruang
makan/minim
WC untuk pegawai

9 ruang

14

Peneliti ,
Akdemisi

Morfologi

Ruang tunggu
Ruang ganti
Ruang pengambilan
spesimen
Ruang administrasi
Ruang pemeriksaan
Ruang sterilisasi
Ruang
makan/minim
WC untuk pegawai

9 ruang
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Studi Konservasi Ekologi

Sumber: Permenkes R1 2010 dan Analisis Pribadi

15

Peneliti ,
Akdemisi

Studi Habitat

Ruang tunggu
Ruang ganti
Ruang pengambilan
spesimen
Ruang administrasi
Ruang pemeriksaan
Ruang sterilisasi
Ruang
makan/minim
WC untuk pegawai

9 ruang

16

Peneliti ,
Akdemisi

Konservasi
satwa

Ruang tunggu
Ruang ganti
Ruang pengambilan
spesimen
Ruang administrasi
Ruang pemeriksaan
Ruang sterilisasi
Ruang
makan/minim
WC untuk pegawai

9 ruang

17

Peneliti ,
Akdemisi

Konservasi
air & limbah

Ruang tunggu
Ruang ganti
Ruang pengambilan
spesimen
Ruang administrasi
Ruang pemeriksaan
Ruang sterilisasi
Ruang
makan/minim
WC untuk pegawai

9 ruang

18

Peneliti ,
Akdemisi

Konservasi
hutan

Ruang tunggu
Ruang ganti
Ruang pengambilan
spesimen
Ruang administrasi
Ruang pemeriksaan
Ruang sterilisasi
Ruang
makan/minim
WC untuk pegawai

9 ruang
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Sumber: Data Arsitek Neufert dan Analisis pribadi

Pengelola

Ruang Kantor, kamar
Kepala .
19 . Kepala mandi, ruang 3 ruang
dinas .
Dinas pertemuan
20 Sekertaris Ruang Ruang kerja 1 ruan
Sekertaris g xerl g
Ruang Ruang kerja, ruang
9 Bendaligza Bendahara | berkas, kamar mandi 3 ruang
22 SEpaladd N maan;ntr(er:lr:( art?:rrkas 4 ruan
dan Asistant | Kepala Lab. i g g
dan rapat
Kepala Ruang Ruang kantor.
23 | gedung dan Kepala Kamar mandi, ruang 3 ruang
Asistant Gedung pertemuan
Kepala
.p Ruang Ruang kantor, ruang
servis dan
24 Kepala pertemuan, kamar 4 ruang
Kepala Bag. . :
service mandi
Lapangan
Ruang ke
Ruang g pala,
Kepala Bag. . kamar mandi, ruang
25 . bagian 5 ruang
Informasi : i pantau, ruang berkas
informasi . i
dan informasi
Kantor, ruang cctv,
Kepala
Ruang ruang pertemuan,
Keamanan
26 . kepala ruang berkas dan 6 ruang
dan wakil .
keamanan rekam jadwal, kamar
kepala .
mandi
Penunjang

Sumber: Data Arsitek Neufert dan Analisis Pribadi
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Ruang terbuka

27 | Pengunjung Hall umum 1 ruang
. Gallery Lorong . ka}mar
28 | Pengunjung . mandi, janitor, 4 ruang
Virtual
gudang
Ruang pertemuan,
Peneliti, ruang rapat, kamar
29 pengel_ola, Auditorium mandi, janitor, ruang 6 ruang
pengunjung, kepala penanggung
akademisi jawab gedung, ruang
informasi
Pengelola, Kamar tidur, kamar
30 peneliti, Guest House [ mandi, ruang santai, 4 ruang
akademisi ruang baca
Kasir, ruang stand
31 | Pengunjung Foodcourt makanan dan 4 ruang
minuman, kamar
mandi, janitor
Tempat wudhlu,
ruang ibadah, ruang
. ", peminjaman alat
P Masjid e 4
Y2 engunjung = sholat dan peniitipan fuang
barang, kamar
mandi
Service dan ME
Sumber: Data Arsitek Neufert dan Analisis Pribadi
P j Inf i lol
34 engunju_n_g, nformation | Ruang pengelolaan, 2 ruang
akademisi centre ruang tunggu
35 Keamanan Security Ruang pemantaL_Jan, 2 ruang
kamar mandi
_ Ruang Ruang ganti, loker,
Office Boy ) ruang pertemuan,
36 . Cleaning 4 ruang
& Girl . ruang absent dan
Service

kepala
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37

Kepala
bidang
mekanik

Ruang
Mekanik

Ruang kepala
mekanik, ruang

peralatan, ruang
pemantauan alat,

pertemuan, gudang

kamar mandi, ruang
makan dan minum.

6 ruang
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38

Kepala
bidang
elektrikal

Kepala

Ruang
Elektrikal

Ruang kepala
elektrikal, ruang
pertemuan, gudang
peralatan, ruang
pemantauan alat,
kamar mandi, ruang
makan dan minum.

6 ruang

39

bidang
Studi
konservasi

Green House
management

Ruang pertemuan,
ruang pembibitan,
ruang pengolahan,
ruang staff, ruang
ganti dan loker

5 ruang

40

Pengelola

Water
Treatment

Ruang staff, ruang
pantau, kamar mandi
dan ruang istirahat

3 ruang

Entrance

Sumber: Data Arsitek Neufert dan Analisis Pribadi

41

Pengunjung

Parkir
Pengunjung

Parkir

Klasifikasi
kendaraan roda dua
dan empat, ticketing.

3 ruang

42

43

Pengelola

Pengelola &
Peneliti

Klasifikasi
kendaraan, ruang
pantau dan ticketing

3 ruang

Pengelola

Limbah
Bangunan

pengelolaan limbah

Ruang pantau dan

2 ruang

300 + 300 + 100 = 700 m?

459 + 1729 + 988 + 380 + 1279 + 611 + 700 = 7.146 m?

Jumlah Total Kebutuhan
Ruang Stasiun Riset

7.146 m?

GTASIUN RISET PRIMATOLOCI

ORANCUTAR 01 TATP -



Tabel.4.5. besaran ruang

N Jenis

Dimensi Ruang Luas Ruang Layout Ruang
0] Ruang

24m? (ruang Page | 121 |
tunggu) x 6m?
(ruang kepala)
x 16m? (ruang
ganti) x 60m?
(ruang
pemeriksaan) x

16m? (ruang
24+6+16 +

60+ 16 + 25
+25+25+
50=247

Lab. sterilisasi) x
Patologi 25m? (ruang
Anatomik pengambilan
specimen) x

25m? (ruang
administrasi) x
25m? (ruang
makan dan
minum) x 50m?
(toilet untuk
pegawai)

24m? (ruang
tunggu) x 6m?
(ruang kepala)
x 16m? (ruang
ganti) x 60m?
(ruang

pemeriksaan) X 24 +6 + 16 +

Lab.
a . 16m? (ruang 60 + 16 + 25
Patologi sterilisasi) x +25+25+
klinik 2
25m? (ruang 50 =247
pengambilan
specimen) x

25m? (ruang

administrasi) x
25m? (ruang
makan dan

minum) x 50m?
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Mikrobiol
ogi

(toilet untuk
pegawai)

24m? (ruang
tunggu) x 6m?
(ruang kepala)
x 16m? (ruang
ganti) x 60m?
(ruang
pemeriksaan) x
16m? (ruang
sterilisasi) x
25m? (ruang
pengambilan
specimen) x
25m? (ruang
administrasi) x
25m? (ruang
makan dan
minum) x 50m?
(toilet untuk
pegawai)

24+6+16 +

60+ 16 +25
+25+25+
50 =247

Page | 122

CENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

GTASIUN RISET PRIMATOLOCI

ORANCUTAR DI HITIi-




Parasitolo
gi

Virologi

24m? (ruang
tunggu) x 6m?
(ruang kepala)
x 16m? (ruang
ganti) x 60m?
(ruang
pemeriksaan) x

16m? (ruang
24+6+16 +

60+ 16 + 25
+25+ 25+
50 =247

sterilisasi) x
25m? (ruang
pengambilan
specimen) x
25m? (ruang
administrasi) x
25m? (ruang
makan dan
minum) x 50m?
(toilet untuk
pegawai)

24m? (ruang
tunggu) x 6m?
(ruang kepala)
X 16m? (ruang
ganti) x 60m?
(ruang
pemeriksaan) x

16m? (ruang
24 +6+16 +

60 + 16 + 25
+25+ 25+
50 =247

sterilisasi) x
25m? (ruang
pengambilan
specimen) x
25m? (ruang
administrasi) x
25m2 (ruang
makan dan
minum) x 50m?
(toilet untuk
pegawai)
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Treatmen
t Care

Clinic
Centre
Care

24m? (ruang
tunggu) x 6m?
(ruang kepala)
x 16m? (ruang
ganti) x 60m?
(ruang
pemeriksaan) x
16m? (ruang
sterilisasi) x
25m? (ruang
pengambilan
specimen) x
25m? (ruang
administrasi) x
25m? (ruang
makan dan
minum) x 50m?
(toilet untuk
pegawai)

24m? (ruang
tunggu) x 6m?
(ruang kepala)
X 16m? (ruang
ganti) x 60m?
(ruang
pemeriksaan) x
16m? (ruang
sterilisasi) x
25m? (ruang
pengambilan
specimen) x
25m? (ruang
administrasi) x
25m2 (ruang
makan dan
minum) x 50m?
(toilet untuk
pegawai)

L

24+6+16 +

60 + 16 + 25
+I255=49 50+
50 =247

RN EApAR N

TR s e PRV s oA Hl ‘%
| 74 o
R A

24 +6+16 +

60 + 16 + 25
+25+25+
50 =247
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Genetika

Imunologi

(247 x 5) + (222 x 2) = 1.235 +
224 = 1.459 m?

24m? (ruang
tunggu) x 6m?
(ruang kepala)
x 16m? (ruang
ganti) x 60m?
(ruang
pemeriksaan) x
16m? (ruang
sterilisasi) x
25m? (ruang
pengambilan
specimen) x
25m? (ruang
administrasi) x
25m? (ruang
makan dan
minum) x 50m?
(toilet untuk
pegawai)

24m? (ruang
tunggu) x 6m?
(ruang kepala)
X 16m? (ruang
ganti) x 60m?
(ruang
pemeriksaan) x
16m? (ruang
sterilisasi) x
25m? (ruang
pengambilan
specimen) x
25m? (ruang
administrasi) x
25m? (ruang
makan dan
minum) x 50m?

24 +6+16 +

60 + 16 + 25
+ 25+ 25+
50 =247

24+6+16+
60 + 16 + 25
+25+25+
50 = 247
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(toilet untuk
pegawai)

24m? (ruang
tunggu) x 6m?
(ruang kepala) Page | 126
x 16m? (ruang
ganti) x 60m?
(ruang
pemeriksaan) x O ‘_. Q a
16m? (ruang 3 i

wm ]

a1 24+6+16 +
sterilisasi) x "

00
L
o
|
|

60 + 16 + 25

.
o
+25+25+. 1 oo £

Fisiologi 25m? (ruang

pengambilan
K 50 =247
specimen) x .

eeeo
covo
o

o -4 =
=208

25m? (ruang

administrasi) x
25m? (ruang
makan dan
minum) x 50m?
(toilet untuk
pegawai)

24m? (ruang
tunggu) x 6m?
(ruang kepala)
X 16m? (ruang

ganti) x 60m? |oem | o —
(ruang Y =1
pemeriksaan) X 24 +6+ 16+ =
16m? (ruang 60T 16.4 25
sterilisasi) x +25+ 25 +

25m? (ruang 50 =247
pengambilan

Zoologi

I
OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

specimen) x teq, Selasr /teras .

25m? (ruang
administrasi) x

25m? (ruang

makan dan
minum) x 50m?
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Neurologi
& Etologi

Sosiologi

(toilet untuk
pegawai)

24m? (ruang

tunggu) x 6m?
(ruang kepala)
x 16m? (ruang
ganti) x 60m?

(ruang

pemeriksaan) x

16m? (ruang
sterilisasi) x
25m? (ruang
pengambilan
specimen) x
25m? (ruang

administrasi) x

25m? (ruang
makan dan

minum) x 50m?

(toilet untuk
pegawai)

24m? (ruang

tunggu) x 6m?
(ruang kepala)
X 16m? (ruang
ganti) x 60m?

(ruang

pemeriksaan) x

16m? (ruang
sterilisasi) x
25m? (ruang
pengambilan
specimen) x

24+6+16 +

60 + 16 + 25
+25+ 25+
50 =247

24+6+16 +

60+16 +25
+25+25+
50 =247
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Morfologi

25m? (ruang
administrasi) x
25m? (ruang
makan dan
minum) x 50m?
(toilet untuk
pegawai)

24m?2 (ruang
tunggu) x 6m?
(ruang kepala)
X 16m? (ruang
ganti) x 60m?

(ruang

pemeriksaan) x

16m? (ruang

- 24+6+16 +
sterilisasi) x
60 +16 + 25
25m? (ruang
: +25+ 25+
pengambilan
50 =247

specimen) x
25m? (ruang
administrasi) x
25m? (ruang
makan dan
minum) x 50m?
(toilet untuk
pegawai)

247x7 =1.729 m?

w2 ke o whast —
S[E] S[F] S[]
o ) o ° =]
© ] o o
S HEAREMA =
S[E] S[%] o[F] S[E] o[
o o 3 ° —
o o o o
o o o o i
whazage -
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Studi
Habitat

Konservas
i satwa

24m? (ruang
tunggu) x 6m?
(ruang kepala)
x 16m? (ruang
ganti) x 60m?
(ruang
pemeriksaan) x
16m? (ruang
sterilisasi) x
25m? (ruang
pengambilan
specimen) x
25m? (ruang
administrasi) x
25m? (ruang
makan dan
minum) x 50m?
(toilet untuk
pegawai)

24m? (ruang
tunggu) x 6m?
(ruang kepala)
X 16m? (ruang
ganti) x 60m?
(ruang
pemeriksaan) x
16m? (ruang
sterilisasi) x
25m? (ruang
pengambilan
specimen) x
25m? (ruang
administrasi) x
25m2 (ruang
makan dan
minum) x 50m?
(toilet untuk
pegawai)

24+6+16 +

60 + 16 + 25
+I255=49 50+
50 =247

24 +6+16 +

60 + 16 + 25
+25+25+
50 =247
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Konservas
iair&
limbah

Konservas
i hutan

24m? (ruang
tunggu) x 6m?
(ruang kepala)
x 16m? (ruang
ganti) x 60m?
(ruang
pemeriksaan) x
16m? (ruang
sterilisasi) x
25m? (ruang
pengambilan
specimen) x
25m? (ruang
administrasi) x
25m? (ruang
makan dan
minum) x 50m?
(toilet untuk
pegawai)

24m? (ruang
tunggu) x 6m?
(ruang kepala)
X 16m? (ruang
ganti) x 60m?
(ruang
pemeriksaan) x
16m? (ruang
sterilisasi) x
25m? (ruang
pengambilan
specimen) x
25m? (ruang
administrasi) x
25m2 (ruang
makan dan
minum) x 50m?
(toilet untuk
pegawai)

24+6+16 +

60 + 16 + 25
+I255=49 50+
50 =247

24 +6+16 +

60 + 16 + 25
+25+25+
50 =247

247 x4 =988 m?

J TE
Vi
v

''''''
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Ruang
Kepala
Dinas

Ruang
Sekertaris

Ruang
Bendahar
aumum

Ruang
Kepala
Lab.

Ruang
Kepala
Gedung

Ruang
Kepala
service

25m? (kantor
kepala) x 6m?
(kamar mandi)
X 50m? (ruang
pertemuan)

25m? (ruang
kerja)

25m? (kantor
kepala) x 6m?
(kamar mandi)
x 50m? (ruang
pertemuan)

25m? (kantor
kepala) x 6m?
(kamar mandi)
x 50m? (ruang
pertemuan)

25m? (kantor
kepala) x 6m?
(kamar mandi)
x 50m? (ruang
pertemuan)

25m? (kantor
kepala) x 6m?
(kamar mandi)
x 50m? (ruang
pertemuan)

25+6+50=81

m2

25m?

25+6+50= 81

m2

25+6+50= 81

m2

25+6+50= 81

m2

25+6+50=81

m2

|@. Karior dengan ruang

komiinasi

- 50,00 —
L ] - - - 1] L] - - -
—_— S —+ Mo —
— 2500 —— =00 - 200 4

=]

= 250

25,00

—= |
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25m? (kantor

Ruang kepala) x 6m?

bagian
informasi  x 50m? (ruang

pertemuan)

25m? (kantor
kepala) x 6m?

(kamar mandi)

Ruang
kepala

keamanan  x50m? (ruang

pertemuan)

(kamar mandi)

25+6+50=81
m? H

b= 2500 —

o

- 25,00

25+6+50=81
2

m

(71 x 5) + 25 = 355 + 25 = 380

mZ

400m? (ruang
terbuka)

Hall

70m? (ruang
pameran) x
50m?2 x 4m?
(janitor) x
10m? ( gudang)

Gallery
Virtual

80m? (ruang
utama) x 25m?
(ruang
administrasi) x
20m?2 (ruang
kepala dan
sekertaris) x
25m?
(mushola) x
40m? (ruang

Perpustak
aan

400m?

70+50+4+10
=134 m?

80+25+20+2
5+40= 190

m2

(B) Perustakam oi Gotwsioh
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berkas dan
jurnal)

80m? (ruang
utama) x 25m?
(ruang
administrasi) x
20m? (ruang
Auditoriu
m sekertaris) x
25m?
(mushola) x

kepala dan

40m? (ruang
berkas dan
jurnal)

80m? (ruang
utama) x 25m?
(ruang
administrasi) x
20m? (ruang
kepala dan
Guest )
sekertaris) x
25m?

(mushola) x

House

40m? (ruang
berkas dan

jurnal) x 6m?

(kamar mandi)

4m? (kasir) x
40m? (stand
makanan) x
Foodcourt
9m? (kamar
mandi) x 9m?

(janitor)

80+25+20+2
5+40= 190

m2

80+25+20+2
5+40= 190

m2

4+40+9+9=
62 m?

possibly bathrocm

morning sun
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Masjid

Informati
on centre

Security

Ruang
Cleaning
Service

8m? (tempat

wudhlu) x
10m? (ruang
peminjaman 8+10+40+9=
alat) x 40m? 67 m?2

(ruang ibadah)
x 9m? (kamar
mandi)

400+ 134 + 395+ 196 + 25 + 62
+67=1.279 m?

10m? (ruang
engelolaan) x
il IX 04252 35m2
25m? (ruang

tunggu)

10m? (ruang
pemantauan) x
10+6= 16 m?
6m? (kamar

mandi)

10m? (ruang
ganti) x 9m?
(loker) x 25m?

10+9+25+40
(ruang

=84 m?
pertemuan) x

40m? (ruang
kepala)

a4

gound floor

L cnie

. upper floor

child roof terrace
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Ruang
Mekanik

Ruang
Elektrikal

Green
House
managem
ent

Water
Treatmen
t

16m? (ruang
kepala) x 20m?
(ruang

pertemuan) x
10m? (gudang)
x 10m? (ruang
pemantauan) x
20m? (kamar
mandi) x 15m?
(ruang makan)

16m? (ruang
kepala) x 20m?
(ruang

pertemuan) x
10m? (gudang)
x 10m? (ruang
pemantauan) x
20m? (kamar
mandi) x 15m?
(ruang makan)

20m? (ruang
pertemuan) x
60m? (ruang
pembibitan) x
80m? (ruang
pengolahan) x
40m? (ruang
staff) x 9m?
(ruang ganti)

20m? (ruang
pantau) x 40m?
(ruang staff) x
9m? (ruang
ganti)

16+20+10+1
0+20+15=91

mZ

16+20+10+1
0+20+15=91

m2

20+60+80+4
0+9= 209 m?

20+40+9= 69

2

51+16+84+91+91+209 +
69 =611 m?
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244

|78 180 _180] [180 270 | E_?ﬂ
T T

209

=Sl
Parkir CIACL DN | I’”’
) 100m? per o o 8F i
Pengunju i 100 m? s 692
ng baris [ieo im0 180 ve0] [ 180 18 27 |
][] (]
ynudil Ml snes <
600 B4
;-(./ ‘-gr“nm'
Parklr 100 2 33— ——R F 7
m? per e
Pengelola .p 100 m? ﬂﬁ :
2 baris <
& Peneliti il 1°
L, et o# + 1
50m? (ruang
Limbah pantau dan

50 m?
Bangunan pengelolaan

alat)

300 + 300 + 100 = 700 m?

1459 + 1729 + 988 + 380 + Jumlah Total Kebutuhan Ruang
1279 + 611 + 700 = 7.146 m? Stasiun Riset 7.146 m?

Sumber: analisis 2015

4.6. Hubungan Antar Ruang

Dalam skala kebutuhan ruang dan jenis aktifitas yang telah dianalisis,
hubungan antar ruang sebagai penentuan jarak dan penempatan antar ruang sebagai
dasar pembentukan block plan dalam perancangan. Hubungan tersebut akan
menentukan kekuatan dan penentuan pertimbangan dalam mengatasi permasalahan

seputar bukaan, kebisingan, dan sirkulasi dalam bangunan.
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4.6.1. Bubble Diagrams Makro

Parkir

Cencept. Swing Baby Swing - B P 0
- | £ ~—>/ Foodcourt

7 Perpustakaan P
e g N

|

Gaﬂery :{. Hall

3 \.

 Auditorium

| Masjid |

[ Konservasi AIr

7 Kajian Ekologi
‘.. Konservasi -

g ROW" ~ Kantor :
AN ¢ Servis P lol g
cerias Servis | .. _Pengelola

Stasiun Riset Primatologi-Orangutan

Gambar 4.7. Bubble diagram makro

Sumber: analisis 2015

Dalam tatanan 1, laboratorium dibentuk dengan tatanan lajur memanjang
dengan memotong tatanan secara menyilang. Tatanan yang akan dibentuk ini
menyilangkan ruang sekunder yang membutuhkan ruang lebih dalam yang akan

membentuk persilangan penghawaan didalam kedua buah ruang secara makro.
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Concept. Ped Pendulum
+ Guest House |, .- -

- Servis

‘ N "

Parkir / Foodcourt
S P NDT soru®
| . \)c:’(b . A\)d\‘ e e
i g oot s T A er .
| Masjid | OOt ;
b, d ] i ? N F’engelolz_ar ‘
= # 5 fkajian Ekolog}i'
2B 1 ‘.. Konservasi .~

gadll L]
ke e N
prmatd Lab Klinik || |ab Kesehatan |

? as'\
S©
kot

Stasiun Riset Primatologi-Orangutan

Gambar 4.8. Bubble diagram makro
Sumber: analisis 2015

Dalam tatanan 2, maka kebutuhan ruang yang akan dibentuk lebih
mengutamakan keterbukaan ruang sebagai sirkulasi udara, aktifitas manusia, dan

pengarah angin dalam tapak. Tatanan ruang ruang-ruang aktifitas utama
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- a:‘: “‘.- —1—.
. 1/\;)‘» T

-

Conceot Phihurm of Moving

Masjid |
Parkir
Konservasi Air |
Foodcourt g
Perpustakaan
Konservasi Ulin & Rotan =~~~ Auditorium
dan ME | -
<P Guest House
| ) Lab Klinik
Kajian Ekologi . “2P iKasepsien -
RSS! e = Lab FIGIK
Kantor 8 Primata

Pengelola

Stasiun Riset Primatologi-Orangutan

Gambar 4.9. Bubble diagram makro
Sumber: analisis 2015
Diagram makro ketiga alternative memiliki pusat yang berbeda-beda

sebagai salah satu orientasi terbentuknya aktifitas dan penentu arah kegiatan yang
akan dibatasi dalam menentukan kapasitas dan arus sirkulasi yang terbentuk sesuai

dengan kebutuhan.
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4.6.2. Bubble Diagrams Mikro

1. Laboratorium Klinik

DIAGRAM BUBLE MIKRO Page | 140

LAB. KLINIK

Parasitologi
Ly
A
r;,\:}’
Mikrobiologi
Lab. Patologi | <
Kilinik ! o
;'-\7 2] Virologi
LS A7

Clinic . b

Care “+'  Treatment

Centre «

4 Care
Lab. Pa_!alogl
Pintu Utama ’ Anatomik
Pintu Khusus [
Jalur Umum o>
S Sedpgr— Stasiun Riset Primatologi-Orangutan

Gambar 4.10. Bubble diagram mikro — Lab Klinik
Sumber: analisis 2015
2. Laboratorium Kesehatan

DIAGRAM BUBLE MIKRO

LAB. Kesehatan

<%
2l

= Imunologi
Genetika -

<

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

Fisiologi
Pintu Utama »
Pintu Khusus | =3
JalurUmum s
Jalur Searah 52335 Stasiun Riset Primatologi-Orangutan

Gambar 4.11. Bubble diagram mikro — Lab. kesehatan
Sumber: analisis 2015

GTASIUN RISET PRIMATOLOCI

ORANCUTAR DI TIITP-



3. Laboratorium Fisik Primata

Buble Diagram Mikro
LAB. FISIK PRIMATA

. Etologi

» = gp\ Neurologi “
n,? 'EOOI%I \Qg

v Sosiologi |

Pintu Utama . 7

Pintu Khusus | > o
L

Jalur Umum >

Jalur Searah

Stasiun Riset Primatologi- Orangutan

Gambar 4.12. Bubble diagram mikro — Lab Fisik Primataa
Sumber: analisis 2015

4. Kantor Pengelola

Buble Diagram Mikro
KANTOR PENGELOLA

R.Kepala P
Keamanan

R.bagian

f e \ . Informasi
, Rbendahara |
| _ »‘7; - ‘Q\

— 4
¥ 4 ' R.Kepala
» R.Sekertaris | \ 1 Service

L B ,. ”;f’ 4

P!ntu Utama » i o
Pintu Khusus " Gedung

JalurUmum gy
Jalur Searah ==

| Stasiun Riset Primatologi-Orangutan

Gambar 4.13. Bubble diagram mikro — Kantor Pengelola
Sumber: analisis 2015
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5. Kajian Ekologi Konservasi

Buble Diagram Mikro
KAJIAN EKOLOGI KONSERVAST.

Studi Habitat u";> Konseryes! <‘L:

(= Fonseryad | Konservasi |
| Hutan

| Air & Limbah
6 Al
Pintu Utama » ﬁi/qs '
Pintu Khusus ’_‘I:> A a =

Jalur Umum

Jalur Searah = - = — Lo
Stasiun Riset anatologl Orangutan

Gambar 4.14. Bubble diagram mikro — Kajian Ekologi Konservasi
Sumber: analisis 2015

6. Penunjang

Buble Diagram Mikro
PENUNJANG PUBLIK & PENELITI

-~ 2 il
| Auditorium | \
A

i Hall
Masjid ﬁ‘ f

| Gallery | =
\q 4 %
\ Foodcourt
Pintu Utama ‘ ‘- \_//' aN——
Pintu Khusus E;@ [Rcuest Houso

Jalur Umum s> N O
Jalur Searah =

Stasiun Riset Primatologi-Orangutan

Gambar 4.15. Bubble diagram mikro — Penunjang Publik dan Peneliti

Sumber: analisis 2015
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Servis dan ME

Buble Diagram Mikro
BAGIAN SERVIS DAN ME

Information l

centre

< ‘

5

2 roon \(':'H_Df Security

House <= Water treatment
Managemenr\ \:I[- Building
X R. Cleaning .
R. Elektrikal Service Pintu Utama »

Pintu Khusus | F/

Jalur Umum ue>
Jalur Searah somrrws

Stasiun Riset Primatologi-Orangutan

Gambar 4.16. Bubble diagram mikro — Bagian Servis dan ME
Sumber: analisis 2015
Servis Entrance

Buble Diagram Mikro
BAGIAN SERVIS DAN SIRKULASI
Parkir Pengelola ‘
A
o
Pengolahan Parkir Pengunjung «
Limbah
Bangunan
Pintu Utama » 2
Pintu Khusus L:>
Jalur Umum >
Jalur Searah mEmE Stasiun Riset Primatologi-Orangutan

Gambar 4.17. Bubble diagram mikro — Bagian Servis dan Sirkulasi

Sumber: analisis 2015
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9. Zona Konservasi

Buble Diagram Mikro
ZONA KONSERVASI

Hutan Ulin dan Rotan '

Konservasi Air

1

o

Pintu Utama »

Pintu Khusus ] VT_}
Jalur Umum [;>
Jalur Searah =5 ®
Stasiun Riset Primatologi-Orangutan

Gambar 4.18. Bubble diagram mikro — Zona Konservasi
Sumber: analisis 2015
4.6.3. Hubungan Langsung dan Tidak Langsung

Hubungan antar ruang

Stasiun Riset Primatologi-Orangutan

Gambar 4.19. Hubungan Ruang langsung dan tidak langsung

Sumber: analisis 2015
4.6.4. Block Plan

Dalam bentuk tatanan block plan pertama, perencanaan yang

dipertimbangkan dalam pengolahan ruang adalah pembagian 4 ruang utama sebagai
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ruang yang ditonjolkan. Perpustakaan dan laboratorium yang memiliki kapasitas
terbesar, sehingga dapat menempati poin utama dalam penempatan ruang. Ruang
sekunder adalah adanya hall, galeri, kantor pengelola dan auditorium sebagai ruang
kebutuhan publik.

Pembagian ruang secara makro terbagi berdasarkan fungsi dan kegiatan yag
berlangsung selama beroperasi. Pertimbangan utama yang dilakukan adalah
pembagian keamanan, kesehatan, dan tingkat kebisingan yang dibutuhkan oleh
setiap ruang laboratorium. Strerilisasi yang dilakukan oleh sistem dan teknologi
hanyalah menjadi faktor sekunder. Orientasi yang terbagi dalam ruang yang ada
didalam lingkup ruang ini, adanya dua ruang apit dalam membentuk pembagian

utama dan sirkulasi primer dalam tapak.

/ /<\

( BKajlan Hmlah)

. Foodcourt
7’—‘ l
Green House\ r\\ /

\

Gambar 4.20. Block Plan alternatif ruang
Sumber: analisis 2015
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Dalam tatanan ruang block plan kedua memiliki orientasi kasat mata yang
menjadi sebuah bentukan ruang dalam tatanan grid yang terorganisir. Kekuatan
tatanan desain dan pusat dalam membentuk ruang yang ada dalam kawasan. I
Page | 146
Pembagian dua ruang besar terorganisir menjadi tiga tatanan, yaitu tatanan ruang

primer, sekunder, dan ruang penunjang dengan hubungan yang menyilang setiap

lintasan sirkulasi dan fungsi ruang sesuai kebutuhan.

T

) i \
Laboratorlum/
P 4 Perpustakaan

, "' Green House %

/R Kajian IImlah

Gambar 4.21. Block Plan alternatif ruang
Sumber: analisis 2015
Block plan ketiga adalah bentukan linier memanjang dengan pola grid jelas.

Pembagian ruang dengan tatanan fungsi adalah dengan pembatasan ketinggian yang
menjadi orientasi searah dalam menentukan kebutuhan ruang dari yang paling
hening hingga tingkat kebisingan tinggi. Pembagian ini diberikan garis kasat mata
dalam tapak sesuai dengan zoning yang membagi kebutuhan dan fungsi yang akan

membentuk masing-masing karakter ruang.
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Kantor pengelola

o\ [Green House ’ W\ \/\' ;/ / .
L ‘ | Masy
\Z Foodcourt \ > j

Gambar 4.22. Block Plan alternatif ruang
Sumber: analisis 2015
4.7. Studi Bentuk

Orangutan adalah salah satu primata cerdas yang mampu mengandalkan
pengalaman dan daya ingat yang dimiliki dalam menghadapi permasalahan serta
kesulitan yang ditemui. Proses pengamatan kecerdasan ini telah menurunkan
hingga 40 bahasa tubuh orangutan yang ditransformasi dalam bentuk bahasa isyarat
dan suara yang bervariasi. Orangutan sebagai hewan sosial, hidup dalam daur hidup
yang memiliki peranan menggantungkan hidup pada komunikasi sehari-hari.

Biomorfik adalah sebuah program pendekatan desain yang membutuhkan
sebuah penggandaan sistem, kombinasi, dan penggambaran gerak organisme
biologis dalam transformasi data kedalam bentuk perancangan. Berikut detail

proses program bentuk dari studi kasus hingga modeling data dalam bahasa gambar:
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Tabel 4.6 studi kasus dan modeling bentuk pergerakan pembebanan orangutan

Studi Kasus Objek studi Objek dan orientasi gaya Modeling Kasus

Pembebana
n pada
tubuh saat
1  bergantung
dengan 2
tangan dan
1 tangan.

Pembebana
n pada
tubuh saat
bergelantu
ng
menyampin
g dan
menarik
objek saat
berdiri
dengan dua
kaki

Pembebana
n diri saat
berpindah
dari pohon
ke pohon
yang lain
dan
penguasaa
n diri
terhadap
kawasan
hidup

Sumber: Analisis 2015

4.5.1. Analisa Bentuk

Tangan adalah alat yang paling berperan penting bagi orangutan dalam
penggunaan, penciptaan, hingga percobaan setiap peralatan yang dibuat dalam
membantu proses makan hingga membuat sarang diatas pohon. Dalam studi kasus

yang akan diangkat dalam proses pendekatan desain yang menggunakan grafik
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tingkah laku dan bahasa tubuh, Orangutan menjadi objek dalam grafik gerak
pembebanan pada tubuhnya. Konsep melawan dan menggunakan gravitasi
digunakan dalam gerakan, berpindah tempat dan menggantungkan diri diatas

pohon.

konsep dasar dalam studi
STUDI BENTWR  ang diakukan mencapai
B sebuah orientasi yang s
mi *@m terbentuk dari beban yang
gt \ Y ' ditopang lengan dan
4= mengalirkan beban tubUNpees  war i sorce
sesuai gravitasi bumi.

-

\ C_—T_. 54
pola yang disusun
dalam bentukan halus
yang mengintepretasikan
gerak halus orangutan
dalam bergerak
sehari-hari. laboratorium sebagai orientasi
utama dalam penataan dan
perencanaan dasar struktur
ruang menjadi sebuah titik

pusat dalam menentukan pola
gubahan bentuk.
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konsep bentuk ini menggunakan sistem lajur
ruang dengan tinggi rendah berdasarkan penataan
berpola mezanin yang setiap layernya dibatasi
oleh fungsi ruang itu sendiri. dalam klasifikasi yang
dapat diorientasikan julangan ruang, bentuk ini
adalah transformasi gerak dalam satu wilayah hldup

|

> & % Orangutan adalah Jems

W spesies primata yang \
memiliki sosialisasi dengan )
metode komunikasi 2 j Jems

-~ - bahasa tubuh dan suara.

konsep pendulum dalam
menentukan pusaran yang
memiliki rotasi tetap serta
dapat menentukan titik
dalam pola gerak.

harmoni bentuk, perubahan tatanan kontur
serta naik turun dalam memberikan ilusi
pandangan untuk perbedaan tanah.
Setiap grid telah difungsikan dalam bentuk
yang memiliki sistematika yang padat. 677
kelayakan dan transformasi dimensi yang

L pr o i i - direncanakan adalah dalam bentuk mozaik
f— |). s ,vab", <5 ruang dan Iayer bangunan dalam skala (/H—

‘., (P i

komposisi ruang =1 0 [ o,

dan orientasi  « > i

memanjang menjadi

sebuah ciri besar orientasi dalam menentukan tatanan ruang
dalam mengolah <N menggunakan garis vertikal dan horisontal
pembagian masa. :sf yang membentang sepanjang kawasan

dalam membelah ruang dalam lingkup
f‘gl- smm Ba‘.'u“ kawasan yang terbagi dalam bentuk grid.

Gambar 4.23. Studi Bentuk
Sumber: analisis 2015
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4.7. Analisis Tapak

Analisis tapak adalah salah satu proses dalam perancangan yang
menggunakan metode pengolahan data kuantitatif dengan parameter dari
penggunaan tema dari setiap perancangan. Analisis tapak memilah setiap detail
penggunaan dan pengujian data, kondisi lapangan, serta parameter pada setiap sisi
kerangka ide perancangan. Setiap modul yang akan terbentuk mengalir dari satu
proses ke proses selanjutnya dengan ragam alur yang dikembangkan dalam setiap
proses pengolahan secara berkala. Dalam prosesnya, proses analisis akan ditinjau
dan dikelola kembali dalam satu wadah kesimpulan, dan disimpulkan dalam satu

bab konsep. Berikut proses analisis tapak dengan poin-poinnya sebagai berikut.

Gambar 4.24 Bentuk dan pola biomorfik secara fisik
Sumber: www.pinterest.com/pin/2059785248652
4.7.1. Analisis Tatanan Masa

Analisis tatanan massa mengacu pada penataan dan perencanaan block plan
kawasan tapak, pengaturan yang digunakan dengan kesesuaian kebutuhan dan
standar parameter tema biomorfik adalah penataan kawasan secara tertutup dan

memiliki sirkulasi respirasi terhadap bangunan. Analisis tatanan massa juga
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mengacu pada batas dan bentuk dasar pembagian ruang, secara kasat adalah block
plan dasar sebagai bentuk kawasan dalam ruang yang akan dibagi dalam detail
ruang dan sirkulasi yang lebih kompleks dalam jarak dan pengaturan data sesuai
dengan kebutuhan dan kinerja perancangan. Standar tatanan masa yang digunakan
adalah berangkat dari zoning kawasan tapak yang dibagi pada kebutuhan dan fungsi

ruang. Berikut detail analisis tatanan masa:

orientasi dasar dalam menentukan tatanan bentuk
yang aditif adalah sebuah proses awal dalam

" menata organisasi ruang secara makro.

@E?YED\]TA%
/-\N/-\N MASShA ! e

1ol W —_—Tl—
—— f N —_——
| | ewerer | RADIAL. LNIER

>0 -

,/?é/M » : ﬁmj
‘ ?g\f

MBI e ‘g‘l\ f

zoning yang telah
dibentuk dan ditata
dalam rencana (blockplan)
yang dibagi menjadi tiga
jenis komponen ruang |
yaitu cluster, radial dan linier. |

setiap komponen dan gubahan
susunan organisasi ruang
membentuk sesuai dengan nilai
yang terkandung dalam pola
pergerakan dan penyebaran
orangutan.

kombinasi dengan hasil l

Gambar 4.25. Analisis Tatanan Masa
Sumber: analisis 2015
Pertimbangan desain:

(+) Pola kombinasi yang digunakan dalam tatanan pengelompokkan massa
bangunan lebih terpusat.
(+) Zoning ruang yang dihasilkan dapat terlihat lebih cepat dan mampu menjadi

sebuah acuan dalam penempatan ruang.
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(+) Penggunaan dalam metode organisasi ruang yang terbentuk kearah pergerakan
yang dihitung dari kurva kemiringan sudut dalam tapak.
(--)Metode yang digunakan masih kurang detail dalam mengelompokkan dan

mengorganisir ruang sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas setiap ruang yang

telak diklasifikasi.
4.7.2. Aksesbilitas

Aksesbillitas yang diarahkan adalah sirkulasi kendaraan (roda 4 & roda 2)
dan pejalan kaki baik ke dan dari tapak. Aksesbilitas terbagi dalam klasifikasi
perkerasan dan pedestrian. Penggunaan data dan analisis aksesbilitas aadalah
berdasarkan keadaan tapak pada kondisi jarak dan arah jalan utama pada tapak.

Aksesbilitas ini akan menentukan jalur utama dan sekunder kendaraan yang keluar

masuk didalam kawasan.

F-ax”

L N arah sirkulasi dibagi dan dipecah sesuai
dengan alur yang ada dengan kebutuhan
primer kendaraan dan pejalan kaki.

mﬂ@ﬂﬁl\nnusm
=) (B = AEESBILITH »

HaS|I yang tampak adalah sebuah l I
alternatif yang memunculkan bentuk =%
gate, bundaran sirkulasi dan pencapaian
memanjang yang diarahkan secara
visual dengan kedekatan ruang.

alternatif pembagian arah masuk
dan keluar tapak dilakukan dengan
pertimbangan orientasi dan hubungan
kedekatan ruang.
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Gambar 4.26. Analisis Sirkulasi
Sumber: analisis 2015
(+) Memecah jalur masuk tapak yang dibagi dalam kebutuhan organisasi aktifitas

privat dan publik.

(+) Menggunakan bentukan yang ada didepan ruang pembukaan menuju tapak
dengan metode yang menjelaskan tentang karakte yang akan dibangun didalam
tapak.

(--) penggunaan karakter yang belum optimal dapat menyimpangkan keselarasan
nilai dari sebuah poin besar dari karakter yang akan diangkat.

Akses ke tapak merujuk pada perkerasan panjang yang diberikan citra
kasual dengan pohon rindang dan membagi konsep visual yang memudahkan
pejalan kaki memiliki ruang gerak yang luas. Furniture street yang akan dihadirkan
kedalam bangunan adalah sejenis furniture multifungsi yang mampu menjadi
penyerapan genangan air yang tertampung dijalan raya. Pengguna difable,
diberikan akses yang baik dengan penataan ram sesuai kapasitas dan kebutuhan
dalam kawasan yang terbagi dalam zona terbuka sebagai kawasan lintas
pengunjung. Zona pengguna ini terbagi menjadi 4, pejalan kaki, sepeda pancal
sepeda motor dan mobil.

4.7.3. View

Pandangan atau view adalah visualisasi yang dijabarkan secara tiga titik
dasar menurut kemampuan optic manusia maupun teknologi dalam menangkap dan
menyimpan memori secara visual. Pengaruh dari sebuah analisis view yang dibagi
kedalam dan keluar tapak adalah tingkat efektifitas bukaan dan sosok dalam

menempatkan diri dalam suatu kawasan. Stasiun Riset, sebagai fungsi utama
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laboratorium  memiliki  tingkat  zoning  perlindungan  tinggi  dalam
pertanggungjawaban menampakkan dan menunjukkan sosok kerja bangunan

sebagai bangunan berteknologi tinggi.
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citra visual yang dibentuk adalah
sebuah citra sosok, maka bukaan
menjadi acuan pembacaan cerita._l

RAnaLisis

VIEW
KELUAR & KEDALAM

Ay

klasifikasi yang terhadirkan adalah tiga
bukaan dengan jenis layering, line, dan
open gate. bukaan tersebut menentukan
gelap terang ruang sesuai dengan arah

_ dari matahari dan kebutuhan ruang.
e —

/
e e e

penentuan spot dan layer bangunan adalah poin utama
dalam menentukan jenis bukaan yang akan direncanakan.

Gambar 4.27. Analisis View
Sumber: analisis 2015
(+) layering sistem yang diterapkan pada bangunan memiliki fungsi yang beragam,

sehingga sebuah bentuk yang dihadirkan memiliki sebuah fungsi.

(+) Penempatan bukaan yang sesuai dengan kebutuhan dan spot yang menjadi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

pengatur termal dalam ruang.

(--) Sistem ini merupakan cara yang belum diperbaharui dalam merubah orientasi
yang dihadirkan.

(--) Kekuatan dari sebuah desain ditunjukkan oleh keseluruhan fasade bangunan,

sistem layering dapat bersinggungan dengan ruang-ruang yang akan dibangun.
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Penampakan sosok bangunan yang dimaksudkan adalah sosok yang dilihat
secara garis mata manusia. Jarak pandang mata manusia ini akan dicitrakan sebagai
ingatan visual dalam membangun memori kawasan sebagai zona yang melindungi,
pusat informasi dan perputaran cahaya keilmuan.

4.7.4. Kebisingan

Kebutuhan bangunan dalam menganalisis dan mempersiapkan diri dalam
merespon kondisi lingkungan sekitar adalah persiapan terhadap berbagai
kemungkinan terburuk dari dampak yang berasal dari bangunan maupun
lingkungan sekitar. Kebisingan adalah komponen penting yang patut
diperhitungkan sebagai salah satu factor yang berpengaruh dalam menjaga titik
focus peneliti dalam berkegiatan dan mengadakan pertemuan. Kebisingan juga
sebagai salah satu bentuk penentu kekuatan bangunan dalam mengolah kekuatan
dan potensi yang ada di lingkungan sekitar, sehingga bangunan memiliki interaksi

terhadap masyarakatt sekitar.
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AnALIsIS

IKLIM 1l KEBISINGAN
tﬁ_ ‘j“\“:\\ﬁ_l kebisingan paling
pengolahan resonansi @/\ i y ,71»}:_: N tinggi terhadap

dapat dilakukan dengan ¥4 \“' ruang laboratorium
pengolahan fasade, |, | diolah dengan
pengarahan angin material kaca
dan layering shading sebagai ruang
yang ada pada kedap suara.
bangunan. Dalam penataan
kawasan, rendah
tinggi bangunan
menentukan
tingkat kekuatan
bunyi yang akan
masuk kedalam
tapak.

resonansi bunyi terhasilkan oleh sumber suara yang
memiliki jarak dan tingkatan dalam intensitas kebisingan
yang dihasilkan.

Gambar 4.28. Analisis Kebisingan
Sumber: analisis 2015
(+) Menggunakan besarnya decibel suara yang dihasilkan sebagai salah satu

pembentuk saung-saung ruang dan membentuk daun-daun ruang yang akan
menghubungkan ruang utama dan ruang penunjang.
(+) Ketika hubungan antar ruang yang ada telah dibangun dengan keselarasan dan
ketinggian kontur tanah, hubungan antar jarak ruang dalam dan luar akan
terbangung oleh tatakan
4.7.5. ikiim

Analisis kondisi iklim sebagai ujian dalam menentukan titik fokus kekuatan
bangunan dalam berespirasi, bereaksi dan berkomunikasi terhadap kondisi iklim
yang ada di tapak. Kekuatan menanggapi perubahan cuaca, matahari, bulan, angin

dan kelembaban adalah sebuah usaha dasar. Kekuatan ini akan diuji dari segi
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bukaan, sistem peneduh, sistem organ bangunan dan pengelolaan sumber daya yang

dimiliki bangunan.
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kalimantan merupakan pulau
dengan jumlah asupan sinar
matahari tinggi. Garis khatulistiwa
mempengaruhi keseimbangan suhu
tropis dan tingkatan kelembaban.

-~ ANALISIS

* |KL||V| Il M/-\'I—/L\H/-\la

II Asupan cahaya merupakan
aset bagi energi dan sumber
pengatur kelembaban udara
dalam ruang. Void lebar
digunakan sebagai sumber
penerangan alami.

Penggunaan dalam sinar’ \
matahari diolah dengan &
metode bukaan silang.
Cahaya digunakan sebagai
stabilizer ruang bagi ruang
laboratorium. Intensitas
cahaya yang digunakan
ditakar dengan persilangan
cahaya.

Gambar 4.29. Analisis Matahari
Sumber: analisis 2015
Angin di wilayah Indonesia bagian barat umumnya bertiup dari arah timur

laut-tenggara sedangkan angin di wilayah Indonesia bagian timur bertiup dari
tenggara-barat laut. Kecepatan angin berkisar berkisar antara 04-20 knot (07-37

km/jam).
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e =52 I\I'\M.ISIS

IKLIM I ANGIN

Pengelolaan terhadap kebutuhan
angin ditumpu oleh struktur dan
organ bangunan yang akan keluar
dari sebuah kapasitas kebutuhan
ruang didalam bangunan

Angin yang muncul dengan kecepatan
rendah rata-rata di kawasan kalimantan
telah secara alami terpecah oleh lembah
dan dataran rendah sekitar.
angin yang ditampias oleh layering bangunan, hasil
tampias tersebut dibagi menjadi dua shelter; pertama
dimasukkan sebagai sirkulasi suhu ruang; kedua
sebagai pengelolaan suhu kawasan dan pengemulsi
bau-bauan obat dan peralatan yang digunakan oleh
para peneliti.

Gambar 4.30. Analisis Angin
Sumber: analisis 2015
Kondisi iklim ekstrim di Indonesia tidak begitu menguntungkan bagi

aktifitas harian manusia. Proses perbedaan kedua kondisi ini haruslah ditanggulangi
dengan berbagai keadaan yang sesuai kebutuhan dan keberadaan manusia ditempat
tersebut. Dalam pendekatan arsitektur, kondisi kelembaban membutuhkan beberapa
elemen material dan penataan lansekap yang dapat mengatasi perubahan suhu
sesuai dengan keadaan bangunan. Keadaan dimana material yang dibutuhkan
adalah pemilihan sesuali dengan generasi turunan yang telah dijabarkan dalam
budaya local. Dalam perlakuan secara bijak untuk mengatasi titik layu permanen
tanaman yang ada di kawasan Kalimantan, maka dibuatlah sungai buatan sebagai

bahan filter dan sumber kehidupan bagi vegetasi dalam tapak.
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kelembaban udara pada suhu ruang
dapat diatur oleh beberapa layering
sistem yang dihasilkan oleh sudut

perlakuan pada roof garden juga
mempengaruhi daya lembab pada
bangunan. Selain itu, kedap udara
dengan material kaca juga akan
mempengaruhi suhu tubuh normal
yang menjadi kadar panas manusia.

AnALISIS

IKLIM I TEMPERATURE

yang diatur dari angin dan cahaya
matahari. Material yang menjadi
pemilihan layering dalam ruang
akan mempengaruhi tinggi rendahnya
tekanan udara yang ada.

void adalah salah satu penghisap udara
terbesar dalam bangunan. sirkulasi keluar
masuknya udara mengalir mengikuti pola

——» selain void, cerobong
udara panjang dapat
menjadi alternatif untuk
mengalirkan panas dari
dalam bangunan.

Lorong zigzag adalah
salah satu metode
dalam mengatur

dan arah lorong dalam ruang.

keamanan kelembaban
dan rencana keselamatan
kebakaran.

Gambar 4.31. Analisis Temperatur

Sumber: analisis 2015

4.7.6. Analisis Utilitas

Penanganan kebutuhan air dalam bangunan tidaklah mendukung kesemua
kebutuhan dalam tapak, penanggulangan pencemaran udara, kebakaran, dan
konservasi air dibutuhkan dalam menangani penguasaan kebutuhan dalam kawasan
perancangan. Selain mengolah kembali air yang digunakan sebagai resapan air
lingkungan sekitar, komposisi green house yang menangani sampah organik juga

menjadi sebuah pertimbangan dasar dalam merancang dan mengelola kesemua

system secara berkala.
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AnALISIS & —

PLUMBING / UTILITAS

Bangunan linier yang
menjadi pusat sistem
pengolah hasil respirasi .

bengunan ini menjadi o '
poros utama yang EF
menentukan kelangsungan ! }‘-If /
hidup dan keberlanjutan
biota yang ada didalam
kawasan perancangan.
poros tanggap lingkunga
menjadi sebuah titik saat
ada perubahan titik layu
permanen yang berlebihan.
selain pengelolaan yang
berulang, hasil respirasi
menjadi asupan terbarukan
dalam sistem.

—_———

! Manajemen sistem

tapak ditunjang oleh
kebutuhan dan sistem
@ |tanggap lingkungan
yang diberikan oleh

sistem bangunan.

kekuatan dan kemampuan
menanggapi ini dimulai oleh
sistem linier yang berulang
layaknya air mengalir di sungai.

manajemen pengelolaan air digunakan sebagai
salah satu kebutuhan dalam mengelola hutan
konservasi, manajemen ini didasari oleh sistem
recycle air hujan dan air dari bangunan.

Gambar 4.32. Analisis Utilitas
Sumber: analisis 2015
Stasiun Riset memiliki sistem mandiri dan perencanaan pengolahan air

limbah mandiri. Aksesbilitas yang telah disusun sesuai dengan RTRK yang
mewajibkan bangunan memiliki sirkulasi hijau, telah membentuk dan memuat
karakter-karakter dasar yang akan digunakan dalam perencanaan utilitas dalam
kawasan perancangan. Sistem ini akan dibagi dalam 3 kelas besar sesuai fungsi dan
tatanannya. Studi sistem utilitas, dalam pengembangan sistem kebutuhan ruang
utilitas sebagai pernafasan limbah dan pergerakan kebutuhan bangunan, pengebalan
dan pengolahan sistem yang lebih dalam akan dikaji dengan penggunaan monolog

pantau bulanan.
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4.7.7. Perencanaan Lansekap

Tatanan yang akan dijabarkan dalam pengaturan lansekap adalah pemilihan
material penutup permukaan, jenis tanaman sesuai fungsi dan Kketinggian,
perkerasan, furniture taman, hingga pemilihan jenis lampu yang ada didalam
kawasan tapak. Lansekap memusatkan diri pada tata atur segala komponen yang
akan disajikan dalam bentuk arsitektural padat. Dalam klasifikasinya permasalahan
utama adalah tata atur perletakan vegetasi, pemilihan jenis vegetasi, perawatan, tata
atur saluran air, sungai buatan dalam tapak, dan lahan terbuka sebagai resapan.
Analisa RTH adalah analisa dalam tata ruang wilayah menurut keputusan
pemerintah dalam ketentuan jenis dan kriteria bangunan. Analisa ini akan
membantu dalam menentukan dan membatasi luas bangunan terbangun dan lahan
hijau yang ada dalam perancangan. Setelah kriteria RTH ini mampu dijabarkan dan
terklarifikasi dengan jelas,penataan lansekap dan pengaturan lahan dalam menata
tata ruang hijau dapat ditentukan dengan mudah. Analisa dan studi yang dilakukan
dalam penentuan penataan lansekap yang ada didalam perancangan Stasiun Riset
Primatologi-Orangutan sesuai dengan kebutuhan dan penggunaan bangunan yang

telah ditentukan dalam peraturan pemerintah yang ada didalam tapak.
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Gundukan ini sebagai

manifestasi kebutuhan =
yang terbentuk oleh =
perletakan beberapa —=
spot dan ruang terbuka
sebagai tadah air hujan.

Tatanan ruang

Kemiringan yang ditentukan // e el ) =0 dalam pembentukan
oleh bukaan ruang sebagai 0 . ~  'dan penentuan jenis
/ penyeimbang kelembaban - ¢ & _ Y 5N E — perkerasan dibatasi oleh
#4  dan suhu dalam kawasan. _— ] S~ fungsi dan kebutuhan.
e Rumput Rendah

llalang h B
Teratai
dan tanaman
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Gambar 4.33. Analisis Perencanaan Lansekap
Sumber: analisis 2015
4.8. Analisa Struktur Bangunan

Studi struktur adalah kajian dari jenis struktur yang telah dijabarkan dalam
analisa. Kajian yang digunakan dalam kajian struktur adalah mengendapkan data
dan memasang keberadaan struktur sesuai dengan posisi, komposisi, informasi
yang jelas serta kajian yang telah dikombinasikan dengan berbagai kebutuhan pada
parameter desain Stasiun Riset Primatologi-Orangutan. Hasil dari kajian akan di-
ekstrak menjadi struktur dasar dan struktur penunjang dalam penerapan pendekatan
desain Stasiun Riset. Analisa struktur bangunan adalah sebuah persiapan,
perhitungan, hingga pertanggung jawaban terhadap rencana pemakaian dan
penggunaan struktur pada perancangan. Analisa struktur merupakan

pengembangan dari sebuah studi bentuk dan analisa bentuk bangunan. Berikut
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penjabaran rencana dan parameter penggunaan struktur dalam perancangan Stasiun

Riset Primatologi-Orangutan di Pasirpanjang Pangkalanbun Kal-Teng:
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>
selain menggunakan membran|
sebagai struktur penutup bangunan. Peeps  HAL Yiolic Space
Line di tengah bangunan merupakan
garis utama yang membentuk bentang] | —
luas dan susunan ruang-ruang yang 5
ada didalam bangunan utama. \

Struktur dasar bentuk
dari bangunan adalah
struktur membran/
cangkang.

struktur ini menjadi struktur
utama yang ditopang oleh
struktur frame pada setiap
lorong bangunan sebagai \
detail penggagas bentuk.

‘" Struktur tarik
digunakan pada

bangunan sekunder.

pada bangunan utama,
setiap penopang pada
potongan bangunan di
bagi atas gris ruang.

STRUKTUR DASAR

A Tumpuan
Material Layer tulangan baja
pada titik - titik

kaca dan dinding
bertanaman ;
Penggunaan frame dengan
banan gahame menasr | Tempat iang pancan

pertimbangan dasar. p
Kaca dengan perlatakan dititik >
tertentu menjadi pertimbangan| o AT
dalam menentukan struktur. v
3 v % 7{Pada bang 2, ori i gunan
‘\ dengan memasukkan cahaya melalui

struktur yang ada menjadi pertimbangan © s
dalam menentukan luas dan tinggi ruang
yang akan dijadikan patokan dalam gerak <" <=~ \ \
Sistem dasar dan struktur frame yang ada
disesuaikan dengan bentang ruang dan luas
* dari total keseluruhan jenis pemakaian
sistem yang dimasukan dalam menentukan ,/ -
kebutuhan. 4
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STRUKTUR DASAR

g AP Struktur beton
= bertulang sebagai
struktur dasar &5
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tulangan baja
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Material Layer I!_ tiang pancang
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sisl o .
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\
TE pengelolaan sistem yang
) berbeda adalah pada sistem

utilitas rooftop dan roof garden

5, Dengan kualifikasi yang

membedakan ruang inilah yang

Pada atap dak, — pada bangunan ke-3 akan menjadi dasar dalam
garden roof diterapkan \ sistem penerapan struktur menentukan titik dasar perhitungan
Ll S ] , yang direncanakan adalah 9rid struktur dalam tapak
\ struktur dasar secara umum.

Struktur Arches

=
Struktur tarik
dan ikat

Gambar 4.34. Analisa Struktur Bangunan
Sumber: analisis 2015

4.9. Analisa Ruang

Penataaan ruang dalam sebuah perancangan membutuhkan sebuah studi
kasus yang dapat memberikan klasifikasi dan parameter yang jelas dalam proses
merancang. Analisa akustik ruang dan interior yang akan diklasifikasikan adalah
seputar pemilihan material, luas ruang, ketinggian ruang dan jenis ruang. Dari
segala parameter tersebut akan menentukan produksi dan gejala dari aktifitas
manusia yang ada didalam ruangan. Standar kebisingan dan kebutuhan jenis
material yang akan digunakan dalam proses merancang dapat dijabarkan dalam satu
bentuk diagram yang akan membantu proses pertimbangan dan pemilihan kriteria
terbaik bagi kebutuhan ruang laboratorium dan ruang2 kedap suara di Stasiun Riset

Primatologi-Orangutan. Berikut penjelasannya:
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dan perbedaan tutupan material sebagai “ -
pantulan dan sudut-sudut suara sebagai
daserzr jangka penentuan sudut suara.

7] Ruang yang baik dalam memantulkan gema dan suara
L¥ ¥ adalah ruang yang memiliki intensitas lebar dan tinggi
/4 yang saling mempengaruhi.

AnaLisis

RUANG

‘Trapping dan pembelahan
ruang secara linier akan . 'y
memecah kebisingan dan £, % )’
memantulkan suara secaraifn :
acak sebagai salah satu =, 5

kesatuan produk dalam 2=+~
kebisingan. s

} "
=
"

249 N
%

Gambar 4.35. Analisa Ruang

Sumber: analisis 2015
4.10. Analisa Sumber Energi

Sumber energy dalam bangunan merupakan system berputar yang akan
habis dan diatur ulang dalam bentukan yang terus berulang sesuai dengan poros dan
penentuan respirasi gerak bangunan. Pola dan penentuan energy ini menggunakan
prinsip posisi sumber energy dan penanggulangan sumber energy sesuai dengan
kemampuan dan potensi dalam kawasan perancangan. Dasar dari sebuah energi
adalah perputaran dan pergantian dari sebuah gerakan ataupun perubahan dari
energy lain, maka prinsip dasar ini turun dari 3 potensi dasar berdasarkan

kemampuan yang ada di kawasan perancangan sebagai berikut:
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VA .
i Sumber Energi
g Solar dari cahaya matahari direduksi
oleh system penyerap panas dan disimpan
dalam pohon solar panel.

e T

Sistem turbin ini mengg; nakanL‘
material yang mudah dirakit dan
reduksi angin disimpan oleh generator
dalam jumlah yang banyak.

i " Penampungan dan sirkulasi air

menjadi sumber humus tanaman,
= i i

penurun suhu dan ekologi kawasan.

Gambar 4.36. Analisa Sumber Energi

Sumber: analisis 2015
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BAB V
KONSEP

5.1. Konsep Perancangan

Perancangan Stasiun Riset Primatologi-Orangutan di

Nilai- adalah permulaan dari
sebuah konsep yang diurai
menjadi banyak poin besar.
Setelah nilai ditentukan dari
konfigurasi yang ada, prinsip 4 l’”"l
dari ke 3 poin akan membatasi | LA o |

] éo-90 (M
dalam pe(lalguan silang yang }m T ""’“V/l_,,\u\

akan menjadi sebuah batasan

Pasirpanjang, Page | 168
Pangkalanbun Kal-Teng merupakan sebuah stasiun riset penelitian berbasis primata
khususnya orangutan yang menganalisa dan memproses data sesuai dengan
klasifikasi dan kelas dari peneliti di Taman Nasional Tanjung Putting (TNTP) dan
Pusat Rehabilitasi Orangutan Foundation. Selain sebagai tempat meneliti dan
mengolah data lapangan, Stasiun Riset juga menjadi bank data hasil penelitian yang
dapat dijadikan rujukan kajian seputar ekosistem hutan tropis Kalimantan dan
konservasi jenis pohon langka. Sebagai tempat kajian ilmiah, Stasiun Riset
menopang keilmuan yang dimampatkan dalam bentuk pameran dan berbagai
kegiatan diskusi terbuka sebagai tempat berkembangnya sarana kebutuhan kajian

bagi masyarakat dan anak-anak tingkat sekolah dasar hingga menengah akhir.

T ]nr LAl PRSP RUMOS
| LADORATORIM | | AEEEES ‘ L —— ‘
i pemastikan | o GIRAKTUR | o SIKEM w\ |
B
pRINSIP L AKA~ oMATERAL | Z“‘f‘ ’
o FUHASL | o SAMS SHope J
| OETAAPEL \ eaa‘éé-»bw
\ o co SXSE
y | |
perancangan) | \} ‘
| fle- g .~ o]

Konsep dari penyusunan tatanan
nilai-nilai yang dimasukkan kedalam
konfigurasi penyusunan ini dibagi
— dari 4 poin besar yang akan memberikan

fokus tema yang akan diangkat
Pembenahan ini didasarkan pada
memobilitas keutamaan dari sebuah
nilai konsep memadukan dan hasil
yang menjadi acuan nantinya.

tampak dalam perancangan.

maka dari itulah muncul rumusan Baglan fisik dari ‘Eebanmxh! + Sal tangan
) o dud tangan [ @At berpineRl

yang mengkombinasikan berbagai g:éik "?:‘:2':’?3:2;: obantng /
elemen yang telah di filter menjadi ) Febgan

S embanding dalam <
satu wadah yang ke semua poin pmenentukangbatasan °?;:;’;:5/l I Lompat Gravt song
B -
utamanya adalah konsep besar. G ‘ i
@l prhoh e
pefion” yarg lan |

Perhitungan
beban tukub

kempat dengan
o berpindaln ormbmast

Gambar 5.1 Bagan konsep dasar dalam perancangan

Sumber: analisis 2015
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5.2. Konsep Dasar

Konsep dasar ini memiliki kata kunci sebagai satu penjelasan hasil desain
secara menyeluruh. Hasil dari tercipta dari sebuah pemilihan dan kombinasi hasil
terbaik dari sebuah proses analisis yang telah dijabarkan dari kondisi eksisting
hingga sistem utilitas. Hasil kajian dari proses yang akan digunakan dalam
perancangan adalah Rhythm of Moving. Konsep ini merupakan hasil dari serapan
karakteristik tema, objek, dan integrasi keislaman. Prinsip — prinsip yang digunakan
adalah penggandaan (material), sistem gerak (struktur), sains shape (bentuk), dan
sustainable sistem (fungsi). Berikut penjabaran secara skematik konsep dasar

perancangan Stasiun Riset Primatologi-Orangutan dalam diagram:

JKEMATIC TRIANGLE
KONSEP & TEORI

€I FILOSOFI

i, upaya ini dilakuka

Pemerintah ekosisten

mempertahankan habitat

- kine sistem lengan,
pembebanan sebagai

ori tasi bentuk bangunan.

Shading
- Zoning aree
Klasifikasi sistem dan energi
- Bunker (private room)
- Kombinasi metode.
Vegetatif dan pengairan dalam o oY
kawasan yang tidak terbangun.
- Vertikal farm dan Green House &
- Aqua Recycle system A
~ Eco system energy

Q@ APLIKATIF

Gambar 5.2. Skematic Triangel Teori
Sumber: analisis 2015
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Tabel 5.3. Penerapan Konsep

Sumber: analisis 2015
5.3. Konsep Bentuk Dasar

Dalam menentukan bentukan, telah diserap berbagai jenis nilai dan prinsip
yang telah dihasilkan dari sebuah perumusan berbagai latar belakang dan literature
tema. Dalam penempatan yang telah ditentukan pula ada sebuah ketentuan-
ketentuan yang hanya dimiliki oleh kebutuhan dalam perancangan Stasiun Riset.

Berikut penjabarannya:
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—— RUTUM OF MOVIAG =5

Konsep ini memiliki poin besar dalam
orientasi perubahan bentuk secara
visual dan non visual sesuai dengan
gerakan-gerakan halus yang ditunjukkan
oleh Objek-Orangutan yang bergerak
dengan titik-titik yang secara garis dapat
disangsikan sebagai pergerakan yang
menentukan segala aspek tentang kehidupan
dari sebuah budaya besar mahluk hidup.

-
it

Perubahan gaya dalam
menggantungkan tubuh
i i dengan berbagai gaya,
@ titik gravitasi dari berat

. orangutan dan pohon
L e, menjadi acuan dalam
Feud |I‘ pembentukan olahan bentuk
dasar yang lebih perspektif.

Ayunan, berpindah didahan.
Semua aktifitas secara alami
selalu menetap diatas pohon.

Gerakan berpindah ini memiliki
Irama dan Karakter dalam berbudaya,
berkomunikasi, serta memberi informasi
satu sama lain.

Dalam Stasiun Riset Primatologi-Orangutan
data dan jurnal adalah hasil dari sebuah budaya
meneliti dalam berdiskusi dan menerjemahkan
bahasa non verbal di alam. Segala bentuk pertukaran
dan perubahan teori yang telah ditemukan disatukan
dalam karakteristik besar, yang didalam islam
disebut dengan Cahaya Kehidupan.

Gambar 5.4. Proses konsep bentuk

Sumber: analisis 2015

Gambar 5.5. Tampak mata bururng

Sumber: analisis 2015
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5.4. Konsep Tapak

Dalam menentukan pola dan kriteria yang akan digunakan dalam
penyusunan tapak, maka dibentuklah sesuai dengan konsep ecosystem yang
dihadirkan dalam poin-poin yang ada didalam butir konsep. Butiran konsep ini
disilangkan dengan system filtrasi yang menggunakan metode Hima’ untuk
mencapai kekuatan lahan sesuai dengan pembagian dan konservasi yang seimbang.
Zoning telah digunakan pada pembagian data dan kompilasi sesuai dengan analisis
lahan diawal. Sebagai pertimbangan telah ditentukan batas-batas sesuai dengan titik

layu tanah sesuai dengan keberadaan dan kegunaan lahan.

“KONSEP TAPAK

Dalam poin besarnya, Konsep Rhtym of Moving
berkolaborasi dengan 2 metode pengelolaan
yang sesuai dengan butir-butir prinsip yang telah
dirancang. Menggunakan konsep Hima’ dan metode
Vegetatif sebagai point dasar.
Konsep Hima digunakan sebagai pengontrol
dan juga penataan sistem terukur yang dapat
diimplementasikan sebagai fokus tujuan yang
dapat diatur dalam sebuah pengolahan wilayah. -, \

( . ///%m;l )\

Q} N BLOCK PLAR

Dengan melampirkan bagan ruang akan dijadikan
acuan dasar dalam mengelola, metode Hima' akan
menjadi filtering ruang dan layering kawasan yang
akan menjadi sebuah bagan dasar kawasan.

Setelah menggunakan Hima' sebagai acuan dasar,
penggunaan metode vegetatif sebagai poin penting
dalam mengelola jumlah kawasan yang akan dijadikan
sebagai pusat penelitian dari Taman Nasional Tanjung Puting.

Gambar 5.6. Poin dasar Konsep Tapak

Sumber: analisis 2015
5.5. Konsep Tatanan Massa

Konsep penataan dalam tapak yang telah dimasukkan dalam kategori awal

adalah sebagai elemen pembanding yang menghasilkan layer-layer yang membelah
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tiap fungsi ruang. Dalam kapasitasnya, tatanan bangunan dalam tapak terletak pada
center membentuk pola radial bebas yang berorientasi linier ke arah utara.

Dalam konteksnya, takaran yang akan dibagi dalam kawasan ini adalah
beberapa wilayah yang akan diklasifikasikan berdasarkan kebutuhan dan fungsinya
sesuai dengan jenis kegiatan yang ada di tapak. Selain pembagian ini, konsep ruang
hijau sebagai penyangga kota juga dimasukkan dalam catatan dasar yang akan
menjadi sebuah kumpulan dengan beberapa jenis aktifitas dan sistem hijau yang
mereduksi kumpulan polusi dari kota.

Tabel 5.1. Gubahan tatanan massa dalam tapak

e
LIMER

Prinsip-prinsip:
Tertutup — Terbuka — Tertutup
Fungsi — sustainabel

Berpindah tempat

Sumber: analisis 2015
Peralihan dan perubahan yang dilakukan dalam menentukan garis imajiner

sesuai dengan keadaan garis khatulistiwa didalam tapak juga mempengaruhi
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efektifitas dalam menghasilkan dan mendayagunakan energy yang telah dikaji.
Kajian tatanan massa yang dibentuk sesuai dengan pola dan tinggi rendah tanah
sesuai dengan kebutuhan bangunan.
5.5.1. Block Plan

Berikut adalah rencana block plan yang dibuat dalam gubahan bentuk secara
linier. Block plan tersebut merepresentasikan alur dan perjalanan bentuk yang
mengendapkan prinsip-prinsip bentukan alam yang sesuai dengan ketentuan

pembebanan.

Al @ layer kawasan adalah
v = ) y pola perubahan pada
¥ X ;h setiap tingkatan kontur dan
ol \‘ | &..P jenis kebutuhan ruang yang T ==
\) bl terbagi pada dalam jenis dan %
\_4 3 kapasitas prinsip dasar Lagering Kawasan

WILAVAN A1 WILAYAN A2 WILAYAY A3

Wilayah Ini akan dikiasifikasian Wilayah dengan zona
dalam W - jenis Tumbuhan bertajuk
lebar sebagai pondasi
dari penopang oksigen |

dalam kawasan dan

/] ) i
) 4 lingkungan sekitarnya ‘g. A
| S5
J . o
. o
a4 o =
/i ‘H o —
¥

,®
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/Perpustakaan .
\L%boratorlum/ﬂ\ %’%

Audltonum \/ t

' 7 Foodcourﬂ \
7
Green House \\\//

Maspd

I

- /

Gambar 5.7.Layering kawasan dan block plan
Sumber: analisis 2015

Klasifikasi ruang dalam rencana blockplan terbagi menjadi 4 fungsi yaitu 2
buah lab melintang, perpustakaan, hall dan gallery, serta greenhouse yang menyatu
dengan konservasi air. Ruang-ruang tersebut saling bersinggungan secara keras

dengan pembedaan garis batas fungsi dan tingkat keramaian sesuai aktifitas yang

telah dikaji.

5.5.2. Energi dan Lansekap

Energi dalam bahasan yang paling penting sebagai penentu kekuatan dan
daya topang terhadap aktifitas dan kebutuhan sumber daya bagi kegiatan yang
membutuhkan alat-alat berteknologi tinggi. Jenis-jenis sumber yang telah dikaji

juga turut andil dalam menentukan jenis material makro yang akan disematkan

kedalam poin-poin bangunan sebagai bagian yang paling vital.
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energi yang dihasilkan sebuah sistem
pemancar tenaga matahari ini adalah
energi mandiri untuk menjaga kestabilan
energi cadangan bagi laboratorium.

Kontur can Cnergi

Energi ini
dihasilkan dari
dua sistem utama | g
yaitu cahaya

pembagian radius untuk memudahkan
perhitungan akan jumlah energi yang
dapat dihasilkan serta dapat memperkirakan
jumlah pengeluaran energi.

Gambar 5.8. hubungan segaris penentuan titik ketinggian dan sumber energi
Sumber: analisis 2015.

Energi juga mempengaruhi bangunan dalam mengolah kembali kesesuaian
aktifitas dan berbagai dampak internal yang dihasilkan seperti racun atau bahan
kimia yang berbahaya, sehingga pengelolaan teknologi sangat berpengaruh dalam
menentukan jenis-jenis pemilahan teknologi yang akan diterapkan.

Penopang selanjutnya adalah konservasi air didalam tapak. Jenis-jenis sumberdaya
yang telah diolah membutuhkan ruang-ruang khusus yang akan mengolah kembali

dan memproses kebutuhan dalam menentukan daya guna yang ada didalam tapak.
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TAMAAN PERDY pLRKERASAD ||
l‘.','llfﬂmm \ it I![Slllll\ TERATAI LANTAI KAUASAR ||
~ stncn AIR LImRAN TAMAMAN PACAR / DENCAN CRASSELOCK
- BERINEIN . TANAMAN u:nm/ ) /

Gambar 5.9. Konservasi air dan penataan lansekap

Sumber: analisis 2015

5.7. Konsep Ruang
Konsep ruang yang menjadi dasar adalah nilai-nilai keluasan dan pola
perulangan yang tegas. Pola-pola tersebut adalah pola yang diturunkan dari nilai-

nilai sains shape yang ada didalam bentuk makro.
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Perubahan dalam nuansa ditujukan
oleh perbedaan secara kasal oleh
material dan n rrlbnruh d an

nuansa wama dan
menglkutinys. Ruang yang men]adl sorotan dalam perancangan

halus dan tak banyak
sentuhan kasar.

pada tengah bangunan utama

terdapat sebuah aliran air
di tempat

dan ﬁhr85| hasil limbah cair yang ada

di laboratorium.

Gambar 5.10. Sketsa potongan ruang dalam bangungan
Sumber: analisis 2015

5.7. Konsep Struktur

Pemilihan struktur dan jenis material yang akan dibagi dalam dua garis
merepresentasikan kebutuhan dan bentuk-bentuk yang terdapat dalam poin-poin
besar dalam perhitungannya. Berikut poin-poin detail struktur yang akan dibahas

dalam satu poin besar tiap detailnya.
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yang mengutamakan pada jenis material & || A
cetak yang dapat digunakan dalam bentuk (/) e
pengelolaan dan penopang dalam bentuk | jIlli/B4

dasar yang lebih variatif.

Gambar 5.11. Sketsa rencana struktur dan sistem dalam bangunan
Sumber: analisis 2015

Struktur yang dikaji adalah dari jenis struktur yang telah dijabarkan dari
pemilahan setiap kandidat struktur sesuai dengan konsep yang diangkat. Kajian
yang digunakan adalah kajian dengan mengendapkan data dan memasang poin data
utama dari struktur dengan probabilitas kekuatan serta keutamaan akan kebutuhan
sesuai dengan parameter.

Dengan mengendapkan data serta mengekstrak kajian data, pemulihan dari
perhitungan serta pertanggungjawaban sebuah Klasifikasi ini menjadi sebuah
kekuatan akan kebutuhan dasar dari perhitungan dan pertimbangan struktur sesuai

dengan bentuk asal.
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5.8. Konsep Utilitas

Panel-panel kunci jalannya air yang mengikat dan menjadi tumpuan titik
hydrant dan penempatan pada panel yang disortir dalam satu saluran. Komposisi
yang dijabarkan dalam satu system ini menjadi salah satu penentu dalam
menentukan ruang dan kebutuuhan yang menjadi pori-pori kawasan, sehingga

tanah masih dapat bernafas.

tuee.w oS
! 20

PEtCTas
A fezidlviean

_ sistem ini juga terbatasi
oleh kontrol energi yang
dapat secara otomatis
filtrasi zat dan kadar
asam bagi tanah.

| r/‘ pusat dari utilitas penghubung saluran adalah sungai dalam
bangunan utama sebagai kontrol yang mampu membatasi jenis-jenis
bahan kimia yang berbahaya bagi tanah dan lingkungan sekitar. MEpmpvs

Gambar 5.12. sketsa perencanaan system utilitas
Sumber: analisis 2015
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BAB VI

HASIL RANCANGAN
6.1. DASAR PERANCANGAN

Orangutan adalah salah satu primata cerdas yang mengandalkan
pengalaman dan daya ingat yang dimiliki dalam menghadapi permasalahan serta
kesulitan yang ditemui. Orangutan memiliki siklus hidup berkelompok dan 80%
aktifitas dilakukan diatas pohon sebagai media hidupnya. Proses pengamatan
kecerdasan ini telah menurunkan hingga 40 bahasa tubuh yang ditransformasi
dalam bentuk bahasa isyarat dan suara yang bervariasi. Orangutan sebagai hewan
sosial yang hidup dalam peranan yang menggunakan bahasa sebagai penghubung

antar individu.

JdKEMATIC TRIANGLE

Serak (kinetie)
B dan fongsa)

il (matezial)

Iingkungzn dan Korservss )

1ima
SIvdasii adalah filfraai aiate

Q@I FILOSOFI

pen

- Snape
- Zening arzea
- Klasifikasi sislem can energi
- Bunker (priva_e rcom)

- Koxbinas® meltode.

Veqetat’Z dan pencairan dalam
kawasan yang tidsk Lerbangun.

- Vezrilikal Zasm dan Green House
- Agua Recycle sys_em

- Eco syslLem ene:qy

Q@ APLIKATIF

RUTUM-OF MOVINEG

Gambar 6.1. Dasar Perancangan dan Teori
Sumber: Hasil Analisis 2016
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Pendekatan yang digunakan dalam proses merancang Stasiun Riset adalah
tema biomorfik, tema ini mampu mengangkat dan mengaplikasikan beberapa poin-
poin penting serta salah satu branding desain secara singkat dan padat mengenai
daur hidup orangutan yang dicari oleh para peneliti. Biomorfik adalah sebuah
program pendekatan desain yang membutuhkan sebuah penggandaan sistem,
kombinasi penggambaran gerak organisme biologis dalam transformasi data

kedalam bentuk perancangan.

khaki adalah kait dasar dengan 1, pada gerakan-gerakan dasar,
IRNGSSesun kEbutulian. sistem perubahan yang digunakan
dalam perpindahan sangat beragam.
'B"I?aa"“‘:::ui:';:::ia%asi Ada jutaan kemungkinan yang dapat
Sebsgal penanda aran diulas sebagai dasar pembentuk
pindah. dari beberapa kemungkinan yang dibawa.
perut dan dada adalah beban i e
yang digunakan sebagai tumpuan 2. secara visual, gerakan ini dapat
arah pendorong. dinilai tidak hanya dari 4 poin dasar
pembentuk gerak. tetapi, dengan
banyaknya aktifitas dan jumlah gerak
pelepasan gaya dan gravitasi yang akan dilakukan. Kes.esuaian
lingkungan dan budaya hidupnya
menjadi pertimbangan dalam menentukan
poin dasar pembentuk.

Gamba 6.2. Penjelasan dasar gerak Brachiating-Mode
Sumber: Hasil Analisis 2016
Tangan adalah alat yang paling berperan penting bagi orangutan dalam
penggunaan, penciptaan, hingga percobaan setiap peralatan yang dibuat dalam
membantu proses makan hingga membuat sarang diatas pohon. Dalam studi kasus

yang akan diangkat dalam proses pendekatan desain yang menggunakan grafik

tingkah laku dan bahasa tubuh, Orangutan menjadi objek dalam grafik gerak
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pembebanan pada tubuhnya. Konsep melawan dan menggunakan gravitasi
digunakan dalam gerakan, berpindah tempat dan menggantungkan diri diatas

pohon.

6.2. HASIL RANCANGAN BENTUK

Stasiun Riset mengadaptasi gerak dari orangutan sebagai orientasi dasar
bangunan dan kawasan yang menggunakan modul dasar perpindahan. Brachiating
Mode adalah gerakan yang digunakan beberapa primata untuk berpindah dari satu

pohon ke pohon lain dengan tumpuan lengan pada gravitasi dan beban tubuh.

Hasil rancangan mengarah pada proses perpindahan dan alur gerak secara
horizontal dengan tumpuan pada tatanan kawasan secara menyeluruh. Kombinasi
gerak akan tampak secara vertikal dengan ketinggian bangunan pada kawasan dan

sirkulasi yang ada pada site.

. . (o agErl
. o » [ g i
/
Brachiating Mode, yang disiapkan dalam setiap lab. dan bangunan didasarkan ";mda
bentukan dasar bangunan adalah titik poin gerakan-gerakan yang ada pada orangutan.
tumpuan dan arah lompat. bentukan dasar penggerak ini

bertumpu pada bentuk kotak tak nyata di alam.

ada 4 titik poin tumpuan sebagai dasar gerakan,

pijakan, tarikan, jatuhan dan lemparan.

ke 4 titik ini tersisipkan dalam b L

‘. dengan irama yang berbeda sesuai ukuran dan
fungsi dari b bagail ker

jenis orangutan.

Secara tematik, pilihan diagram dan gambaran
yang akan muncul secara visual dari orientasi
b K makro adalah perul:

Dengan bentuk dasar kubus tak nyata ini 2D. Dasar ini ditumpu oleh prinsip perulangan dan

segala bentk bangunan yang tercipta di pengembang k pada bi k.

batasi oleh porsi hanya dari 2 garis dialam.

yaitu garis horisontal dan vertikal.
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Gamba 6.3. Dasar Perancangan dan Teori
Sumber: Hasil Rancangan 2017

Bentuk dan tampilan dari setiap bangunan mengadaptasi gerak secara
vertikal dengan sudut — sudut lengkung yang ditentukan oleh 4 titik sesuai dengan
kesesuaian kebutuhan dan morfologi pada otangutan. Keempat sudut ini
menentukan arah, orientasi, letak tumpuan dan pembebanan secara gravitasi pada
tubuh orangutan. Dengan tampilan yang didominasi warna putih gading, sosok
bangunan terbesar akan menampilkan kesesuaian antara lingkungan hidup dan
sudut pandang kawasan yang selama ini orangutan miliki. Orientasi patahan —
patahan pada bangunan menjadi adalah media komunikasi dan hubungan antar

modul dalam bangunan.

6.2.1. PERPUSTAKAAN DAN GALERI

Perpustakaan dan galeri adalah bangunan publik dengan ukuran paling besar
dalam stasiun riset. Bangunan ini adalah wajah dari Stasiun yang merepresentasikan
fungsi dan penjelasan secara tidak langsung kepada masyarakat tentang kebutuhan

dan fungsi dasar dari Stasiun Riset.
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PERPUSTAKAAN
&
GALLERY

Perpustakaan dibentuk dengan 2 pijakan pada _
sisi kan kiri bangunan sebagai salah satu sumbu
x yang membatasi dan menandai gerakan secara
vertikal.

Perubahan gerak secara linier
yang digambarkan secara
kontras dengan bidang.

—— Pada setiap titikny didasarkan

pada setiap pola dan gerakan.
Hal ini sebagai salah satu
tumpuan batas.

%
C

|
|
%

[ |
&

Gamba 6.4. Penjabaran item perpus dan galeri
Sumber: Hasil Rancangan 2017

Sebagai bangunan yang berfungsi mengkomunikasikan keilmuan, pusat
data dan pameran yang memiliki volume bangunan besar dan memiliki tampilan
yang paling dominan. Secara bentukan, gerakan bentukan yang ditampilkan adalah
dua jenis gerak orangutan ketika berpindah dengan total jumlah 6 titik secara
abstrak. Gerakan ini memiliki tumpuan langsung pada tanah sebagai orientasi
gravitasi dan lengkungan keatas sebagai ayunan gerakan. Panel kolom yang berdiri
kokoh pada kedua sisi bangunan adalah representasi dari awal dan akhir gerakan
yang membentang dari ujung ke ujung. Sisi Kisi-kisi pada detail bangunan menjadi
tumpuan dasar dan shading bangunan yang menjadikan bangunan memiliki zona

yang membentangkan kesan alami secara horizontal.
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6.2.2. MASJID DAN FOODCOURT
Sebagai bangunan yang menopang fungsi kebutuhan pengunjung, Masjid
pada Stasiun Riset mengambil bentuk lengkung ke bawah sebagai bentuk dasar.
Pada bangunan foodcourt, menggunakan bentukan dasar setangah bola sebagai Page | 186

bentukan naungan yang dikombinasikan dengan gate dasar dari bangunan makro

pada perancangan.

MASJID S

pembentuk gerakan

&
FOODCOURT

kisi kisi

gewel lengkung

lengkungan keatas
sebagal _gerak

— _lengkungan awal
sebagai gerak dasar
pembentuk gerakan ohVE THe

Gamba 6.5. Penjabaran item masjid dan foodcourt

Sumber: Hasil Rancangan 2017

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

6.3.3. LAB. FISIK

Laboratorium fisik adalah laboratorium utama pada Stasiun Riset.

Laboratorium ini menggunakan bentukan dasar kotak yang dipotong-potong sesuai
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dengan sudut-sudut gerak pada orangutan. Kisi-kisi yag dimunculkan adalah

sebagai detail bangunan dengan membran transparan pada tengah bangunan.

LABORATORIUM
FISIK PRIMATA

gewel lengkung

lengkungan keatas
sebagal gerak
perpindahan

lengkungan awal
sebagai gerak dasar
pembentuk gerakan

%
2

&

Kisl-kisl sebagal
pombatas dan layer
yang memberi shading
pada bangunan

Gamba 6.6. Penjabaran item Lab. Fisik Primata
Sumber: Hasil Rancangan 2017

Bentuk dasar kotak ini mengikuti ruang dan tatanan yang ada dalam
bangunan. Bentukan ini merupakan kesesuaian dengan peraturan pemerintah yang

membatasi bentuk dan orientasi bangunan.

6.2.4. CLINIC CENTRE CARE DAN KANTOR PENGELOLA

Clinic adalah bangunan dengan 2 fungsi yang menggunakan bentuk
potongan dan orientasi lengkung dengan titik pusat pada tengah bangunan. Pada
bagian belakang bangunan, memiliki bentuk setengah lingkaran yang berfungsi

sebagai tempat rehabilitasi bagi orangutan pasca operasi.
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bukaan memanjang
sebagai salah satu

pors penyeimban "
dan view yang ditampakkan ™
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menjadi acuan penting dan salah
satu tquuan dasar bentuk.
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Gamba 6.7. Penjabaran tentang Clinic dan Kantor
Sumber: Hasil Rancangan 2017

Bentukan pada kantor pengelola, mengikuti bentukan denah. Pada tampak

kantor menggunakan double gate dengan bentuk dasar makro.

6.2.5. LAB. SEJARAH DAN VISUAL

Pada bangunan laboratorium visual, penggunaan bentuk dasar kotak
memanjang sebagai cakupan dan dasar bentuk bangunan. Pada bagian bawah

bangunan menggunakan Kisi-kisi dan material kaca secara lengkung sebagai

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

penutup bangunan. Pada bagian kantor visual, menggunakan double gate sistem

yang dipergunakan sebagai layering sistem.
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KISIKISI OUTDOOR

LENGKUNGAN DASAR

LAB. VISUAL 3D
&
BANK DATA

LENGKUNGAN DASAR
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/

/
/
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4 [ LENGKUNGAN YANG TIDAK TAJAM DIBENTUK KISI-KIS| DIBERIKAN PADA DUA SISI
¥ DENGAN KESESUAIAN DAN KEBUTUHAN YANG YANG AKAN MENJADI LAYERING SISTEM
4 m MENJADI WAKIL DARI BEBERAPA TITIK YANG PERWAKILAN BENTUK. DASAR INI
e i AKAN MENJADI TUMPUAN DASAR. DISESUAIKAN JUGA DENGAN BEBERAPA

POLA YANG AKAN TAMPAK DALAM DIAGRAM GERAK.

KIS| KISI OUTDOOR
KISEKISI OUTDOOR

Gamba 6.8. Penjabaran tentang Lab Visual dan Sejarah
Sumber: Hasil Rancangan 2017

Bangunan ini merupakan bangunan dengan fungsi penelitian pustaka dan
visualiasi 3d dari aktifitas yang didapat oleh peneliti. Dengan bentukan kotak,
penggunaan bentuk ini menjadikan bangunan serasi dengan bentuk dasar pada

denah dan layout sekitar bangunan.

6.3. HASIL RANCANGAN TATANAN KAWASAN
6.3.1. POLA TATANAN MASA / ZONING

Tatanan masa dalam site, meiliki orientasi modui dalam bulat sebagai sudut
pusat yang membelah kawasan. Zoning ditentukan oleh 2 ruang besar primer, yaitu
publik dan privat. Pemecahan ini dibagi lagi sesuai dengan fungsi dan kebutuhan
aktifitas yang dilakukan oleh peneliti dan pengunjung. Dari modul — modul ini

memunculkan hubungan dasar dari 5 titik pembagian aktifitas secara menyeluruh.
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Dengan bentuk dasar tapak berupa segitiga, berdampak pada sedikitnya
aktifitas di luar ruangan dan perencanaan tatanan lansekap sesuai dengan zonasi
pada ruang public. Pada titik-titik ruang yang public hasilkan, aktifitas terbesar

berorientasi pada bangunan perpustakaan dan galeri yang memiliki jumlah manusia

paling banyak.

@ MODUL FUBLIC
 MODUL SEMI-PRIVATE
€ MODUL PRIVATE
® MODUL UTILITAS

TATANAN ZONA “M
ADA DALAM KLASIFIKASI
RUANG PRIVAT DAN PUBLIK |
DIBATASI DENGAN BESERAPA
JANGKAUAN YANG DISEJAJARKAN
BERDASARKAN KEBUTUHAN
DAN KESESUAIAN FUNGSI RUANG

SEEEEAME PEAGOLURIN VARG 1TER
DALAN WILAAH STASIN RISET ADALAN,
PERHATASAS DULAM CTETIS DGAN DTG
SESUN DEN4A MEANANAN TAVG OTERSPOAN.

BHISAE UARE TARE TAA DEAGRA ADANEA
ETIGERA W98 3RS L0 4 0N AR
TGRS U SELOY SECRRS BETASIN YBUAL
TAVFRX PERATLA LAHSEAA? B4 G NS RANGURAN
VERLALN BIEERAPR LTI MG DSESTRRAY

TATANAN MAGA

GNVE THe

€

Gambar 6.9. Penjabaran pola tatanan masa

Sumber: Hasil Rancangan 2017

Pada bangunan khusus peneliti, ruang-ruang privat dibatasi oleh sirkulasi,

sungai, dan orientasi bangunan. Pada bagian tapak yang bersudut fancip,

penggunaan ruang sebagai rumah kompos, zona hijau dan pengelolaan limbah.

6.3.2. AKSESBILITAS DAN SIRKULASI

Akses dasar pada kawasan telah disesuaikan dengan dua titik dasar pada

fungsi dan aktifitas, yaitu zonasi publik dan privat. Akses public diberikan akses

GTASIUN RISET PRIMATOLOCI

ORANCUTAR DI TIITP-

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

LIBRARY

CENTR



yang luas dan lebar sebagai simbol keterbukaan dalam menerima pengunjung. Pada

akses privat dibatasi dan diletakkan ke dalam kawasan.

Pada jalur keamanan kebakaran dan jalur evakuasi, penempatan sirkulasi ini

memotong kedalam tapak dengan satu jalur melintang sesuai dengan jenis

bangunan yang ada. Evakuasi dan jalur kemanan pada bangunan publik dipusatkan

pada modul yang paling besar, sedangkan pada evakuasi bangunan laboratorium

serta kantor pengelola diberikan pada sekeliling bangunan yang dikelilingi oleh

sungasi sebagai pembatas alami.

pot ZONA KEDUA MENIAD! Z0MA

7 IKELUAR

.\ MAS LUK
'/ JALUR
KHUSUS

DENGAN BEBERAPA PC
YANG DITENTUKAN. SEC
KEBUTUHAN DAN FUNGS|

TERBAGI DALAM ZONA STASIUN

RISET. SIRKULAS| HANYA DIBAGE

DENGAN 3 ZONA PENTING.
Z0NA PERTAMA DIMULAY
DENGAN ZONA PUBLIK
SEBAGAI ZONA YANG PALING
MUDAN DIAKSES BAGI
PENDATANG.

ANTARA ZONA PUBLIK DAN ZONA
URGENT. ZONA INI ADALAH Z0NA PRIVAT.

ZONA KETIGA ADALAK ZONA
KHUSUS YANG DIPERSIAPKAN
PADA WAKTU TERTENTU DAN
DUADIKAN AKSES TAMBAHAN
DALAM TAPAK.

AKGEGRILITAS

Gamba 6.10. Penjabaran system akses dalam tapak
Sumber: Hasil Rancangan 2017

6.4. HASIL RANCANGAN INTERIOR

Perancangan ruangan yang akan dijadikan acuan dalam perancangan

Stasiun Riset, ruangan yang muncul adalah interior laboratorium genetika, ruang

operasi, dan ruang galeri.
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Pada ruang operasi, penggunaan material yang tidak bertekstur dengan
warna dasar putih sebagai warna dasar ruang. Garis-garis biru yang membentang
secara vertikal sebagai pembatas ruang secara transparan. Cakupan luasan dalam
ruang operasi membutuhkan space yang besar dengan meja operasi yang cukup
besar.

RANGKA ATAP GALVALUM

SAFETY CHILDREN

ROOM CONTROL
TEMPERATURE

10| EXHAOUSE FAN
i o —— SR SALURAN LIMBAH
BATU ALAM . - N | ‘m PADAT (DAUR ULANG)
FINISHING STYLE ) : e DAN LIMBAH CAIR (RINGAN)
e 7S CONTROLLER ROOM

LANTAL KERAMIK l -

\r ;i‘ -

Gambar 6.11. keterangan detail jenis material interior
Sumber: Hasil Rancangan 2017

Pada bagian galeri, material yang digunakan pada sisi interior cukup
beragam. Pada bagian plafon menggunakan rangka kayu dengan bentukan
lengkung yang melingkar pada sepanjang ruang. Bentukan lengkung tersebut
menjadi dasar orientasi ruang dan titik-titik pada bagian pameran. Material lantai

yang digunakan adalah material keramik biasa.

Pada laboratorium fisik primate, khususnya ruang genetika menggunakan

tatanan ruang standar yang menggunakan warna dasar putih sebagai kanvas ruang.
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Blok-blok dan kotak-kotak exhasause diletakkan dengan ukuran grid ruang
superblock. Perkerasan dan sudut yang muncul pada permukaan dan lengkung
ruang disisipkan pada pojokan ruang dengan ukuran kecil. Material dinding, lantai
dan meja penelitian menggunakan material anti material. Sehingoa air dan debu

yang ada dalam ruang dapat diminimalisir.

6.5. HASIL RANCANGAN STURUKTUR

Struktur yang digunakan dalam Stasiun riset adalah kombinasi struktur baja
sebagai struktur penopang utama. Dengan kaki bangunan menggunakan pondasi
sarang laba-laba, pondasi ini memungkinkan pada posisi lokasi yang berada pada
lahan gambut. Dengan membrane EFTE sebagai penutup dimungkinkan pada
kondisi lokasi yang memiliki temperatur tinggi, sehingga dapat mengatur suhu

ruang ketika suhu tidak teratur.

Tabel 6.1 Hasil rancangan struktur

STRUKTUR

GAMBAR

ATAP RANGKA PONDASI

Rangka
batang
kolom dan
pembaloka

n
Penutup atap menggunak i
menggunakon Pondasi

an baja.
Membran EFTE. I Sarang
laba-laba.

Rangka atap
menggunakan
spaceframe.
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Sumber: Hasil Rancangan 2017

6.6. UTILITAS
6.6.1. IPAL

Pada penataan utilitas dan IPAL kawasan, penempatan kotak penampungan
sampah dan limbah dibedakan pada 2 warna yaitu kuning dan hiijau. Pada posisi
yang ada pada tapak, penempatan ini disesuaikan berdasarkan aktifitas secara
makro yang ada dalam kawasan. Perencanaan IPAL dan Evakuasi kebakaran pada

kawasan.

LEGENDA

Gambar 6.12. Gambar Titik kumpul saat bahaya dalam Kawasan
Sumber: Hasil Rancangan 2017

Pada bagian bangunan, perencanaan utilitas bangunan dan apar, disesuaikan

dengan kapasitas yang didapatkan berdasarkan kebutuhan bangunan dan ukuran
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yang ada pada Stasiun Riset. Fungsi- fungsi ini berperan penting pada bangunan

laboratorium, clinic centre care, ruang operasi dan runag rehabilitasi orangutan.

¥
{/
f/ 5

Gambar 6.13. Gambar Kerja Utilitas Kawasan
Sumber: Hasil Rancangan 2017

Utilitas yang paling tampak dalam perencanaan yang paling diutamakan
adalah Utilitas bagi persiapan beberapa limbah yang muncul hasil penelitian baik
limbah padat maupun limbah cair. Pemusnahan bagi limbah padat dilakukan
pembakaran ditempat dengan zonasi ruang yang disiapkan dalam bangunan

tertentu.
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UTILITAS BANGUNAN ADALAH SISTEM

PENJARINGAN 2 ARAH

UTILITAG

Gambar 6.14.

Sumber: Hasil Rancangan 2017

Gambar Kerja Utilitas Bangunan

Gambar 6.15. Gambar Kerja Apar Bangunan

Sumber: Hasil Rancangan 2017
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Gambar 6.16. Gambar Kerja Perencanaan AC

Sumber: Hasil Rancangan 2017

6.7. KAJIAN KEISLAMAN

“Dan tidak ada seekor binatang pun yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang
dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan umat-umat (juga) seperti kamu. Tidak

ada sesuatu pun Kami luputkan di dalam kitab, kemudian kepada Tuhan mereka dikumpulkan.”

(Al-An’am 6:38)

Dalam semua kitab yang telah Allah turunkan, bahwasanya manusia
hanyalah satu dari ribuan jenis mahluk yang diciptakan sebagai mahluk yang
beribadah dan selalu berdzikir kepadaNya. Tidak ada hal yang tercipta sebagai hal

yang sia-sia dan merupakan sebuah keilmuan dalam bahasa yang terkadang

manusia bisa lupa diri dan tidak mau tahu.
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Manusia adalah khalifah di bumi yang diberikan anugerah oleh Allah SWT
untuk mengelola dan mengontrol segala ciptaan Allah. Dalam sejarahnya, manusia
memiliki hubungan spiritual yang dalam mengenai berbagai metode dan system
dalam mengontrol keadaan lingkungan yang ada. Nabi Muhammad SAW telah
mengajarkan berbagai metode untuk mengelola bumi dan seisinya dengan
kebijaksanaan, kesabaran dan penentuan kaidah-kaidah yang sesuai dengan fungsi

dan tempatnya.

Hima’ adalah salah satu metode konservasi yang diajarkan dalam
pengelolaan kawasan yang dilindungi, serta salah satu metode konservasi kawasan
yang didasarkan pada kebutuhan dan fungsi sebuah kawasan. Rasulullah
menjadikan metode ini sebagai metode keselarasan hubungan manusia secara
Hablumminannas dan HablumminAllah yang konsisten serta elegan. Dalam
sejarahnya, Rasul menggunakan metode zoning, klasifikasi dan system yang
mengelola segala jenis aktifitas manusia dan ternak yang sesuai dengan ekosistem
yang ada didalam lingkup kawasan Hima’. Dengan metode tersebut, maka metode
konservasi tanah dan air yang ada didalam kawasan akan lebih mudah diterapkan
dan digunakan sesuai dengan kebutuhan dan fungsi ekosistem yang ada di

lingkungan tapak perancangan.

Dalam dunia arsitektur, proses pendekatan desain memiliki ribuan cara
dalam mewujudkan bangunan yang barokah dan tidak merusak alam sekitar.
Metode analogi, adalah salah satu metode pembelajaran yang mampu
mengkombinasikan beberapa disiplin keilmuan dalam satu arah. Arsitektur dan

biologi, yang banyak dikenal sebagai biotekstur atau kini biasa dikenal arsitektur
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organic. Dalam hakikatnya, arsitek dan biologi mengarahkan bangunan dalam
proses merancang dan membangun tak hanya sebagai satu bentuk yang statis dan
berhenti pada masa itu. Arsitektur organik menjelaskan bahwasanya bangunan
memiliki siklus evolusi dan mutasi yang berkembang yang dinamis. Arah
berkembang inilah yang dapat dimutasi manusia dengan berbagai metode, entah ke

arah horizontal ataupun vertical.
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BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Stasiun Riset Primatologi-Orangutan di Pasirpanjang ini merupakan sebuah
perancangan berbasis laboratorium yang menekankan pada sistem laboratorium
terpusat pada satu jenis mahluk dengan pengembangan keilmuan primata berbasis
ilmu morfologi hingga genetika. Sistem tatanan ruang yang ada didalamnya adalah
sistem yang menaungi berbagai aktifitas peneliti dalam melakukan pengembangan
dan penelitian lebih dalam dalam tentang primata langka dunia. Sebagai shelter
keilmuan yang mengembangkan sistem fasilitas, stasiun riset mengkombinasikan
fungsi permanen laboratorium sebagai wadah edukasi yang dapat mengangkat
derajat keilmuan secara menyeluruh dari segi perlindungan secara kontemporer
yaitu berbasis konservasi kawasan dan edukasi alam.

Pengendalian dalam menanggulangi keberlanjutan keilmuan ini ditanggapi
dengan menggunakan penyelesaian tema berbasis studi alam sebagai salah satu
upaya konservasi terpusat. Maka, tema biomorfik digunakan sebagai salah satu
pendekatan dalam menggunakan tapak sebagai wadah kontemplasi ilmu
perancangan yang dapat mempertemukan titik-titik pusat yang memiliki prinsip-
prinsip keberlanjutan yang dibutuhkan alam.

Dengan prinsip kombinasi sains shape, penggandaan sistem, sistem gerak
sesuai objek dan adanya pertimbangan terhadap ekologi menjadi satu titik
pertimbangan besar yang sangat diutamakan dalam menanggulangi kekuatan dan

kekurangan yang ada didalam kebutuhan perancangan.
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7.2 Saran
Pada perancangan Stasiun Riset Primatologi-Orangutan di pasirpanjang ini,
perancang masih banyak kekurangan dalam melakukan proses perancangan ini, I
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baik yang disengaja maupun tidak, oleh karena itu kritik dan saran yang
membangun sangat diharapkan demi kesempurnaan tulisan ini. Baik dalam segi

konten maupun kemahiran perancang masih kurang dalam menjabarkan proses

merancang sebagai perbandingan dan literatur yang baik untuk perancang lainnya.

GTASIUN RISET PRIMATOLOCI

ORANCUTAR 01 TATP -



DAFTAR PUSTAKA

Neufert, Ernst. 2002. Data Arsitektur Jilid 1. Jakarta;: ERLANGGA
Neufert, Ernst. 2002. Data Arsitektur Jilid 2. Jakarta;: ERLANGGA

Permenhut. 2006. Pedoman Zonasi Ruang Taman Nasional. NOMOR:
P.56/Menhut-11/2006. Jakarta. Kementrian Kehutanan.

Nanda, Firman A. 2010. Ensiklopedia Primata Indonesia. Palangkaraya: Makarsa

Kuncoro, Purwo. 2004. Orangutan Kalimantan (pongo pygmaeus Linnaues, 1760)

rehabilitan Hutan Lindung Pegunungan Meratus, Kalimantan Timur. Bali:

Universitas Udayana

Program Studi Farmasi. Modul Praktikum Mikrobiologi. 2014. Universitas

Muhammadiyah Palangkaraya: Palangkaraya

Volk, Wesley A dan Margaret F. Wheeler. 1993. Mikrobiologi Dasar Jilid 1,
Edisi Kelima. Jakarta: ERLANGGA

Sudaryanto. 1998. Mikrobiologi Dasar. Gramedia. Jakarta.

Sutedjo, M. 1996. Mikrobiologi Tanah. Rhineka Cipta. Jakarta

Website:

htpps://amydahlia.wordpress.com/2011/10/18/nama-fungsi-dan-cara-kerja-alat-

alat-laboratorium-mikrobiologi (diakses tanggal 25 september 2015)

htpps://knucklewalk.wordpress.com/2015/05/15/science-primatology-fictions-
planet-of-the-apes (diakses tanggal 25 september 2015)

Page | 202 7

GTASIUN RISET PRIMATOLOCI

ORANCUTAR 01 TATP -



Ernasari, Sinta.2013.Laporan Mikrobiologi Pengenalan Alat. (Online)

Http://Sintaernasari.blogspot.com/2013/05/laporan-mikrobiologi-pengenalan-

alat.html (diakses tanggal 25 september 2015)

http://triagumi.blogspot.com/2012/10/laporan-pengenalan-alat-sterilisasi.html

(diakses tanggal 25 september 2015)

http://meryfebriyatiemahadi.blogspot.co.id/ (diakses tanggal 25 september 2015)

Moningka, H. 2008. Mikrobiologi. http://harveymoningka.wordpress.com/teknik-

Laboratorium-pengenalan-alat-dan-bahan/trackback. (diakses pada tanggal 25
september 2015)

https://biologyrifin.wordpress.com/2012/08/23/makalah-pengantar-bioloqgi-

mmolekuler/ (diakses tanggal 25 september 2015)

https://urbanpages.wordpress.com/2008/10/21/hello-word/ (diakses pada tanggal
25 september 2015)

Page | 203 _

GTASIUN RISET PRIMATOLOCI

ORANCUTAR 01 TATP -


http://sintaernasari.blogspot.com/2013/05/laporan-mikrobiologi-pengenalan-alat.html
http://sintaernasari.blogspot.com/2013/05/laporan-mikrobiologi-pengenalan-alat.html
http://triagumi.blogspot.com/2012/10/laporan-pengenalan-alat-sterilisasi.html
http://meryfebriyatiemahadi.blogspot.co.id/
http://harveymoningka.wordpress.com/teknik-Laboratorium-pengenalan-alat-dan-bahan/trackback
http://harveymoningka.wordpress.com/teknik-Laboratorium-pengenalan-alat-dan-bahan/trackback
https://biologyrifin.wordpress.com/2012/08/23/makalah-pengantar-biologi-mmolekuler/
https://biologyrifin.wordpress.com/2012/08/23/makalah-pengantar-biologi-mmolekuler/
https://urbanpages.wordpress.com/2008/10/21/hello-word/

LAMPIRAN



KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

JI. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

PERNYATAAN KELAYAKAN CETAK KARYA
OLEH PEMBIMBING/PENGUJI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Tarranita Kusumadewi, M.T
NIP : 19790913.200604.2.001
Selaku dosen pembimbing | Tugas Akhir, menyatakan dengan sebenarnya bahwa

mahasiswa di bawah ini:

Nama : Agus Barata
Nim : 10660009
Judul Tugas Akhir ~ : Stasiun Riset Primatologi Orangutan di

Pangkalanbun, Kal-Teng

Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan selama Tugas Akhir, dan
karya tulis tersebut layak untuk dicetak sebagai salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Teknik (ST).

Malang, 19 Juni 2017
Yang menyatakan,

A )

Tarranita Kusumadewi, M.T
NIP. 19790913.200604.2.001




KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

JI. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

PERNYATAAN KELAYAKAN CETAK KARYA
OLEH PEMBIMBING/PENGUJI

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Elok Mutiara, M.T

NIP : 19760528.200604.2.003

Selaku dosen pembimbing 1l Tugas Akhir, menyatakan dengan sebenarnya bahwa
mahasiswa di bawah ini:

Nama : Agus Barata
Nim : 10660009
Judul Tugas Akhir ~ : Stasiun Riset Primatologi Orangutan di

Pangkalanbun, Kal-Teng

Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan selama Tugas Akhir, dan
karya tulis tersebut layak untuk dicetak sebagai salah satu persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Teknik (ST).

Malang, 19 Juni 2017
Yang menyatakan,

Elok Mutiara, M.T
NIP. 19760528.200604.2.003

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

JI. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

PERNYATAAN KELAYAKAN CETAK KARYA
OLEH PEMBIMBING/PENGUJI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Aldrin Yusuf Firmansyah, M.T

NIP : 19770818.200501.1.001

Selaku dosen penguji utama Tugas Akhir, menyatakan dengan sebenarnya bahwa
mahasiswa di bawah ini:

Nama : Agus Barata
Nim : 10660009
Judul Tugas Akhir ~ : Stasiun Riset Primatologi Orangutan di

Pangkalanbun, Kal-Teng

Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan selama Tugas Akhir, dan
karya tulis tersebut layak untuk dicetak sebagai salah satu persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Teknik (ST).

Malang, 19 Juni 2017
Yang menyatakan,

Aldrin Yusuf Firmansyah, M.T
NIP. 19770818.200501.1.001




KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

JI. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

PERNYATAAN KELAYAKAN CETAK KARYA
OLEH PEMBIMBING/PENGUJI

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Pudji P. Wismantara, MT
NIP : 19731209.200801.1.007

Selaku dosen ketua penguji Tugas Akhir, menyatakan dengan sebenarnya bahwa
mahasiswa di bawah ini:

Nama . Agus Barata
Nim : 10660009
Judul Tugas Akhir ~ : Stasiun Riset Primatologi Orangutan di

Pangkalanbun, Kal-Teng

Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan selama Tugas Akhir, dan
karya tulis tersebut layak untuk dicetak sebagai salah satu persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Teknik (ST).

Malang, 19 Juni 2017
Yang menyatakan,

Pudji P. Wismantara, MT
NIP. 19731209.200801.1.007




KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

JI. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

PERNYATAAN KELAYAKAN CETAK KARYA
OLEH PEMBIMBING/PENGUJI

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama . A. Ghanaim Fasya, M.Si.

NIDT : 19820616.200604.1.002

Selaku dosen penguji agama Tugas Akhir, menyatakan dengan sebenarnya bahwa
mahasiswa di bawah ini:

Nama : Agus Barata
Nim : 10660009
Judul Tugas Akhir ~ : Stasiun Riset Primatologi Orangutan di

Pangkalanbun, Kal-Teng

Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan selama Tugas Akhir, dan
karya tulis tersebut layak untuk dicetak sebagai salah satu persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Teknik (ST).

Malang, 19 Juni 2017
Yang menyatakan,

W

A. Ghanaim Fasya, M.Si.
NIDT. 19820616.002604.1.002




KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

JI. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

FORM PERSETUJUAN REVISI

LAPORAN TUGAS AKHIR
Nama : Agus Barata
Nim : 10660009
Tugas : Stasiun Riset Primatologi Orangutan di Pangkalanbun, Kal-teng

Catatan Hasil Revisi (Diisi oleh Dosen):

Menyetujui revisi laporan Tugas Akhir yang telah dilakukan.

Malang, 19 Juni 2017
Dosen Pembimbing I,

h )

Tarranita Kusumadewi, M.T
NIP. 19790913.200604.2.001




KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

JI. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

FORM PERSETUJUAN REVISI

LAPORAN TUGAS AKHIR
Nama : Agus Barata
Nim : 10660009
Tugas . Stasiun Riset Primatologi Orangutan di Pangkalanbun, Kal-teng

Catatan Hasil Revisi (Diisi oleh Dosen):

Menyetujui revisi laporan Tugas Akhir yang telah dilakukan.

Malang, 19 Juni 2017
Dosen Pembimbing 11,

Elok Mutiara, M.T
NIP. 19760528.200604.2.003




KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

JI. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

FORM PERSETUJUAN REVISI

LAPORAN TUGAS AKHIR
Nama : Agus Barata
Nim : 10660009
Tugas . Stasiun Riset Primatologi Orangutan di Pangkalanbun, Kal-teng

Catatan Hasil Revisi (Diisi oleh Dosen):

Menyetujui revisi laporan Tugas Akhir yang telah dilakukan.

Malang, 19 Juni 2017
Dosen Penguji Utama,

N

Aldrin Yusuf Firmansyah, M.T
NIP. 19770818.200501.1.001




KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

JI. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

FORM PERSETUJUAN REVISI

LAPORAN TUGAS AKHIR
Nama : Agus Barata
Nim : 10660009
Tugas : Stasiun Riset Primatologi Orangutan di Pangkalanbun, Kal-teng

Catatan Hasil Revisi (Diisi oleh Dosen):

Menyetujui revisi laporan Tugas Akhir yang telah dilakukan.

Malang, 19 Juni 2017
Dosen Ketua Penguiji,

Pudji P Wismantara, MT
NIP. 19790913.200604.2.001

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

JI. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

FORM PERSETUJUAN REVISI

LAPORAN TUGAS AKHIR
Nama : Agus Barata
Nim : 10660009
Tugas : Stasiun Riset Primatologi Orangutan di Pangkalanbun, Kal-teng

Catatan Hasil Revisi (Diisi oleh Dosen):

Menyetujui revisi laporan Tugas Akhir yang telah dilakukan.

Malang, 19 Juni 2017
Dosen Penguji Agama,

)

A.Ghanaim Fasya, M.Si
NIDT. 19820616.002604.1.002




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD

SuvY

HYTAN  ¥OWON Eleo]

r

_ YN NLNID 02

WVALYS SOd 61

SNSNHH JNSYIM NINId 8

ONNPNNONI HIYVd “Lb

IVONNS NTAH ‘91

IVIDISH0 MMMV SL

IVIDIAE0 MNSYW NINIA ‘vL

VLIVAMNVE ‘€1

VLV '8Vl 2

FOIAYIS WIOIHH0 "L

WNIHNOLYHO8Y1 0L

FHINIO DINIMD 6

VI0T3ONI HOINYI B ||
QIrSYN 'L

— 14¥NODA004 '

VIVIS vVAWYS Inant | NVONYAVT'S

IO ¥

¥OOALNO TIVH '€

NYYYVLSNdY3d 2

MNSYW NLNID L

VAN3O31

NVLVIVO ON

NVLYLVD

£00°2 709002 82509461 “dIN
LW VEVILOW %013

11 ONIBWISW3d

1002 709002 €160626 1} “dIN
LN IMIAYINNSIN VLINVIRVL

1 ONIBWIBNId

ONAL T
NMENYTWINYd 10 NYLNONVIO
190TOLYNRId 13SPI NNISYLS

YIHMY SYonLnanr

HIHMV SvonlL

60009901

WIN

VIVHVE SNOY
VMSISYHYIN YNYN

ONVIVN
RIZOIN WYTSI SYLISNIAINN
1D0TONMIIL NV SNIVS SYLINIVS
UNLELUSHY MINDIAL Nvenunr




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD

SyvY

HYINNG  ¥OWON  3aOM
7 VN3N NLNID 02 g
WYdLYS SOd 6L —

SNSNHY MNSYW NLNId ‘81

| ONNPNNONI ¥V L

| IVONNS NINH ‘8L

TVIOIZH0 HDRIVA ‘S

WIOI4H0 ¥NSYA NLNId ‘Pl

VAVQ XNVE €L

Viva avi i

30IAYIS VIOIZHO “+

WNIMOLYHOBYT ‘0L

JHUINID JINITD 6

VIOTIONId HOLINWM '8
arsvn'L |

LNN02Q004 9

VWIS ¥YEWYO Tnanr 7 NYONVAYT'S
M3V Y 7

HOO0ALNO TIVH '€
NYWIVLSNdY3d 2
HNSYA NLNID “L

VAN=o3a1

v

NYLVLVO ON

NYLVLYD

€002 ¥0900Z 82509261 "dIN
LA YEYILOW MO13

11 ONIBWISW3d

100°Z'#0900Z €1606261 “dIN
1A IM3AYINNSNY VLINVHRYL

| ONIBWIBWId

ONIL W
NNBNVIVINV IO NVLNONVHO
1I90TOLYWRIA 13SIM NNISYLS

YIHYY SVonL Inanr

HIHMY SYONL

6000980}

WIN

VIvdvE SNov

YMSISYHVA YWYN

ONVIVA
RIZOIN WVTISI SVLISHIAINN
IDOTONMIL NVQ SNIVS SYLIDIVS
UNDIALISHY MINMEL NvENuNr

@




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVTINVIA 40

HYINNG | HOWON 3aoM

VIVIS HYEWVD Inanr

NYLVIVO ON

NYLVLVO

£00°C ¥09002 82509481 ‘dIN
IW VEVILNWMIOTE

Il ONIBWIBN3d

100 ¥0900Z €1606.61 ‘dIN
1N IMIAYRNSIX VLNVRRYL

| ONIWISNId

HIHYY s¥ONL Inanr

HIHMV SVONL

WIN
Viveive 8neV

VMSISVHVN VAVN

ONVTVIN
RIZOIN WYTISI SVLISHSAINN
I90TONMEL NVQ SNIVS SYLIMIVS
AUNDELLSAY MINDIEL NvBrinr

000
N

008 0001

o R .
s P
[t \ :
7 00§ : 1 RJ?YG
P uewyeIsndiag yeus(]
\\ Y/ N,
{/ / b
by (9
/ >
N .
o/
00§ : I B[R G
aneayduty yeuacy
005 : 1 B|®YG
P HRUAET
e 0002 o8
$ o Tt e gEreisasncegioc et e osest oy —,aw,a_we «H,awyu. - J
AU T i St b . \
8 & 1
— [ale e ) _..ﬂh_unbw_:% Ji
— [TTeTE R / . B
LEE s e s =9 N 5§
L E v ; =
¢+ .| ], ;], e — -mﬁ-.\»l ﬁ,- - .
PO\t ek = e Y 7
+ N == = [ % = .
c1901 DCDZ 01 e a0 08¢

.




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVTINVIA 40

syy

HYNr KDEOZ_ 3a0%

H i | H i ! H ! %
|
VIWIS HYEAVYD Tnanr . - - L -
X k. Ve n £ o _.
T
|
4 e S e e —% -

NVLVIVD ‘ON

NVLVLYO

£00°Z'#09002°82509.6 ‘dIN "
1N VEVILNW YO T3 ®—=

I DNIBWIBN3D

100 $0800Z £1606261 'dIN
LW IMIAVANSNXY VLINVHYYL

| ONIBWIBW3d

ONELL TV
NNENYTWINV 10 NVLNONVHO
I90TOLYWRId 13SIH NNISYLS

=il

HIHYY SYONL Inant

HIHMY SYONL 7




HYINN | HOWON 3aox

ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVHEI MITTVIN VNVINVIN 40 AdVvdEl1 v

VWIS HVEAVD INanr
|

NYLVIVD

08 : 1¥yRYg
S winoreioqe] yeuacy

NVLVLVO

£00Z ¥0900Z 82909281 ‘dIN
1N VEVILWHICTE

11 ONIBWIBW3d

1007 $0B00Z €1606.6} ‘dIN
1N IMIQYRNSI VUINVRSVL

| ONIBWISNId

HIHYY SYONL Inanr

HIHMY SYONL

VMSISVHVIN VWVN

I90TONMEL NVO SNIVS SVLIMIVS

VALN3L



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVVH a1 Vs

VALN3L

HYINF ¢o:ozi 300

008 : 1 eyPIS
pUseW qeuaq

TT M 14
oomoowuow €L

€L 00Z 008

00% 00€

T

00+ 00¢

VWIS UVEWYD INanr

I s 7
INERRNERN

.
0GL1
|

008 : 1¥[MiG
D 2D WD qeua
——> .

IR ANT 7T
] |

T s 000%
&G we . 118 012 9
GI1z 8yL o0ge 8¥L 002

oLz 119
3|
Jr I x
o
- > .
NYLYLVO oN |

NVLVLYO

g =
i
£00Z P0B00Z BZS0BL6L dIN
1N VHVLLNW IO T3
I ONIBNIBNId

1032
.

005 : 1 ¥[YG
100Z'¥0800Z £1606261 ‘dIN
1N TMIAVWNSNY VLUINVERVL

1 ONIEWIBNId

YKV SYONLInant

HIHMV SVYONL




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVTINVIA 40
»_,\ ,111I #_w,_”. L] \mﬂc
T — ./WT

Il ONIEWIBW3d

005 : 1 epryg
(eielag wnpoyeioge] geuay
1002 #09002 £160626) 'dIN
I IMITYNNSIY VLINVERVL

oas: 1 ey
qF] uejereSiuag mue qruay
| ONIBWIBW3d

HIHYY SYONL Inanr

HIHMY SYOnL

Vivava SNV

o j5E S+ =3
OB GO . o021
aihos
Py L2724
VMSISYHVIN YAYN
ONVIVIN
RIZO3N WV18I SVLISMBAIND
I9CTONDELL NVO SNIVS SVLIMIVS

Py

(&)

5




HYIANNF | HOWON 3a0M

ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD

e 1t

£1L 00C 00¢

VIVIS

L]
WYaWY9 Inanr

NVIVLIVO

e
NY.LVLYD

£002%08002 8250926} dIN
LW WEVILNIAN MOT3

I ONISWISW3d

1002 '#09002'€LE06L6 1 “dIN
LA IMIAYANSNIY VLINVEYL

| ONISWISW3d

L]
ONELLTV

ID90TOLYMRIA 1ISRI NNISYLS

HIHMY syonLInant

HIHMV SYONL

ViVHVE SNOV

VYMSISYHYIN YWYN

ID0TONMZL NVQ SNIVS SV.LINIVA

o

&)




ONVIVIA 40 ALISHIAINN DINVISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIN 40 AdVaall TVELNZO

sy

HYIANPr | YOWON 3aox

T rojuo]
~Mowag

4
o
¢
®

YIS WYEWYD Tnanr

7777 Y T

C) O

eSS T | e

W222277777]

NYLVLVO ON

NVLVIVO

€002 709002 82509261 "dIN
LN WHYILNN S0T3

4

LSS S SSSSSSSSNY

I ONIBWIBWId

100'Z'p0G00Z'€L606261 “dIN
LN 'IMIAYINNSNN VLINVRRIVL

SIS, VA Iera. i

1 ONIBWISW3d

ONILWH = S v ) . . RESSUSSSSSSSSIRY
NNENVTVINY 10 NVLNONVHO :

190T01VWINd 13SI¥ NNISY.LS

=f

N
\
N
N
HIHMY SYONL Inanr m
N

TIIIIIIIIITS

222227277
B CIIIIIIIIIIS, VIIIIIIIIIIIIIS G IIITIIIIIIIIIIL

HIHMVY SYOonl

60009901

WIN

ViVVE SNOV

VMSISYHYIA VIWVN

ONVIVIH
II3OIN WVTISI SYLISHIAIND
I90TONMIL NVQ SNIVS SYLINNVS
UNLELSHY MNEL NVSNUN

@




HYIANF  HOWON 3aox

ONVIVIA 40 ALISHIAINN DINVISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIN 40 AdVaall TVELNZO

VIS

HYBWVO Tnanr

NVIVLIVO

NYLVYL1YD

£00°Z'#09002'82509.261 "dIN
LN VAVILOW 3013

1 ONISWIEWId

L00'Z #0002 €1606261 “dIN
LA 'IMIYWNSIN VLINVRIVL

| ONIgWIgW3d

HIHMY SYONL Inanr

HIHMV SYONL




ONVIVIA 40 ALISHIAINN DINVISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIN 40 AdVaall TVELNZO

HYIANr  YOWON Eldo]

YINIS YVEWYO Inanr

NVLIVLYD
NYLVLVD

£00Z 7090028250926} 'dIN
LN VEVILNIA O3

Il ONIGWIBNId

100'2'709002 €L606.261 'dIN
LN IMIAYINNSNN VLINVHEYL

| ONIGWIBW3d

ONELL TV
NNENY TNV KI NVLNONVHO
ID0T0LYNRId 136R NNISV.LS

HIHMY SYONLInanr

HIHMY SYONnL

WIN

VMSISYHVIN YWYN

ONVIVA
RIZO3IN WYS1 SYLISNIAINN
ID0TONXELL NVQ SNIVS SYLIDIV
UNLNIALISHY MINNIL NVSNUNT




HYIANr  HOWON 300y

ONVIVIA 40 ALISHIAINN DINVISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIN 40 AdVaall TVELNZO

NVLVLYO
NYLVYLVO

£00°Z'¥0900Z'82509.6} ‘dIN
L VHVILNN 4013

I ONIGWIEWId

L00'Z 709002 €L606.261 "dIN
LN IMIAYINNSNY VLINVHIVL

| ONIGWIgW3d

HIHMY SYONL Inanr

HIHMY SYONL




HYTANr

HOWON 3004

S LYIVIS
RIFTVO ONIdWYS VWYL

ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD

L LYIVNS
1¥3TVO NVd3d AVdIWVL
-[OR-EIRY E]
VIWiIS dvawye Inanr
NVIVIVO "ON
NVLYLYO
£00°2'509002' 825096} dIN

1N VEVILAW Y013

SLVIVIAS
| oNBIENId NVVAVLSNd¥3d ONIdWYS IVIWYL
L00Z'$0900Z €1606261 'dIN =
LN 'IM3AYNNSM VLINYSSEYL

| ONIGWIEWId

L LVIVS

NYVIVISNdd3d NVdIA HVdWVL

NOENYTVINYA [0 NYLNONVIO 3

190T01VHRId 1SR NAISVLS

Aikbiy SYONLINane

HIHMV SYONL
60000904
WIN
VivEvE SOV
VAMSISVHYIN VYN

ONVIVI
[4IOIN WYISI SYLISHIAINN
I90TONMAL NVA SNIVS SYLINMVA
AUNLHILSHY MINMIL NVSNANT




ONVIVIA 40 ALISHIAINN DINVISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIN 40 AdVaall TVELNZO

: L b|PYs I | DIPYS
TVNSIA OE "9V7T ONIdWVYS AVIWVYL TVNSIA A€ "8V NVd3a AVdWVL

HYTANC | HOWON 3acH

JOIIALSHI

YIS AYEWVO TINanr

NYLVL1VYD “ON
NVLYLYO
€002 709002 82509261 “dIN
LW 'VEYILAW Y013
: | DIDYS : | DOXS

Leimienad TVNSIA 301330 ONIdWYS AVAWYL TYNSIAIOIHO Ny d3d Avdivl

100'Z'¥09002 €1606.261 "dIN
LN IMIAVINNSNN VLINVHRYL

1 ONISWIBW3d

HIHAY SYONL INank

HIHMY SYONL

WIN

vivivasnay

YMSISYHYIN YWYN

ONYIVIN
IMIOIN WYISI SYLISHIAINN
I90TONX3L NVA SNIVS SY.LINNVA
AUNLHILISHY HINNIL NVSNANT




HYTANr HOWON 3aox

: | DIOXS
JAINID FOIH40 ONIdWVS AVIWVL

ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD

: | DIOAS
FALNID 3DI440 NVdIA AVAWYL

JORIALSHNT
YIVNS dvanve Inanr
: | DPYs : | DIDYS
13NODA0CO4 NVdIA AVdWVYL LINOCDAOO0H ONIdWYS AVIWVL
NYLYIVD ON
NYLVLVO

£00°C'#09002°82S09.6) "dIN
LW YHVILOW %013

11 ONIWIgW3d

+00'Z'#09002°€1606261 ‘dIN
LN IAM3AYINNSNY VLINVHNYL

| ONIBWISW3d

ONELLTV
NNBNYTWINYd 10 NVLNDNVHO

ID0TOLVINRI 13SR4 NNISYLS

HIHYY svonL Inanr

HIHMY SYONL

I | DjRYS

QIFSYW ONIdWYS IVdWVL

WIN

: | DOYS
dIFSYW NVd3d JVdWVL
YiVdvE SNoV

VYMSISYHYIN YWYN

ONVIVIA
IH3IO3N WYTISI SYLISHIAINMD
IDOTONX3L NYA SNIVS SY.LINAVA
UNLHILISUY MINMIL NVSNANC




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA Al TVAELNEL

SV

HYINNF  HOWON 3aox

ANINILISAY
viaa

VIS HVawvo inanr

NYLYIVO ON

NYLVLIVO

£00Z'709002°82509.6} 'dIN
LW VYL O3

11 ONIGWISW3d

100°Z'¥08002'€1606.261 "dIN
LN IM3AYIWNSIN YLINYHRYL

| ONIGWIW3d

BNELLTY
NNENVTOINVA 10 NVLNONVNEO
ID0TOLVYIRId L3S/ NNISV.LS

AIHMY SvonL Inanre

HIHMVY SYONnL

6000990}

WIN

VIVHvE eNoV

VYMSISYHVYIW YWYN

ONYIVW
IHIDOIN WVISI SYLISHIAINN
I90TONM3L NVA SNIVS SY.LINMVA
AUNLIILISHY MINMIL NvSnanr

NVENONVEIJ NVSVAY HYC 330D ICYINIW ONNOONVA
HYWN TIO0W NYQ ISD- 1513 ISYNIBWO NYONIQ VL¥35Q
“MNANYI SIHOSISHY NVONID ONVINCNIN ONYA VLY NYANINIE

ISBHSIX NVONYINX3d VG ISVNISNOX NYONIA NVONVAVE NYNIVIN33d NODI
NIYS HYTYS IQYINIW NYNNONYE YAYINY ONYN SYIYENIE 3IYD "D9v4D OF Nva T¥1ISIA WNICLYICEY) ¥avd

NYONYONY3d SYLINIAI IVOVEas
ISIN-ISIY ONI¥FAYT NVQ LINODA00] YAVd V10d

RHIIVE NV SNd3d NVNNONVE NYXILINIS NYONID ALY AN INIISYRISNOA ‘LY ING NVXINIS NYIYNNDONIW
ONYA 141020004 HYAYTIA ISYNINOTNIW LYONYS AMaNd ONVINY I¥D¥43S OF3Z¥D YQVd NYXNINIE ISDI-IsH NIVIaS




HYIANG  HOWON

3aoM

ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVHEI MITTVIN VNVINVIN 40 AdVvdEl1 v

VALN3L

NMONTISNT

VIDIS AUVERYD INanr

NVLVIVO

NYLVLYD

€00°2'¥09002°82509.8} "dIN
LA VHVLLAW MOTE

I ONIgWISW3d

100°2'¥09002°€160626) “dIN
LW IMIAYIWNSNY VLINVHEYL

1 ONIgWIgN3d

LNDNVED P00 VWS S e
IV SVOnL Inant _ - fl,([ﬁL(r.LIHULIL 5
HIHMY SYOnL e s i G (65

RIFOIAN WVTISI SYLISHIAINN
IDOTONMZL NV SNIVE SV.LTNMVA




HYTANP | YOWON

3aox

ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVVH a1 Vs

ACRLELLNL

AVEWYo Inanr

NVLVLVO

NVLVLYD

£00Z¥09002 8250948} "dIN

1N VEVILNWYIOTE

11 ONISWIBN3d

1002409002 €1606261 "dIN
LA IM3AYINNSNY YLINVIEYL

1 ONIGWISW3d

AIHMY SYONL Inanr

HIHMY SYONL

8000080}

WIN

VIVivE SOV

VMSISYHVN YWYN

ONVTYN
RIFOIN WVTISI SYUISHIAINN

ID0TONMIL NVQ SNIVS SY.LINDIVY

&)

T
)

RS

=
S
— SO

==2455eS

——r

4IN3T



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD

Suv

HYINAr  HOWON 300X

VINIS Hvanvo nanr

NVIVIVD 'ON

NVYLV1YO

£00Z' 09002 82509261 dIN
LW VAVILOW O3

11 ONIBWIGW3d

L0072 #0002 E460626L ‘dIN

LW IMIAVINNSIN YLINVHIVL

| ONIBWIBWSd

ONILTVAH
NNANYTPINY 10 NYLNONVHO
190T0LVIWIbd 1351 NNISYLS

HIHMY s¥oNL Inanr

HIHMY SYONL

60009901

WIN

YL¥HYE SNOV

VAN3IO31

NVLY13S MNSYN NLNId 6L
NYLV13S ¥¥NTIN NLNId 81
ONNPNNONId ¥IMdvd 2L
IVONNS NINH "9L
HYEWITNYNYONYNId ‘6L
V.LVQMNVE B WNSIA 81 7l
HYYVr3s 'avl €l
‘aV1VI0T13ONId HOLNYA 2L
ILITAN3d AVLSIWOH "L
13814 % OXMIW 8101
FUINIO OINITO 6
VI0TIONId HOLNYY '8
airsvin "2

1dNC23ao04 ‘¢

NYONVdY'S

SERLEN 4

¥OQALNO TIVH €
NYWIY1SNdH3d ¢

ANSYI NINID “}

VMEISVHYIH VWVYN

ONVIVIN
I43O3N WYISI SYLISHIAINN
IDOTONMIL NVQ SNIVS SYLINMYS
UNLMILISUVY HINNIL NvSnENT




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD

Suv

HYTIAN | HOWON 3a0x

VIS Hvawvo Inanr

NYLYLYD 'on
NVLIVLIVO

£00°Z 709002 82509261 'dIN
1 VEVILNIWYMOT3

I ONISWISND

L00'Z 709002 €160626L “dIN
LI IMIAVANSNI VLINVEEYL

| ONIBNIENId

ONILTV
NNENYTOINY 10 NYLIONYHO
ID0TOLYIMA L3518 NNISYLS

HIHMY SYONL Inanr

HIHMY SYONL

60009501

WIN
VIVAYE SNOY

VYMSISYHYIN YINYN

ONYTYIA
393N WYISI SYLISH3AINN
I90TONMI L NVQ SNIVS SY.LINAYS
UNLAILISUV HINNIL NVSNENr

VANIOd1

NYLY13S HNSYIN NLNIK 61
NVLYI3S ¥¥N13X NLNId 81
ONNPNNONID WY 2L
IVONNS NINH 91

HY8WIT NYNYONYNId ')
VLVA XNVE 2 IVNSIA 'gvT vl
HYYVr3s 'avi ‘el

Y1 VI0T3ONId YOLNYM T
ILIT3NId AVLSIWOH “LL
L3S1d 8 OWMIN "avT 0b
JHINIO OINITO ‘6
VIOT3IONId HOLNYY '8
aIrsyw "2

18N02ao04 ‘9

NVONYdY1 G

ERVORY

"OOALNO TIVH €
NYWIYLSNdH3d 2

MNSYW NINIE L

adwny




S
HAWAr | wonan 300
Eat ] RN IO
) E
MWLV IV

200 T POR00T BZS0EL dIN
LW 11NN HaT]

I SMIDIT AL

LOD £ PO ELEDBLEL din
LB IAMIOAINENH VLNV L

| DM IERdd

SNILTYH
RNENTTWANTD 1D NYLE DN
1£CA0LSNES L3S HAKSYLE

dIHY S%2NL INanr

HIHAY SYONL

L0001

[2L)

wLTHE SNSA

SIS HTIA WINTN

DNV
432N W11 S LIFH3AIMN
1SOTONAIL NV SNIVS S LN
WNLMILISUY WINYAL Nesnunr

LSRRI L ST

aEEEIsndia,] yrua ]

* -
poEd)
o | eae ooz o 00z 000% o s
+ dur - w —_——— — —_—
A o in
) 4 N 8
+ T T WA o T +
2 =
& g8
LSRRI LT +—n [ ] [ ] - —
AnEayduL e un ) 5 B 3
g B 2y
g
P S - —c
=3 a
2 g
+ k f - —
& 4
. [ n g,
oz | ez [ donor T [ O oz O ooee L S0
FLTL
.+ F +
o0 1 B g
Whﬁ _M‘-U P_M, —.—DO
+ + +
ssczL
Sigk COoT ooz ooz oooT ooz ozch
+ - +
-
B = = E
L n . . +
—]
T T
g & 33
o W . . = . .
z =
2 o =
+ T Lz T T .
SLaL o0 ooz ooz oooT ocoz o020l 08
seealL
+ +




S

HIMAr | HOMON Elte]

ol TG
Elogr (Tueg

T 11 Aiett

falaly] 001

9] Lol
o (=]
IAHE HAAD 3N = 5
o o
= (=1
i=3 i=3
o] o]
< <
(=3 [=3
(s} = (=}
[} (=]
& @ BiS  lvd  oEs
= & = T TT
Ed ! | 2
s S ) SH f n =] " + % _-—|_|_ m
AVLVIVE e w Rt — T ]
o | g [=] N <o
B0 Z 00T RESDRLEL " dIN = =] H Z,
LYl LA O & -
[ [
[=] [=]
Il DN ERIAATd o %
. =] =] & %
LOL ¢ PORI0E € LE08LEL diN T
T TWOVIANSTTH WLVl Bl Lot oth P
Ee v
| SN T HH H H oy H H N By
&7,
o
ONILTwH ) W
K OERTTEAND S 1D NFLE DN r.nl
1£CTDLSRIE L3S0 HOlSels nwuv e
>
[ &
HIHsY S¥INLInNant (a o
_H_|_L=H_
B s
HIHAY SVOIL o &

Qool

o0 I 1

WLTewE SO

S| B HA WINYh

OMVTI
4323 WYIS| S¥LISHIAIND
ID0TONYIL NYD SMIYS SY LTNWYS
HNIMELSEY WINYAL NeSNENr




Hewnr HOWOR 300

WHE YA NanT

WLV Sd ED

MWLV INT

2002 FOR00Z SES08LGL dIN
LIS d1LOW HOT]

I SN A4

Lo ¢ PO ELE06LEL it
TP TASTVARSTH VIINVERVL

| INIRIR 1d

SNILTey
RN T TN 10 MELT DM
1€CI0LARIED LI HNiEYLs

dIHYY S¥3INLINaNT

HIHAY SYONL

L0001

KM

WL SNOY

HRASISTHAA Gl

DNVTVI
[HIDIN WS 8¢ LISHIAIND
120TONHIL NYD SNIVS S% LTINS
HNIHALISEY HINYAL NVSNEnr

Sem

i

wud T
FIET yTung

rrrr 1

00z
0T ohg ELL £14 Qoz 0og

— ¢ 2

= [=3
+— — &

o (=)
+— o

I

—_ D. —

-l =]
3 hf 8l 3

ka
o
fai}

!

!

Sk BFL  oge  BFL 002

LNl ke

Guf LT

nepEee S YT

Lol

65 1T,
TR ¥ T FURC

1T

LIS 0LZ

Q00F

.

BRI

oLg Lie
[

T O

£in)

|

|

Wb




Fdv
HAWNr | HOWON Elalar]
Lt AT AN
Wl d oM
MLV IV

S0 ZFIR00T BZ508461 "dIN
LYo AW ¥aTd

11 SN A

VOl PO ELEDBLEL SN
LI IAIOWVAINSTH VLINVEE L

| SNG4

ONILTed
MAGKTTWANT D 1D MILT DN
ISCIO LRI 1321 HNISvLS

HIHMY SN0 INanr

HIHXY SWYOnL

£0ceennl

WL SN

HASIETHA 9 Th

DNWTIY
[HIDIN W= S¢ LISHIAIND
1S0TONYIL N0 SMIES S% TS
HNIHELSEY HINYAL NeSnEnr

alein]s

T T

Qe

ooaL

T

:

Dﬁn

r 11

aei:18 [ilitey Gacl 000 acok oaolk 007
— . r . - —_—
e H .
2 2
a M 3
ra
5 | " . i 2 .
~ E
g g
o [=}
& ly 5 n Ox +
Lot 005 0o | 00C anoL anoL 0z

|

-+

|

00ca
006 005 0% 005

T

T

]

aleiy®

Qoo

!

ooaL

I
|

005 005 C0% 00§

Ll

T ol

0001 Q001 Qo0
4 B —
= =3
= 3
E
% AT T Ll |+
= = K
a o o
28 8 g
+ " - ——
=) I}
2 2
[=] (=]
— n -
001 QcoL acol

|

1|

|




He e HOWOH 300

it ok}
TANIY
TIAHS HEA ann
LoD i)
MWLV IV

200 T PLR00Z §ZS08LEL dIM
LW LN 37D

I SNERIK AT

LOD & TXIOCELEDRLEL DR
TR TSNS VIINVEEVL

| SIMIERIarIdd

SNALTeH
RNANATANTS 10 NFLE S
ISCIOLERIS L1330 MY

HIHWY Sv2NLINane

HIHAY SYONL

£Creenl

WLYewE SN

SIS FHAA WL

DNVTVIN
[H3T3IN We1S1 S LISHIAINND
1SDOTONAIL N SNIYS S% LML
WNIMILISUY WINYAL NYSRIN™

o0 1 e

uEEEIEnd L] e ua]

'’
¥
02 EEL 000z oo OG0T 00T Fa 238 cHOL
+ = — = +
A 2 - b}
+ T T T +
3
m -\ 8
008 21 BpEg b —§
AUTE A WL o YE A £t = \ =
g E g 4
! g
R — —
g / z
2 b=}
, .-
4
"
i g
n = >
¢ +
italerd LBE anog COCT DROT 00T ZELE FL0L
FITE
(5119 LTS
T-n _m, U Lm, w3 D
CEEZL
+ +
g \ g
D \ .
- L
z 3
28 » g2
k- / +
= =l
3 8
+ I | +
gLaL 00T O00T ooz ooz fulur oooL i}y
GATZL




=L

HrWnr [ morown 300%

11 1 1

[]
H Hoog H H T T TT
oS 0ooE nog

Qoel

I 1
T
A

aas

A HERD anT

i 002 OOGl oos

[s]

[

000

Gz 0

W) ED

0oe

4
-

NIV IS

aog
0o8
[/
E
Ay
R

200 ZF0300Z FTE08461 "dIN
LIS L LN MO

0z
0z

I ORI AT

-

-+
&
&

07
IOZ
fiss

k=]

VO POBINC EHE0RLEL ik ooe L by oL +

LB IAIAWVIANSAY VLINVAEVL
Q00% % M
I SIMISNIaMId & ,%L

A
OhIL TN or)
RNAKSTFING S 1D NILP DN
ISC0LTRIEd LIZI HNISvls ey
o

11/(

L o
5 s
I SwanL Inanr — !

HIHAY SYONL % &

=
I
1
T
b

SAG000L H 0ook H H

LA SNEY

TG I STHTA BT

DMWY
[HIDIN WIS 8w LISEIAIND
ISDTONHIL MY'a ShIS S% LTS
HNLASLISEY HMINYIL NSnEnr




H= T HOWOER Elas]

TG YA AN

WLV S ot

NWLVIVD

S0 T pUA00C0 PESDSGL dIN
LRSI 0T

Il DN AL

LOD & FOBI0 ELEOBLEL it
LHTAMITVAINSTH WINVEYL

ISR 14

ONILTH
M ASKSTAN 1O WL DM
ISCI0LAFIHD 1330 SIS

dIHYY SaNLINanr

HIHAY S¥ON1

ALCC0001

N

W9 SNeY

ARSI SHHHA YL YH

DNVTVI
[H323N WYS! SYLISHIAINA
120T0ONHIAL MY SNIYS 8% LTMAYS
dNIMALISEY WINYAL Nesnunr

ST

cei iR
FIETW YFUR(

TTTror T

nog
0oE C0o0E ELL £l4 Qog ocg
+—
&
+— & P—1
3
+—
v 3 !
2 n
a2 ha
4+ o 3
Sl BFL  oge BFL 002
Gof T
aneqpen TR
—
+ g
—
+ 91l
=
~l
+—=
=1~
w
]
+——
L UlE
i
&

Ul

|

1032

= ]

g

\FuzgT

L L o R

Tt

Lks 0LE

-

Q00

t

IRR

oLz LLg

& =

| = =i

328

LSS |
LI

L ey

|

|

Wb




=L
HEwnr HUWAR 3004
ey
NN
IS HAAD N3N
Lo A E
MW LWIVS

00 F FOS00Z BZE02EL dIN
LRSI T

I DN AL

L PRI ELEDEL6EL dIN
LM TAIAWVAINSTA WLINY YL

| SIMIEIg R 14

ONIALTE
KNARTIANT 10 NALC DNTHC
1200 LRI L3Sk HNISYLs

- S¥INLINANT

HIHAY S¥ON1L

[

WLl SN

ARSI SHHTA Y YN

DNV
H323N WES! SV LISEIAIND
1Z0TONH AL MWD SNIWS 8% LTMAYS
dNIMALISYY WINYAL Nesnunr

5l

rT

[ilal i)}

:

ol

BOTOT

8]} acnol acnol

4+

H acos H H
Qc0L QC0L cooL
&+ +
T o w T
2 =
k=] [=]
2 @
k=1 [=]
4 = 4
= -
= @ 5
=2=} a8
o w
2 =
+— — 4
QoL QoL oL

¥l

FSal

005 [ille]

Ll

[}

el acol acol

acoL agoL

Iwl T
™

fallalsg
0o}

-+
T 0oal

e

acot

acol acol

W

0oc ) e}

ooal

acak aool
LAk 14
-+

00z




Ty

i
HoWAInT | HORaR Elate] v / .

onk 11 e

ey EIEnd ] geua ]

-+

FILHS RS 0T

ana L

ok By 4—0n
anrayding geua

oot
oact

0001

+

2]
I
N7
N
[==]

WL A ED taler L 0oz e 0008 GGG S FL0L

MWLV VD

SO0 2 P03000 STS0NEL dIN
RNy T ]

I oNEIgAdd ans o1 Bl

LU POBI0 ELEDELEL dil LA jeTy yeua )
TP TAMIAWANSTH WIMNWIYL

| AMIEIER 1d

ONILTEH SEETL
B NARTIFINS 10 ML DN SioL 00T Q00T 0oz 000z 000z [i=13)
1£CT0LARIEL L3S0 KNSl

= =
HIHYw STINLINANT 2 8
—
o S
3 2
HIHAY SYONL g8 g3
—
SLCER801 2 =l
£ g g
.
BN = +
SLOL 00T alu i onoz aooz ocoZ oooL 1]:1y
Lol SN % i)
A G HTA TN

DNV
[H323N WENSI S LISEIAIND
1Z0TONH AL NY'D SNIWS S LTMYS
HANIMALISEY HINYAL NFEnEnr

il

Rl

L

¥
v

i

<
Fadtd)
0% £aL o002 LOGE 0003 GOGT FLL SLoL
R — n




Ty

H=WInr HOWAR 300

S deaieD 1nane

WL 4D 2]

NIV ING

2002 FOB00Z FES0XEL dIN
LK1 LNk Ha 1D

Il SNENIATd

PO ROEI0CE LE06LEL "IN
LT IWEOWIAINST VLINWERI YL

1IN a1

ONILTEH
RNENATEAN 10 NFLC DNRHG
ISR L350 HNisels

HIHYY SwanLInanr

HIHAY SYOnL

SAC0001

LI

WL SO

G G HTA Wl N

DMUTI
[HIDIN WIS 89 LIFHIAIND
190T0ONHIL MY SHIYS SYLMS
HNIHMILISEY WINYAL NYENAN-

p——
==
£ )

e

005 GDS GO8 nog

oy Immg
L WICTTIC T YTURC

il

| |

E

{ e

boo
ooE 00

oong | BOoS

FER TR

5K

Q0S| oog
-+

&}i aog

[prele)

ooy 0

+

0z 008

=3
| ER| EE]
ST
P NP

=]
=l

=
=1

-

oz 008

-+

|

|

T

-+

I

ceiineg
RORERE 101U TURCT

I




He WP | HOWON | 300 FeF R
FIET FUC

rrrr 1t

nog

CoE GOz 00z 00g
— w +
5= B g
+ ||E==| R 8| ==|| +
S | S
-~ —
S65 11 E T,
S e T BT b KT
Lt WA 0N o bN
+— & 32—
L] ha
+— o == %JE , 2 wik, Llg 0Lz 9e8 DLE g
SHE BFL oof B 002 o
| fa2}
WL JD G
AVLVIVD o] Zm Zm o
m H (=]
LI Z 03008 22E0RLEL dIN - J.Lr
LA 1 LW a1
Il ONIWIGATL =l T T 1M1 T T 1 e
| E===1 I il [ ||| 2
LOW £ FORI0 L ELEOBLEL ‘gl

LI TAIOVIAINENH WLINVAE YL

I SIMIk I8 3

NI LT
R NENF VAN 10 NFLE SNTHC
ST LIRS 1381 HiSwLs

dIHYT SwaNL Inanr

TN/ =L ]

HIHMY SVYONL

SuC0esnl

FIM

WLlFdvE SNoe

G BV HA WA

DMVTY
4393 WIS] S LISHIAIND
IZOTONHIL MYO SMWS S LTS
HNIMELSEY WINYAL NeSTENr

S

HWhbre o




Ty
HEMAINT | HOWOH 300
Letlet]
oty
1L N
NN
TS WA AN
LoD
MLV

S0 PO800E BCE08E) dIN
LKool LN MO

Il SNIDWIDADd

VO RN ELEORLEL dIb
TR TVETWANSTA VIINWVRWL

| SN IgKdd

ONIL T
SRS 1T WL DNREC
1SCI0LFMIE L3S HNlEels

dIHMe S¥3NLINANT

HIHMY SVONL

vty

N

WLTHwE SNSY

FAEIETH A Gl ek

DNVTVIY
[HIDIN WIS S LISHIAIND
120TONHIL NYD SNIVS SY LMY
dNLHMELISHY WINHAL NeSnanr

[ T

T

R

+gai 005 00c| 0004 ook ook 0oz
I——=== -
E 3
a p=3
g Nﬂ g
z
o == == —=—+
) =] ==
g w m il e
= i=]
t +
FEAT 005 oool Toa1 ook ook 0z

|

+——

Q0L Q0L (]S
4 +
g g A T T 2 w
a =3
| | et | (s °
g = g
4 : = 4
By = =] 25
53 | |
R UNE===RE
‘ 8 P 2 :

|

Q0L Qo0

Wl

Q0O

|

T T ol

i

001 a0l a0l
+‘
g
+
zE
+
PR
= [
g == _r./L\
| | [
ool g0l [

L &8

|

0oc 4 0oc 4

2oL

e




Y

)

=1
HIWNr | "OWon | 3004
ELE
NI
WIS WD INane
WL dD oH

VLW VNS

200 Z F0aNnE BES0/BL "dIN
LWl o] LN #3710

I SNIERIEADd

W2 IO S LA0ALEL o
LA I3 @VAINETH WLINUVH YL

| SMIKIgRd

ONILTEY
MASRFTEINTD 1D NFLE DN
1 1320 HNErLs

dIHYY S'¥anLInanr

HIHAY SVONL

SLC0e20l

KM

WLeE SN

UGS THA BT

DMV
[HITIN WEMIS| S LISHTAIND
1B0T0ONHIL N SNIVS 8% 1M
AMIMILISE HINYAL NeEnEnr

ons 1 ey

ueeeIsndin, ] ge s

’ “ b s +
LFITH
02 LBL 000Z oace acog 00T ZHiE GHOE
+ = r = 1= _
: i _|||||||| _ 8
¥ T T +
_ | (T ] )
o il il :
o0 e 4+ N\ i - — 4
AEAdUL geua] & w \Z ZZ*MZZHZZZZ%M g
Sl e il
T Ui . NP
g H]
g E
+ m - . —
+ i =
Q0o% nooT De0T 00T eI FH0k
1T
- + - . + - >
ans 11 By g
LAy gEua
+ +
aLTL
SioL ooz ooz ooz L=
+ T +
: ; ;
2 =]
—a - - "
w o= oW
JE i £
T W i \
: > g
+ | ZE3 E +
v sial 000z ooz nonz acaz oBg "
geeal




=Y
Ho MW | 0RO 300
IS WK Nan
AN it
MWLV WS

S0 Z FOR0Z BZE084EL “dIM
LKl sl LMk Ha1d

I SN ATL

LOD e PO ELEORLEL “dIR
LI IAIOWAINESTHA Y LINVES L

| IMIERIgrIdd

ONILTeH
RAENTT NS 1 NTLC DML
1£CA0LTRIES LIS HOISv L

HIHWw S2anLnanr

HIHYY SYONL

ACLER0L

L8 SN

LGS FHAA Wik

DMV
[H3D3IN WIS1 S LISHIAIND
1SOTONHIL N0 SNIYS S% LM
HANIHILSEY HINYAL NYENRIN™

{ 008 OOJ oos

[&leta)
o

ate o

oy Immg
|ETTICg T yTuRC

1 110

[alal= o ] 0 cosl

i

00f 005 oos
L

[eleloy
r

cog Qo

==

agg
e

0z

iy

coTt Corl

L=

ol

U

-+

:

f

aog

@&-6

0ooL

T




Ty

H=WInr HOWAR 300

S deaieD 1nane

WL 4D 2]

NIV ING

2002 FOB00Z FES0XEL dIN
LK1 LNk Ha 1D

Il SNENIATd

" PORI0CE LE06LEL dIN
LT IWEOWIAINST VLINWERI YL

1IN a1

ONILTEH
RNENATEAN 10 NFLC DNRHG
ISR L350 HNisels

HIHYY SwanLInanr

HIHAY SYOnL

SAC0001

LI

WL SO

G G HTA Wl N

DMUTI
[HIDIN WIS 89 LIFHIAIND
190T0ONHIL MY SHIYS SYLMS
HNIHMILISEY WINYAL NYENAN-

,——
S

S

P, 20
OOM.DDWGN £lLL tlL o0z ooE
+— & o —+
+— 3 5 —+
+— —+
+— g g —+
+— IR L
GIT 8FL 0fe BRFL 002
nTg
s
m \ B4z
4 —+
S
[Ny
—

METIAUEY B T

T 1 rort

113 oLz Q00¥ oLz LI

i |

1032

400

=]
]
£1oL

- i
E
==
=a
==
E=iEi
n
=]
=]
=]
=]
=]
329

LESRER s L |

|

|

o b




Fdv
HWAIR | HOMOR Elalis]
w
NN
LS HAIAD WO
WL B
MVLVIND

ELIZFO200C 22508461 dIN
LK ] LMl %073

I ONHAWMEATL

L0 FINIOL £ LEORLEL "ok
LI TAIOVIAINENH WLINVAE YL

I SIMIk I8 3

NI LT
R NENF VAN 10 NFLE SNTHC
ST LIRS 1381 HiSwLs

dIHYT SwaNL Inanr

HIHMY SVYONL

SuC0esnl

FIM

WLlFdvE SNoe

G BV HA WA

DMVTY
4393 WIS] S LISHIAIND
IZOTONHIL MYO SMWS S LTS
HNIMELSEY WINYAL NeSTENr

r1

l

LAl

"

|

(S|

yasl 008 000l 006+ a0l oz
0 T | T + - , A
g i
zZ |
= H a
5} [
oy - 5+
3 g
= L=}
w T o +
591 005 o001 oz
Loy W
H % anos H H
p Qoo L Qo0 qook
4 X '
K
H H onog H H m m
Qo0 acolL coak
L o —+ PR s ]
2 /H 2 "
O = oo
o [ H & = B g
b =l 38 SRS
= | ol — H ¥ N 4+
g3\ 1 E k, 0 s H
: 2 H i Hi &
g \F 2 & I . ol =
+ + — y -
Qoo QeoL QOO ozok acok acol




ueeeasndaa,] qe A

LIS R LT

Fdv
HWAIR | HOMOR Elalis]
[0t
TINT NG
LS HAIAD WO
WL B
MVLVIND

ELIZFO200C 22508461 dIN
LK ] LMl %073

I ONHAWMEATL

L0 FINIOL £ LEORLEL "ok
LI TAIOVIAINENH WLINVAE YL

I SIMIk I8 3

NI LT
R NENF VAN 10 NFLE SNTHC
ST LIRS 1381 HiSwLs

dIHYT SwaNL Inanr

HIHMY SVYONL

SuC0esnl

FIM

WLlFdvE SNoe

G BV HA WA

DMVTY
4393 WIS] S LISHIAIND
IZOTONHIL MYO SMWS S LTS
HNIMELSEY WINYAL NeSTENr

G

‘ i + + - + 4
LFITH
0z LBL 000z Locz acog COCT ZHiE SOk
+ = : —— === —
E:4 . _ -1
+ T T T T +
2 3
3 -\ 2
and HLETS 4—n —
ybmﬂj&:{. qeua] 5 = \ w
g 2 w < H
g
+ L] / +
= 3
= El
+ 4
+ +
@
B [ | E
" 3
+
pace LBL onog oo 2008 DO0T e Fhok
ek
+ + + ES > + P
ook 1 g
WAy grua]
+ + + -+ + +
ezl
FILT 00T anoz ooz o0z 000z zEL
\ [ [ ] *
N I [T T [T ] _ g
) { (1 1] ] n
N (R ] [ ] 1
W —
= =
g8 — _ _ _ Bg
U :
g [ 11 _ 8
+ T +
ELT 00T anoz ooz ooz feted
SHEEL
-+ + + - +




=1

HWnr | =omon 300

WS dAWD Nane

WL d0 E

VLW VNS

200 Z F0aNnE BES0/BL "dIN
LWl o] LN #3710

I SNIERIEADd

VL IO £ LEORLEL dIF
LA I3 @VAINETH WLINUVH YL

| SMIKIgRd

ONILTEY
MASRFTEINTD 1D NFLE DN
IS0 1FE HOErLE

dIHYY S'¥anLInanr

HIHAY SVONL

SLC0e20l

KM

WLeE SN

UGS THA BT

DMVTI
[HITIN WEMIS| S LISHTAIND
1B0T0ONHIL N SNIVS 8% 1M
AMIMILISE HINYAL NeEnEnr

{ 008 OOJOGS

Coao
i}

aog o

1

Q08

coi 1 TTE

NETFIgE TuRcT

0oS o

e

oosl

il

B
0z 002
4l

|

ooel

(£ 8

Ll

4

T 1 11

l

T

ooe

f

&g\é\

 l

%




Ho AT | SO Elalar]

IS HYEIYD TNanT

WL ]

MWLV WS

S0 Z FOR0Z BZE084EL “dIM
LKl sl LMk Ha1d

I SN ATL

LOD e PO ELEORLEL “dIR
LI IAIOWAINESTHA Y LINVES L

| IMIERIgrIdd

ONILTeH
RAENTT NS 1 NTLC DML
1£CA0LTRIES LIS HOISv L

HIHWw S2anLnanr

HIHYY SYONL

ACLER0L

N

L8 SN

LGS FHAA Wik

DMV
[H3D3IN WIS1 S LISHIAIND
1SOTONHIL N0 SNIYS S% LM
HANIHILSEY HINYAL NYENRIN™

AR

I

Filma e

Tt

DOMGONDON ElL £l4 002 ooe

e

Q0% Q0T

A

ka
=7}
(=

Slg BPL  Ogg  B¥L 00T

IS5t

L3I TTE
IMEpoes YTuAC

I i -

NERE

4

9kl

LI1

b

6L

GlLZ

o T

I Ul

;

i e Bl T B T o

Tt ror

118 Bl 000¥ DLZ Lig
f 1N mij
i3 |
K= o
& &
— I W

oo
Li0)

M

1032
e

AR

LR Y L 1

|

|




He e HOWOH ElalE]

ToTToT A Tt

GG 005 [l 000 Paleel ook 00z
e + +
] HE
o - L=}
| 1 g
9
H—
IS H A e - —
Ll HEE i
= L=}
+ }
el 00g 0aG |+ Q0G4 acol ok 0oT
WL JD G
NVLV IV

ELIZFO200C 22508461 dIN
LK ] LMl %073

LI TAIOVIAINENH WLINVAE YL

I ONHAWMEATL Rt B H H H H
LOL 02 £ LE0BLEL I [Hilalsg

p 0001 QoL Q001
+ N B
I EINISAIE 04 H H H H
= b=
[y =1 =]
ONALTeY = =
AN THING S 10 NFLT SN ocok oeol GoaL £ E
IS0 1331 HOiSwls P -+ — A ey +
8 | ] f ) [t
ey oo
HIHye SwINLINanr . . 2z 23
s = a2 =31
— R =R } . N,
15 2 o
HIHYY SYONL g3 3 2 J U
g M 8 g _ _. g
2 =2
" 4 + n
sncces0l N i
elelo] ) Q0L COgL 0G0l acoL acol
Qooe [Hilaly
M

WLlFdvE SNoe

G BV HA WA

DMVTY
4393 WIS] S LISHIAIND
IZOTONHIL MYO SMWS S LTS
HNIMELSEY WINYAL NeSTENr

o




Iy
HWAr | HORWOH 3004
IS HYEIYD INane

R

vy

LYo

MVLVING

S0 PO800E BCE08E) dIN
LKool LN MO

Il SNIDWIDADd

LIS TOBI0L ELENRLEL N
TR TVETWANSTA VIINWVRWL

| SN IgKdd

ONIL T
SRS 1T WL DNREC
1SCI0LFMIE L3S HNlEels

dIHMe S¥3NLINANT

HIHMY SVONL

vty

kdird

WLTHwE SNSY

FAEIETH A Gl ek

DNVTVIY
[HIDIN WIS S LISHIAIND
120TONHIL NYD SNIVS SY LMY
dNLHMELISHY WINHAL NeSnanr

i
ons 1 g
weryeiendin ] geua]
r
< - e + + +
fadia)
02 LBL 000z oace a0z 00T fadyy Shak
+ R S APy "
¥ @ A
e g R 2
¥ = T T =T —— +
E m . . N Eo. B
- F
g g
. o - . roe
+— +
5 B . . a E v » -
= Z =
g8 2 =__ E + g w
. a . = E ot g
$—0 - 3 4
= & . . . .
g i i E
m " . I - s
+ = o T = —
. O g
+ N _ — " = $
+ +
b0z LBL 0o ooge 000g 00T e FLokL
E 48
A . + + F E'Y +
ook 1 ey
LAy qE A
+ + + b + +
LEETL
SioL 0aot a0z 000z ooz ooz E=H
" +
= =) T v =
g 3
g . N . a ] . . * = E]
ks +
. « .
43 P . . 5
g8 . 3 28
5 —_ N . .
+ — i o )
.
z |- e A P c =
& — S
+ 1723 " +
sLoL Aot a0at onaz ooz ooz oool | oBg
it
+ + + . - +




Suy
Hownr | somon | 3004
Wydv
NS
Eat B AN
VLoD ik
MLV IV

S0 PO800E BCE08E) dIN
LKool LN MO

Il SNIDWIDADd

VO RN ELEORLEL dIb
TR TVETWANSTA VIINWVRWL

| SN IgKdd

ONIL T
SRS 1T WL DNREC
1SCI0LFMIE L3S HNlEels

dIHMe S¥3NLINANT

HIHMY SVONL

vty

kdird

WLTHwE SNSY

FAEIETH A Gl ek

DNVTVIY
[HIDIN WIS S LISHIAIND
120TONHIL NYD SNIVS SY LMY
dNLHMELISHY WINHAL NeSnanr

ceiiinmg

FIOYET (Fung]

Q0% oS Do8 [afa= oosl

o o

a1 =

& =

o \— t L] - 1

= - . . 2

(=] " o

—
i O » _J

o * o @

= (ol

(=3 @ - L] - : =\ (=3
e 0 " ot

o 9 * a o a
= o & |» =

2 |epd o a 2

= L \bA " ol v Pl 153
+ '

K P e oo & |9 .

a = " = o

- * L] * - o - - - =

L]
—, . 3 | O D " 9
2= S - S
CoE | ol GoEl

I

ooo

alalu]y




Sy
HWIT | BOWOR | 3o
Uydy
ATANTIAS
Eats WYEAES DN
WL JD G
NVLVIVD

ELIZFO200C 22508461 dIN
LK ] LMl %073

I ONHAWMEATL

L0 FINIOL £ LEORLEL "ok
LI TAIOVIAINENH WLINVAE YL

I SIMIk I8 3

NI LT
R NENF VAN 10 NFLE SNTHC
ST LIRS 1381 HiSwLs

dIHYT SwaNL Inanr

HIHMY SVYONL

SuC0esnl

FIM

WLlFdvE SNoe

G BV HA WA

DMV
4393 WIS] S LISHIAIND
IZOTONHIL MYO SMWS S LTS
HNIMELSEY WINYAL NeSTENr

cei TR
PR TR

rrrr 1t

nog
GOE Loz ELL

Q0¥ 00T

ElL 002 ooF

AR

QsLE
=)
*

Cig

S BFL

LN Q)

[IERNE LTS
Anempen s FuACy

[ S

Ofe 8% 00T

oAz

:

00t O0E

ISy

S9LL

i
e

AFWEY T

IR PN roTt

LLg 0LE o8

" " : |
= —!
% *u| . . . 'R
© " - » . * -
ed Lol SMOEE
o
¥ . - — »
o 2 [} . . . L 3 L3 L) * -
= o * |rn ol — Fy
= @ [ -
- . - “ ® - L3 .
iy
*

TN/ =L ]
HWhbre o

L O N !




oY
HAWAP | HOWON | 3004
MY
TLINIYLS
Eat] WHAAD Tan”
LoD T
NVLVIVD

S0 T HOB00T TES0REL dIN
LA el LOn ®a1d

Il SMIZWIA AT

HOU e TOMIO0L ELE0GLEL dIM
T TMITANST WLINVRRWL

| SNSRI F D4

SNILTVH
M AERSTWARD 1 ML DRI
12001 RIES 132 IS Ls

dIHYY S¥3NLInanr

HIHXNY SYOnL

L0001

WLTE SNee

SIS FHAA I Th

DNV
[H323N WS 5S¢ LISHANA
I2OTONHIL NV SNIYS S9 LTS
ANIHSLISEY HINYAL NeEnunr

rt

TT‘II_ l ol 0% 00G | 00k ool ool 007
S RN R IR $ - = = = = +
- = mﬁ L] L - " " H
3 . . =]
g g
. = - " - . . . b = o
B 8 = E—+
a E = . . E Wn . S
3 o » . . . . M
m - a
N - - - » - L
T n +
veal o0s  a00L 0001 oooL oaoL 00T
H E H H DH@B H H
[ty
Lt s o
H H C0og H H
000k ool Q0oL
-
H anog H H g g
anol azol oot E *
+ o o + + AT AT |+
32 . . - 8 O ©
== = ]
o @ == - - g 2
3 o o . o i a & [ - & &
Ba o 2 T +
3% b . 2 N Q M . . 5
2 2
m " » - & m = |-4r * | ”_ . . o
$ ™ — + — 2 C— —
ool ool 0001 ook ooat azok

Al

|

L




Y

HsWNe HOWOK 300

Lt AW TNanT

LS E

MW LIV

SO0 2 F0200T STE0E L dIN
LA o IOW a1

Il SNIEWIA A1

VoL ¢ 00 ELE0ELEL "M
LRUIMIOWVIANSTY WLINVYL

| SNIDRIgR T4

ONILTEY
NNENTTFANT S 10 NALE SNTHC
IS0 LRI 1330 HNIgwLs

dIHMY sYanLnanr

HIHAY SYONL

SLLL0001

FIN

LTHE S

SIS THHA YIAYN

DN
IHID3N WS SV LITIIAND
1SOTONYIL MWD SNIYS S LM 4
WNLASLI S WINYAL Nesnanr

-
008 11 ejEyg
ueesyesndia,] qeua ]
v
o + + e +
LFEL
02| LAl 000 LO0% 0603 O0E L T
4+ R S Ry '
e | | L :
o
: ofl t i e e .
+ T T T = 1) T T +
» u 4 -
VA LITIT 6K :
g a
L ! : )
= +
K
=1 £ = z =
e (1] L MONT ] e
8
- . E CIN
2 L NW M\/ M “ W £ ~
a
2 g
2 ] e =
+ B T T T 4 - — 4
% el e W P e e F——ri g
+ mﬁ — —+
bcz s oo 000% il G005 EAT) o
o
+ o+ A . + + F +
LSRR T
LA Ty qEUa ]
+ b + +
GeeTl
St a0 00T 000z o0z 000z nzzL
+ +
= o
g 2
g g
i 4
+ +
- _—
2 =
g8 g8
4
+
= =
& 2
4 4
+ +
sLaL a0t 000T onaz ooz ocaz oooL | OB
seegl
+ + +




SHv
HI WP | HOWaK | 3004
Ndwy]
AILIL
IS B AN
Lo B
MLV IV

2002 FO200E BES08LGL dIN
LW S 11Nk AT

I SNHRI AT

V0D ¢ FOBIOS ELE0ELEL "IN
LTINS VLNV YL

| IMIEIERIdd

SMILTeH
RN TYANS'S 1 LM DR
1£CA0LIRIES 132 WISl

HIHWY SFanLInanr

HIHMY SYOL

BLLL0001L

N

LA SN

TRASIEFHAA YL TN

DNV
[H323N WIS1 S LITHIAIND
1SOTONHIL N0 SNIYS S% LM
ANIHILSEY HINYAL NTEMAIN™

a——
Somn

e

Lt

[EENE 1Y
nIETE I T FURCT

T TT.40

=

Q0% oo ooa Qoo
g M@;M%ﬂg g *
[|.|.|.|J il
» B e
.- p— I .
g5 J g8
R s el R =y -
il N T Al .
s |IH ?1 .
B, A ..
- 4

= ES
i
opm i M s

I

F

4%

aaot




=Y
HTWMT | BOWOH | 300w
Ndwyl
Sl
i AN AN
SVLY- S T
WYLV NG

2002 FOB00Z FES0XEL dIN
LK1 LNk Ha 1D

Il SNENIATd

PO ROEI0CE LE06LEL "IN
LT IWEOWIAINST VLINWERI YL

1IN a1

ONILTEH
RNENATEAN 10 NFLC DNRHG
ISR L350 HNisels

HIHYY SwanLInanr

HIHAY SYOnL

SAC0001

LI

WL SO

G G HTA Wl N

[HIDIN WIS
190T0ONHIL MY SHIYS SYLMS
HNIHMILISEY WINYAL NYENAN-

RIA

I

Qat 0F

FIET yTuRc]

¢

rrt

0oz

CoT

54T

ooz ELL

T

tlL o0z ooE

——

%]

i

| W
o

Gl BFL oge

bl

i TG

Imepon; yrung

T 11

8FL 00T

I

e ]

}
!

Qo+ 0L

G941

l

TN/ =

METIAUEY B T

Flg

1032

IR

:

'

Q00F

IR

oLz Lig

Llg 0LZ
T

il

L=

328

£1oL

[l 4

o b

|

|




ik
Hwnr HUWOH 3004
nawe
ALLLL
SIS WK 10T
VLoD
VLIV

S0 PO800E BCE08E) dIN
LKool LN MO

Il SNIDWIDADd

VO RN ELEORLEL dIb
TR TVETWANSTA VIINWVRWL

| SN IgKdd

ONIL T
SRS 1T WL DNREC
1SCI0LFMIE L3S HNlEels

dIHMe S¥3NLINANT

HIHMY SVONL

vty

N

WLTHwE SNSY

FAEIETH A Gl ek

DNVTVIY
[HIDIN WIS S LISHIAIND
120TONHIL NYD SNIVS SY LMY
dNLHMELISHY WINHAL NeSnanr

[ T

ac
Qo0 Qo0 ook

T

R

:

+oal 005 o0c| 00o4 ook ook 0oz
P r r - T —t
. ¥ 2| .
2 2
s B ]
[ o b
T —E—+
=) E EET 3
i Tt _
X A | Mt ;
= i=]
+ : x 4
LEED 006G 0001 0oo| ook ook 0oz
g

|

-+

-+

-+

0002

00% " a0g OG5

nag

4
\di

N
7 =)

i

00y C0g  Oos

004

copg

-+

+

|

Q0L Qo0

Wl

Q0O

|

-+

-+
000k I

I sy L]

T T ol

ocalk acalk

L5t}

acalk

0oc 4

D005
000k

0oc 4

-+
y 00l

J[0]

I

2oL

acot

Ll

acal

oo H

acal




He e HOWOH ElalE]

SN

Lt WA 0N

WL f o

NVLVIVD

ELIZFO200C 22508461 dIN
LK ] LMl %073

I ONHAWMEATL

L0 FINIOL £ LEORLEL "ok
LI TAIOVIAINENH WLINVAE YL

I SIMIk I8 3

NI LT
R NENF VAN 10 NFLE SNTHC
ST LIRS 1381 HiSwLs

dIHYT SwaNL Inanr

HIHMY SVYONL

SuC0esnl

FIM

WLlFdvE SNoe

G BV HA WA

DMVTY
4393 WIS] S LISHIAIND
IZOTONHIL MYO SMWS S LTS
HNIMELSEY WINYAL NeSTENr

G

.4
onk 21 ejmg
weesjeasidia,] qeaas
7
- + + - + +
£FITH
0z | Ll 000z [Halr 0007 GO0 L SLaL
¢ - . e LA
g | | &
+ T T T T T , +
. o 4 2
= 3
3 2
K
40 —t
K
=1 5 s =
8 3 _E g u
2
N E s
_ E
=B =
: E
m i
+ % =T T T } o
+ _ _ W
+
pacz f7s onog [l 00T T TEH
ek
F A T U & + + P E' + 4+
ook 1 g
WAy grua]
+ + 4 + +
ezl
FILT 00T anoz ooz o0z 000z zEL
4 "
+ +
3
- TR T =
= E 2
2 = m g
+ +
L
W —
= =
g8 Bg
] T -
= =
= =
+ |ZES | "
ELT 00T anoz ooz ooz feted 000l | OBS
SHEEL
+ + -+




e

HAWAINP | HOMOR [ 300w

ELARDIRR Y]

S HYAWD TN

Ly D CH
HVLVIVD

SO0 2 PIR00E BER08LEL “dIN
LA el ¥aT]

I SR IaADd

WOl OO S L0826 L I
LTINS VLNV L

| SNSRI 4

ONILTe
KNENTTENT S 1 NELE DN
ISCICLERIS 1321 HNISYLS

dIHYE SF3INLINANr

HIHXMY SYONL

£0CCe90L

KM

WL SNOY

SIS HAA

DNV
[HIDIN WS 8¢ LISHIAIND
1B0TONYIL NY'T SMIES 8% 1M S
HNIHELSEY HINYAL NeSnEnr

cei T
enTIegE yruag

00%  ChE Do oog ool

w o

o &

[ &

8 _ \_ : 8

(= (=]

(=) f=]

: ﬁ :

= =]

= =S

ol Il
= o S
o 2 = = S 3
= H — =

= @

= =

= L | | S
n ] ] n
+ T T *

@ [ ] ©

o =1

=1 &

[~ — mu.- [~

[=] . [=]

=1 <
+—= Sl
COT L GO L COT L

L=

=
L

B

T 1 11

!

ced 1T
FOpER 101Uy FIRC]

ISR

Qo9

ooe

[alalu}}

998

:

1[{




e

HAWAINP | HOMOR [ 300w

ELARDIRR Y]

S HYAWD TN

Ly D CH
HVLVIVD

SO0 2 PIR00E BER08LEL “dIN
LA el ¥aT]

I SR IaADd

WOl OO S L0826 L I
LTINS VLNV L

| SNSRI 4

ONILTe
KNENTTENT S 1 NELE DN
ISCICLERIS 1321 HNISYLS

dIHYE SF3INLINANr

HIHXMY SYONL

£0CCe90L

KM

WL SNOY

SIS HAA

DNV
[HIDIN WS 8¢ LISHIAIND
1B0TONYIL NY'T SMIES 8% 1M S
HNIHELSEY HINYAL NeSnEnr

[T

I

00F GO

Tttt

Domoomom clL vL4 aoz ooe

|
I

GiT

ks

Ske BbL o BYL 00T

Ladlah

GuS 1T
Rl T T

SIS o

v
@ r 2oz

& oLl

o

il

a0t 00F

Lol

5941

e14

£Ye T — Tz

2

Slg

1032

TN/ P

6631y
e R I BT

IR IR

QooY oLZ Lle

LG 01z

I S

|

}

Wit




Y
Hsrr HOWOR 300
SvLITILn
TS HYEAYD nane
VLS ]
MWLV

S0 T HOB00T TES0REL dIN
LA el LOn ®a1d

Il SMIZWIA AT

HOU e TOMIO0L ELE0GLEL dIM
T TMITANST WLINVRRWL

| SNSRI F D4

SNILTVH
M AERSTWARD 1 ML DRI
12001 RIES 132 IS Ls

dIHYY S¥3NLInanr

HIHXNY SYOnL

L0001

WLTE SNee

SIS FHAA I Th

DNV
[H323N WS 5S¢ LISHANA
I2OTONHIL NV SNIYS S9 LTS
ANIHSLISEY HINYAL NeEnunr

DH@D

i

TT‘II_ l ol 0% 00G | 00k ool ool 007
S RN R IR $ = - +
py M =
= 2
a | a
I I
B £
g g
2 2
a & <
} +
D o0s  a00L 0001 oooL oaoL 00T
[ty
Lt s o
H H C0og H H
000k ool Q0oL
H anog H H m m
anol azol oot E
+ o o + + AT AT |+
= =
a a @ = 4
[=1=] z B
@ I =l 2 3
m W . a o =Y
e et — T +
ge =g 2]
=1 g 2
3 g - i
+ ™ 4 + 4+
+ + + +
ool ool 0001 0z0k ooat aool

Al

|

|

[Hilaly H




